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PERNYATAAN TELAH DIREVIU

LAKIN UNIT KERJA LINGKUP BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN
PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2024

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Unit Kerja lingkup Badan Standardisasi Instrumen
Pertanian untuk Tahun Anggaran 2024 sesual Pedoman Reviu atas Laporan Kinerja
Substansi informasi yang dimuat dalam Laporan Kinerja menjadl Tanggung jawab
manajemen Unit Kerja lingkup Badan Standardisasi Instrumen Pertanian.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disafikan
secara akurat, andal dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atzu hal-hal yang menimbulkan
perbedaan dalam menyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam Laporan
Kinerja tersebut.

Jakarta, 17 Januar 2025

Koordinator Tim Reviu
Kapoksi PE PSI PKH Kapoksi PE PSI TP
Kapoksi PE BBPSI Mektan
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala
karunia-Nya sehingga Laporan Kinerja (LAKIN) Pusat
Standardisasi Instrumen Perkebunan (PSI Perkebunan)
Tahun Anggaran 2024 dapat diselesaikan tepat waktu.
Laporan ini disusun sebagai bentuk akuntabilitas kinerja dan
pertanggungjawaban atas penggunaan anggaran untuk
pelaksanaan tugas dan fungsi PSI Perkebunan berdasarkan
Rencana Strategis (Renstra) 2023-2024 dan Perjanjian
Kinerja PSI Perkebunan Tahun Anggaran 2024.

Laporan kinerja PSI Perkebunan disusun berdasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja, dan Tata Cara Review Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, yang
memuat informasi tentang organisasi, rencana dan target kinerja yang
ditetapkan, pengukuran kinerja, dan evaluasi serta analisis capaian kinerja.

Capaian kinerja kegiatan Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan tahun 2024
secara umum dapat memenuhi target yang telah ditetapkan. Berdasarkan
analisis dan evaluasi obyektif yang dilakukan melalui Laporan Kinerja ini,
diharapkan dapat terjadi optimalisasi peran kelembagaan, peningkatan efisiensi,
efektivitas, dan produktivitas kinerja lingkup Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan pada periode selanjutnya dalam mewujudkan Good Governance
dan Clean Government.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan laporan ini. Diharapkan laporan ini dapat
bermanfaat bagi semua pihak terutama dalam upaya perbaikan maupun
peningkatan kinerja di masa yang akan datang.

a Ahdri, S.Pl, M.Agr., Ph.D. {}
.197412011999031002
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan (PSI Perkebunan) merupakan salah
satu unit kerja di bawah Badan Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP),
Kementerian Pertanian yang berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian
(Permentan) Nomor 19 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian, mempunyai tugas melaksanakan koordinasi, perumusan,
penerapan, dan pemeliharaan, serta harmonisasi standar instrumen perkebunan.
Dalam melaksanakan tugasnya, PSI Perkebunan menyelenggarakan fungsi: (a)
penyusunan kebijakan teknis perencanaan dan program, perumusan, penerapan,
dan pemeliharaan, serta harmonisasi standar instrumen perkebunan; (b)
penyiapan koordinasi dan pelaksanaan perumusan, penerapan, pemeliharaan dan
harmonisasi standar instrumen perkebunan; (c) penyelenggaraan sistem jaminan
mutu di bidang perkebunan; (d) pengelolaan produk instrumen hasil standardisasi
bidang perkebunan; (e) pengelolaan data dan informasi, serta penyebarluasan
hasil standardisasi instrumen perkebunan; (f) pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang perumusan, penerapan, pemeliharaan dan harmonisasi
standar instrumen, sistem jaminan mutu, pengelolaan produk instrumen hasil
standardisasi, dan penyebarluasaan hasil standardisasi instrumen perkebunan;
dan (g) pengelolaan urusan tata usaha Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan.

Dalam Rencana Strategis PSI Perkebunan 2023-2024, Visi PSI Perkebunan adalah
menjadi lembaga standardisasi perkebunan terkemuka bertaraf internasional yang
akuntabel, kolaboratif, berintegritas, berorientasi pelayanan prima. Visi tersebut
merupakan sasaran umum kebijakan PSI Perkebunan untuk mendukung visi BSIP
dan Kementerian Pertanian. Untuk mewujudkan visi tersebut, maka misi PSI
Perkebunan yaitu (1) Meningkatkan standar mutu proses dan produk perkebunan
berkelanjutan serta berdaya saing; dan (2) Meningkatkan transparansi,
profesionalisme, dan akuntabilitas.

Kinerja pada tahun anggaran 2024 dituangkan dalam Perjanjian Kinerja (PK) PSI
Perkebunan yang merupakan turunan dari PK BSIP terdiri dari empat sasaran
kinerja yaitu (1) Meningkatnya produksi instrumen pertanian terstandar; (2)
Meningkatnya pengelolaan standar instrumen pertanian; (3) Terwujudnya
birokrasi pusat standardisasi instrumen perkebunan yang efektif dan efisien, dan
berorientasi pada layanan prima; (4) Terwujudnya anggaran Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan yang akuntabel dan berkualitas. Sasaran kinerja tersebut
diukur melalui empat indikator kinerja sasaran kegiatan (IKSK) yaitu IKSK1 Jumlah
produk instrumen pertanian terstandar yang dihasilkan; IKSK2 Jumlah rancangan
standar instrumen pertanian yang dihasilkan; IKSK3 Nilai pembangunan zona
integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan; IKSK4 Nilai kinerja anggaran Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan. Untuk mengukur kinerja ditetapkan empat indikator keberhasilan,
yaitu (1) Sangat berhasil jika capaian >100%, (2) Berhasil jika capaian 80%-
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100%, (3) Cukup berhasil jika capaian 60%-79%; dan (4) Tidak berhasil jika
capaian 0%-59%.

Capaian kinerja PSI Perkebunan tahun 2024 merupakan pelaksanaan Perjanjian
Kinerja tahun 2024 sekaligus pelaksanaan tahun terakhir Renstra PSI Perkebunan
periode 2023-2024 sebagai lembaga baru dengan tugas dan fungsi sesuai
Permentan Nomor 19 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pertanian. Pada tahun 2024, PSI Perkebunan telah berhasil melaksanakan empat
sasaran kegiatan yang dijabarkan dalam empat IKSK. Capaian IKSK1 Jumlah
produk instrumen pertanian terstandar yang dihasilkan tidak memiliki target
sehingga tidak ada capaian yang dihasilkan. Capaian IKSK2 Jumlah Rancangan
Standar Instrumen Pertanian yang dihasilkan pada tahun 2024 adalah 8 standar
dari target 8 standar atau tercapai 100% sehingga masuk ke dalam kategori
berhasil. Capaian IKSK3 Nilai Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM PSI
Perkebunan sebesar 88,14 atau 107,75% dari target 81,80 menunjukkan capaian
kinerja yang dikategorikan sangat berhasil. Capaian IKSK4 Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan yaitu
96,69 atau tercapai 102,40% dari target sebesar 94,42 menunjukkan capaian
kinerja yang dikategorikan berhasil. Dengan demikian, kinerja PSI Perkebunan
tahun 2024 telah berhasil dicapai dengan rata-rata persentase ketercapaian
sebesar 103,38% menunjukkan keberhasilan dengan kategori sangat berhasil.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor penting pada pembangunan ekonomi nasional,
seperti tercantum pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPIJMN) periode 2020-2024. Peran strategis sektor pertanian signifikan
mempengaruhi perekonomian nasional sebagai penyedia pangan, bahan baku
industri, penghasil devisa negara, penyerap tenaga kerja, dan penyumbang
Produk Domestik Bruto (PDB). Peningkatan nilai tambah dan daya saing komoditas
pertanian menjadi salah satu sasaran strategis Kementerian Pertanian sebagai
bagian dari agenda pembangunan sektor pertanian dalam meningkatkan
ketahanan pangan dan ekonomi.

Perkebunan merupakan salah satu sub sektor strategis yang secara ekonomis,
ekologis dan sosial budaya mempunyai peranan penting dalam pembangunan
nasional. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 39 tahun 2014 tentang
Perkebunan, pembangunan perkebunan bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat, meningkatkan penerimaan negara dan devisa negara,
menyediakan lapangan kerja, meningkatkan produktivitas, nilai tambah dan daya
saing, memenuhi kebutuhan konsumsi dan bahan baku industri dalam negeri, dan
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan.
Perkebunan menjadi sub sektor terbesar yang paling menjanjikan untuk
peningkatan devisa dan peningkatan kesejahteraan rakyat.

Standardisasi di sub sektor perkebunan diperlukan dalam rangka mendukung
peningkatan produktivitas, daya guna produksi, mutu barang, jasa, proses, sistem
dan atau personel, yang dimaksudkan untuk meningkatkan daya saing,
perlindungan konsumen, pelaku usaha, tenaga kerja dan masyarakat khususnya
di bidang keselamatan, keamanan, kesehatan dan lingkungan hidup. Oleh karena
itu, keberadaan Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan (PSI Perkebunan)
menjadi penting dan strategis.

Transformasi kelembagaan dan kebijakan perencanaan yang sangat dinamis
menjadi isu strategis yang dihadapi oleh organisasi. Pada tahun kedua pasca
transformasi kelembagaan dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan
menjadi Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan, modalitas besar yang dimiliki
oleh PSI Perkebunan belum dapat dimanfaatkan secara optimal karena terdapat
tugas dan fungsi (tusi) yang masih dispute antara lain perbenihan sebagai
implementasi tusi Pengelolaan produk instrumen hasil standardisasi bidang
perkebunan. Kebijakan perencanaan yang sangat dinamis berupa perubahan
program/kegiatan dan kebijakan realokasi anggaran juga berdampak pada
pelaksanaan kinerja yang kurang maksimal. PSI Perkebunan berupaya
menghadapi isu tersebut dengan menetapkan strategi yang tepat agar target
kinerja organisasi dapat tercapai.
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1.2. Struktur, Tugas, dan Fungsi Organisasi

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan merupakan salah satu unit kerja di

bawah Badan Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP). Berdasarkan Peraturan

Menteri Pertanian (Permentan) Nomor 19 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Kementerian Pertanian, Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

mempunyai tugas melaksanakan koordinasi, perumusan, penerapan, dan

pemeliharaan, serta harmonisasi standar instrumen perkebunan. Dalam
melaksanakan tugasnya, Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan kebijakan teknis perencanaan dan program, perumusan,
penerapan, dan pemeliharaan, serta harmonisasi standar instrumen
perkebunan;

b. Penyiapan koordinasi dan pelaksanaan perumusan, penerapan, pemeliharaan

dan harmonisasi standar instrumen perkebunan;

Penyelenggaraan sistem jaminan mutu di bidang perkebunan;

Pengelolaan produk instrumen hasil standardisasi bidang perkebunan;

e. Pengelolaan data dan informasi, serta penyebarluasan hasil standardisasi
instrumen perkebunan;

f. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang perumusan, penerapan,
pemeliharaan dan harmonisasi standar instrumen, sistem jaminan mutu,
pengelolaan produk instrumen hasil standardisasi, dan penyebarluasaan hasil
standardisasi instrumen perkebunan;

g. Pengelolaan urusan tata usaha Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan.

o

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan dipimpin oleh Kepala Pusat dan

dibantu oleh Kepala Bagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional.

Berdasarkan Permentan Nomor 13 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Unit Pelaksana Teknis Lingkup Badan Standardisasi Instrumen Pertanian, Kepala

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan melakukan pembinaan teknis terhadap

4 (empat) Unit Pelaksana Teknis (UPT) yaitu Balai Pengujian Standar Instrumen

Tanaman Rempah, Obat, dan Aromatik (BPSI Troa), Balai Pengujian Standar

Instrumen Tanaman Pemanis dan Serat (BPSI Tas), Balai Pengujian Standar

Instrumen Tanaman Palma (BPSI Palma), dan Balai Pengujian Standar Instrumen

Tanaman Industri dan Penyegar (BPSI Tri). UPT di lingkup PSI Perkebunan

mempunyai tugas melaksanakan pengujian standar instrumen tanaman rempah,

obat dan aromatik/ pemanis dan serat/ palma/ industri dan penyegar. Dalam
melaksanakan tugasnya, UPT menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan penyusunan rencana kegiatan dan anggaran pengujian standar
instrumen tanaman rempah, obat, dan aromatik/ pemanis dan serat/ palma/
industri dan penyegar;

b. Pelaksanaan pengujian standar instrumen tanaman rempah, obat, dan
aromatik /pemanis dan serat /palma/industri dan penyegar;

¢. Pengelolaan produk instrumen hasil standardisasi tanaman rempah, obat, dan
aromatik /pemanis dan serat /palma/industri dan penyegar;
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d. Pelaksanaan layanan penguijian dan penilaian kesesuaian standar instrumen
tanaman rempah, obat, dan aromatik /pemanis dan serat/palma/industri dan
penyegar;

e. Pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data serta penyebarluasan hasil
standardisasi instrumen tanaman rempah, obat, dan aromatik /pemanis dan
serat/palma/industri dan penyegar;

f. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pengujian standar instrumen tanaman
rempah, obat, dan aromatik /pemanis dan serat /palma/industri dan penyegar;
dan

g. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga BPSI.

1.3. Sumber Daya Manusia

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, PSI Perkebunan dan UPT di bawahnya
didukung oleh pegawai/Aparatur Sipil Negara (ASN) yang terdiri atas Pegawai
Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kinerja (PPPK)
dengan jumlah per Desember 2024 sebanyak 304 orang. Jumlah pegawai di
lingkup PSI Perkebunan setiap tahunnya mengalami penurunan karena adanya
pegawai yang purna tugas, alih tugas, maupun meninggal dunia. Hal tersebut tidak
sebanding dengan penerimaan pegawai pendukung kinerja yang diharapkan
sebagai generasi penerus.

Berdasarkan jabatannya, pegawai di lingkup Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan diklasifikasikan menjadi 19 (sembilan belas) jabatan yaitu: (1) Analis
Kebijakan, (2) Analis Pengelolaan Keuangan APBN, (3) Analis Standardisasi, (4)
Analis Sumber Daya Manusia Aparatur, (5) Arsiparis, (6) Pengawas Benih
Tanaman, (7) Pengawas Mutu Hasil Pertanian, (8) Pengawas Mutu Pakan, (9)
Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan, (10) Penyuluh Pertanian, (11)
Perencana, (12) Pranata Humas, (13) Pranata Keuangan APBN, (14) Pranata
Komputer, (15) Pranata Sumber Daya Manusia Aparatur, (16) Pustakawan, (17)
Teknisi Litkayasa, (18) Struktural, dan (19) Pelaksana/Jabatan Fungsional Umum.

Komposisi tenaga fungsional umum/pelaksana berjumlah 150 orang (46,30%),
jumlah tersebut cukup besar dibandingkan dengan jumlah tenaga fungsional
tertentu lingkup Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan (Analis kebijakan,
Analis Standardisasi dan fungsional lainnya). Seyogyanya tenaga fungsional
terutama Analis Standardisasi sebagai motor penggerak untuk mencapai tujuan
organisasi, lebih besar dibandingkan dengan tenaga penunjangnya sehingga
perencanaan SDM sebaiknya mempertimbangkan komposisi tersebut. Keragaan
pegawai lingkup PSI Perkebunan berdasarkan jabatannya disajikan pada Gambar
1.
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Gambar 1. Keragaan pegawai lingkup PSI Perkebunan menurut jabatan per
Desember 2024

Berdasarkan pendidikan, pegawai lingkup PSI Perkebunan per Desember 2024
terdiri dari dari 10 orang S3, 50 orang S2, 59 orang S1, 3 orang D4, 34 orang D3,
1 orang D1, 128 orang SLTA, 16 orang SLTP, serta 3 orang SD. Keragaan pegawai
lingkup PSI Perkebunan berdasarkan pendidikan disajikan pada Gambar 2.
Pendidikan pegawai didominasi oleh tingkat SLTA (42,11%). Pengembangan
pegawai berupa pendidikan lanjutan diperlukan guna meningkatkan kualitas SDM
PSI Perkebunan.
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Gambar 2. Keragaan pegawai lingkup PSI Perkebunan menurut pendidikan per
Desember 2024

Berdasarkan golongan, pegawai lingkup PSI Perkebunan per Desember 2024
didukung oleh 304 pegawai yang terdiri dari 9 orang golongan I, 97 orang
golongan II, 184 orang golongan III, 9 orang golongan 1V, 1 orang PPPK golongan
VII, dan 4 orang PPPK golongan IX. Keragaan pegawai lingkup PSI Perkebunan
berdasarkan golongan disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Keragaan pegawai lingkup PSI Perkebunan menurut golongan per
Desember 2024

1.4. Sumber Daya Sarana dan Prasarana

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, PSI Perkebunan beserta UPT di
lingkupnya didukung oleh sarana dan prasarana utama meliputi laboratorium,
rumah kaca dan Instalasi Pengujian dan Penerapan Standar Instrumen Pertanian
(IP2SIP). Laboratorium dimanfaatkan untuk mendukung tusi pengujian dan
pengelolaan produk instrumen pertanian terstandar berupa perbanyakan
instrumen benih melalui kultur jaringan. Daftar laboratorium, kemampuan layanan
pengujian, dan status akreditasinya disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Daftar laboratorium lingkup PSI Perkebunan
Status Akreditasi

No. Nama Laboratorium Kemampuan Layanan

PSI Perkebunan

Pengujian

1. Laboratorium Unit Perbanyakan benih melalui kultur Belum terakreditasi
Pengelola Benih Unggul jaringan
Pertanian
BSIP Troa
2. Laboratorium Pengujian Analisis hara tanah, tanaman, Proses terakreditasi
pupuk dan minyak Atsiri
3. Laboratorium Bio Uji ELISA, Isolasi DNA, PCR, Belum terakreditasi
Molekuler analisis kekerabatan genetik
4. Laboratorium Kultur Perbanyakan tanaman secara Belum terakreditasi
Jaringan kultur jaringan
5. Laboratorium Hama Isolasi patogen, identifikasi secara Belum terakreditasi
Penyakit makroskopik, uji patogenesis
BSIP Tas
6. Laboratorium Benih Daya berkecambah, kadar air Terakreditasi
7. Laboratorium Kultur Perbanyakan benih melalui kultur Belum terakreditasi
Jaringan jaringan
8. Laboratorium Bio Isolasi DNA, PCR, analisis Belum terakreditasi
Molekuler kekerabatan genetik (RAPD/ISSR),
elektroforesis, kuantifikasi gen
(RT-PCR)
9. Laboratorium Kimia Mutu tembakau, komponen kimia Belum terakreditasi

Tanaman

serat, kadar dan mutu minyak,
rendemen tebu
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Nama Laboratorium

Kemampuan Layanan

Pengujian

Status Akreditasi

10.  Laboratorium Jumlah total bakteri/jamur, jumlah Belum terakreditasi
Mikrobiologi Rhizobium, perhitungan infeksi
mikoriza.
11.  Laboratorium OPT Perbanyakan mikroorganisme Belum terakreditasi
Bacillus, Trichoderma,
Metarhizium, Fusarium, Ralstonia
BSIP Tri
12.  Laboratorium Parameter Akreditasi: Terakreditasi
Ekofisiologi Kadar air tanah dan tanaman,
(Laboratorium Analisis kadar abu tanah dan tanaman, N
Tanah dan Tanaman) Kjeldahl tanah dan tanaman, P
tersedia tanah, P dan K potensial
tanah, C Organik, tekstur tanah,
pH tanah.
Parameter Non Akreditasi:
K, Ca, Na, Mg tersedia, kapasitas
tukar kation, kemasaman dapat
ditukar, P, K, Ca, Na, Mg total
tanaman, kadar lemak dan kadar
kafein.
13.  Laboratorium Pemuliaan  Perbanyakan benih melalui kultur Belum Terakreditasi
(Laboratorium Molekuler  jaringan, isolasi DNA, analisis
dan Laboratorium Kultur ~ mikrosatelit SSR, Amplifikasi DNA,
Jaringan) Elektroforesis
14.  Laboratorium Hama dan  Pengujian asap cair, isolasi jamur, Belum Terakreditasi
Penyakit Tanaman uji keefektifan pestisida dari jamur
(Laboratorium dan pestisida nabati.
Entomologi dan
Laboratorium
Fitopatologi)
15. Laboratorium Bioenergi Asam lemak bebas, viskositas dan Belum Terakreditasi
densitas lemak, oksidasi lemak
dan minyak.
BSIP Palma
16. Laboratorium Komponen kimia tanah, tanaman Terakreditasi
Ekofisiologi dan pupuk organik
17. Laboratorium Pemuliaan Isolasi DNA, PCR, analisis Belum terakreditasi
dan Molekuler kekerabatan genetik (RAPD/ISSR),
elektroforesis, kuantifikasi gen
(RT-PCR)
18.  Laboratorium Kultur Perbanyakan benih melalui kultur Belum terakreditasi
Jaringan jaringan
19.  Laboratorium Teknologi Mutu hasil pertanian Belum terakreditasi
Hasil
20.  Laboratorium Jumlah total bakteri/jamur, jumlah Belum terakreditasi
Entomologi dan Rhizobium, perhitungan infeksi
Fitopatologi mikoriza. Perbanyakan
mikroorganisme Bacillus,
Trichoderma, Metarhizium,
Fusarium, Ralstonia
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PSI Perkebunan dan UPT di lingkupnya didukung oleh IP2SIP yang tersebar di 19
lokasi dengan total luasan 769,45 Ha. IP2SIP dimanfaatkan untuk pemeliharaan
plasma nutfah dan produksi benih. Daftar IP2SIP lingkup PSI Perkebunan disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar IP2SIP lingkup PSI Perkebunan

Luas Pemanfaatan
Alamat Lahan Produksi Benih Pemeliharaan
(Ha) Plasma Nutfah
BSIP Troa
1. Cikampek Karawang, 14,943 - Jambu Mete,
Jawa Barat Kayumanis, Asam
2. Cibinong Bogor, Jawa 5,127 - Tanaman Obat (Jahe,
Barat Temulawak), Lada,
Cengkeh
3. Cimanggu Bogor, Jawa 19,49 Tanaman Rempah, Cengkeh, Kayu Manis,
Barat Obat dan Aromatik Tanaman Obat Langka
4, Sukamulya Bogor, Jawa 48,56 Lada Lada, Vanili, Pala,
Barat Seraiwangi
5. Laing Solok, 72,5 - Kayu Manis, Cengkeh,
Sumatera Gambir, Seraiwangi,
Barat Nilam, Klausena
6. Cicurug Sukabumi, 8,136 - Pala, Kapolaga,
Jawa Barat Tanaman Obat
Lainnya
7. Manoko Bandung, 14,4 Seraiwangi Seraiwangi,
Jawa Barat Eucalyptus, Akar
Wangi, Mentha, Nilam,
Pegagan, Kumis
Kucing
BSIP Tas
8. Karangploso  Malang, 24,23 Tembakau, Agave, Rami, Abaka,
Jawa Timur Rami Tebu, Kemiri Sunan
9. Muktiharjo Pati, Jawa 95,20 Rami, Tebu, Tebu, Kapuk, Kemiri
Tengah Tembakau Sunan, Bunga
Matahari
10.  Asembagus Situbondo, 40,06 Kapas, Jarak Jarak Pagar, Jarak
Jawa Timur Kepyar, Wijen, Kepyar, Bunga
Tebu, Rosela Matahari
Herbal
11.  Sumberrejo Bojonegoro, 26,50 Kapas, Rosela Tembakau, Kemiri
Jawa Timur Herbal, Kenaf, Sunan
Tembakau
12.  Pasirian Lumajang, 7,88 Wijen, Tembakau
Jawa Timur Tembakau
BSIP Palma
13.  Kayuwatu Minahasa, 39,7 Kelapa Bido Asal Kelapa, Pinang, Sagu,
Sulawesi Morotai, Pinang Aren dan Kurma
Utara Mas, Aren, Kelapa

Genjah, Kelapa
Labuan Batu, Kelapa
Oren Sagaret, Sagu
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Nama

No.  ypaosip

Pemanfaatan

Produksi Benih

Baruk, Lontar,

Pemeliharaan
Plasma Nutfah

Kurma
14. Mapanget Manado, 47,8 Kelapa (DMT, GKB, Kelapa Dalam, Genjah
Sulawesi DPU dan GRA) dan Kelapa Hibrida
Utara
15.  Kima Atas Manado, 61 Kelapa Dalam Kelapa Dalam dan
Sulawesi Mapanget Dan Kelapa Genjah
Utara Kelapa Genjah Salak
16.  Paniki Manado, 40,8 Kelapa Dalam Palu, kelapa, Sawit, Pinang,
Sulawesi Kelapa Dalam Bali dan Kurma
Utara Tenga, Kelapa
Genjah Salak,
Kelapa Kopyor,
Kelapa Takome,
Kelapa Ima, Kelapa
Projeni, Pinang,
Sawit Dan Pala
BSIP Tri
17.  Pakuwon Sukabumi, 159,6 Kopi Robusta Seri Kopi, Kakao, Karet,
Jawa Barat BP dan SA Makadamia, Kemiri
Sayur, Kemiri Sunan,
Iles-iles, Asam, Kola
dan Jarak Pagar
18.  Cahaya Bukit 30 Kopi Robusta Korolla  Kopi Robusta dan
Negeri Kemuning, 1,2,3dan 4 Kakao
Lampung
19.  Gunung Pacet, Jawa 6,7 Kopi Arabika Kopi dan Teh
Putri Barat Sigararutang dan

Teh Gambung 7

Total Luasan 762,626

1.5. Dukungan Anggaran

Pada tahun 2024, satker lingkup PSI Perkebunan memperoleh anggaran untuk
melaksanakan tugas dan fungsinya. Total anggaran tahun 2024 sebesar
Rp60.668.845.000,- yang terdiri dari PSI Perkebunan sebesar Rp12.303.536.000,-
BPSI Troa sebesar Rp15.258.592.000,- BPSI Tas sebesar Rp12.313.980.000,- BPSI
Palma sebesar Rp10.996.611.000,- dan BPSI Tri sebesar Rp9.796.126.000,-.
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BAB 11
PERENCANAAN KINERJA

2.1. Perencanaan Strategis

Renstra PSI Perkebunan mengacu dan berpedoman pada Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional, reformasi perencanaan dan penganggaran
Kementerian Pertanian, dan Renstra BSIP. Renstra disusun dalam rangka
memberikan arah dan sasaran vyang jelas bagi organisasi dalam
mengimplentasikan tugas dan fungsinya sehingga tujuan organisasi dapat tercapai
secara efektif, efisien, dan akuntabel.

2.1.1. Visi

Visi dan misi PSI Perkebunan mengacu pada visi dan misi BSIP yang merupakan
bagian integral dari visi dan misi Kementerian Pertanian dengan memperhatikan
dinamika lingkungan strategis. Visi PSI Perkebunan adalah “Menjadi lembaga
standardisasi perkebunan terkemuka bertaraf internasional yang akuntabel,

kolaboratif, berintegritas, berorientasi pelayanan prima”.
2.1.2. Misi
Untuk mewujudkan visinya, maka misi PSI Perkebunan yaitu:

1) Meningkatkan standar mutu proses dan produk perkebunan berkelanjutan
serta berdaya saing;
2) Meningkatkan transparansi, profesionalisme, dan akuntabilitas.

2.1.3. Tujuan
Tujuan yang akan dicapai PSI Perkebunan pada 2023-2024 yaitu:

1) Menghasilkan produk instrumen pertanian terstandar;

2) Menghasilkan standar instrumen pertanian yang dapat mendukung
peningkatan nilai tambah dan daya saing;

3) Mewujudkan birokrasi pusat standardisasi instrumen perkebunan yang efektif
dan efisien, dan berorientasi pada layanan prima;

4) Mewujudkan anggaran Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan yang
akuntabel dan berkualitas

2.1.4. Sasaran
Sasaran PSI Perkebunan 2023-2024 yaitu:

1) Meningkatnya produksi instrumen pertanian terstandar;

2) Meningkatnya pengelolaan standar instrumen pertanian;

3) Terwujudnya birokrasi pusat standardisasi instrumen perkebunan yang efektif
dan efisien, dan berorientasi pada layanan prima;

4) Terwujudnya anggaran Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan yang
akuntabel dan berkualitas.
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2.1.5. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan

PSI Perkebunan mempunyai empat sasaran kegiatan yaitu (1) Meningkatnya
produksi instrumen pertanian terstandar; (2) Meningkatnya pengelolaan standar
instrumen pertanian; (3) Terwujudnya birokrasi pusat standardisasi instrumen
perkebunan yang efektif dan efisien, dan berorientasi pada layanan prima; (4)
Terwujudnya anggaran Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan yang akuntabel
dan berkualitas. Untuk mengukur capaian empat sasaran kegiatan PSI
Perkebunan, terdapat empat Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK), yaitu:

1. Sasaran Kegiatan 1: Meningkatnya produksi instrumen pertanian terstandar,
diukur dengan satu IKSK yaitu Jumlah produk instrumen pertanian terstandar
yang dihasilkan.

2. Sasaran Kegiatan 2: Meningkatnya pengelolaan standar instrumen pertanian,
diukur dengan satu IKSK vyaitu Jumlah rancangan standar instrumen
pertanian yang dihasilkan.

3. Sasaran Kegiatan 3: Terwujudnya birokrasi pusat standardisasi instrumen
perkebunan yang efektif dan efisien, dan berorientasi pada layanan prima,
diukur dengan satu IKSK yaitu Nilai pembangunan zona integritas (ZI) menuju
WBK/WBBM pada Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan.

4. Sasaran Kegiatan 4: Terwujudnya anggaran Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan yang akuntabel dan berkualitas, diukur dengan satu IKSK yaitu
Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan.

2.1.6. Target Renstra Periode 2023-2024

Target Renstra PSI Perkebunan periode 2023-2024 sesuai dengan cascading
Renstra BSIP periode 2023-2024 disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Target Renstra periode 2023-2024

Sasaran Indikator Kinerja Satuan
2024
1. Meningkatnya Produksi Jumlah Produk Unit 1.955.300 -
Instrumen Pertanian Instrumen Pertanian
Terstandar Terstandar yang
Dihasilkan
2. Meningkatnya Jumlah Rancangan Standar 4 8
Pengelolaan Standar Standar Instrumen
Instrumen Pertanian Pertanian yang
Dihasilkan
3. Terwujudnya birokrasi Nilai pembangunan Zona  Nilaj 81,60 81,80
Pusat Standardisasi Integritas (ZI) menuju

Instrumen Perkebunan WBK/WBBM Pusat
yang efektif dan eﬁsien, Standardisasi Instrumen

dan berorientasi pada Perkebunan
layanan prima
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No. Sasaran Indikator Kinerja Satuan Target
2023 2024
4, Terwujudnya Anggaran Nilai Kinerja Anggaran Nilai 89,50
Pusat Standardisasi (NKA) Pusat
Instrumen Perkebunan Standardisasi Instrumen
yang akuntabel dan Perkebunan
berkualitas
Nilai Indikator Kinerja - 94,42

Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) Pusat
Standardisasi Instrumen
Perkebunan

2.2. Program dan Kegiatan Tahun 2024

Pelaksanaan program PSI Perkebunan tahun 2024 mengacu pada program BSIP
yakni mengampu tiga program, dua diantaranya berupa program teknis yaitu
Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri dan Program Ketersediaan, Akses,
dan Konsumsi Pangan Berkualitas, serta satu Program Dukungan Manajemen.

Kegiatan pada masing-masing program teknis adalah (1) Pengelolaan Standar
Instrumen Pertanian dan (2) Pengelolaan Produk Instrumen Pertanian Terstandar.
Kegiatan Pengelolaan Standar Instrumen Pertanian dilaksanakan dalam bentuk
aktivitas yang menghasilkan enam rincian output (RO) yaitu (1) Rancangan
Standar Instrumen Perkebunan, (2) Konsep Rancangan Standar Instrumen
Perkebunan, (3) Rekomendasi Kebijakan Standar Instrumen Perkebunan, (4) Hasil
Standardisasi Instrumen Perkebunan yang disebarluaskan, (5) Instrumen
Tanaman Perkebunan yang diuji, dan (6) Sarana Laboratorium Standardisasi
Perkebunan. Kegiatan Pengelolaan Produk Instrumen Pertanian Terstandar
dilaksanakan dalam bentuk aktivitas yang menghasilkan satu rincian output yaitu
Produk Instrumen Tanaman Perkebunan Terstandar.

Semua kegiatan teknis pada awalnya terdapat alokasi anggaran, namun adanya
refocusing anggaran dalam rangka realokasi program prioritas Kementan
menyebabkan anggaran seluruh kegiatan Pengelolaan Produk Instrumen
Pertanian Terstandar direalokasi. Sedangkan untuk kegiatan Pengelolaan Standar
Instrumen Pertanian anggaran dalam bentuk rupiah murni (RM) hanya teralokasi
di RO Rancangan Standar Instrumen Perkebunan dan Konsep Rancangan Standar
Instrumen Perkebunan. Kemudian untuk RO Instrumen Tanaman Perkebunan
yang diuji dan RO Sarana Laboratorium Standardisasi Perkebunan teralokasi
dengan menggunakan penganggaran yang bersumber dari PNBP. Sehingga pada
tahun 2024, kegiatan teknis dilaksanakan dalam bentuk aktivitas yang
menghasilkan empat rincian output yaitu (1) Rancangan Standar Instrumen
Perkebunan, (2) Konsep Rancangan Standar Instrumen Perkebunan, (3)
Instrumen Tanaman Perkebunan yang diuji, dan (4) Sarana Laboratorium
Standardisasi Perkebunan.

Program Dukungan Manajemen dilaksanakan dalam bentuk aktivitas yang
menghasilkan rincian output (1) Layanan BMN, (2) Layanan Hubungan Masyarakat
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dan Informasi, (3) Layanan Umum, (4) Layanan Perkantoran, (5) Layanan
Manajemen SDM, (6) Layanan Perencanaan dan Penganggaran, (7) Layanan
Pemantauan dan Evaluasi, dan (8) Layanan Manajemen Keuangan.

2.3. Perencanaan dan Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Penyusunan dokumen Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2024 dilakukan dalam rangka
mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel,
serta berorientasi pada output dan owtcome untuk mewujudkan target kinerja
yang telah ditetapkan dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi Pusat
Standardisasi Instrumen Perkebunan berdasarkan Permentan Nomor 19 Tahun
2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian.

Pelaksanaan kinerja PSI Perkebunan yang tertuang dalam bentuk PK telah
mengalami beberapa kali perubahan sesuai dengan dinamika kebijakan dan revisi
anggaran PSI Perkebunan. PK awal PSI Perkebunan tahun 2024 ditandatangani
pada tanggal 22 Desember 2023 yang terdiri dari 4 IKSK dimana pagu awal
sebesar Rp70.721.590.000,-. Pada tanggal 8 Januari 2024, terjadi perubahan PK
revisi ke-1 dimana anggaran berubah menjadi Rp59.826.590.000,- disertai
perubahan jumlah IKSK dari semula 4 IKSK menjadi 3 IKSK, hal ini dikarenakan
adanya refocusing anggaran untuk Program Ketersediaan, Akses, dan Konsumsi
Pangan Berkualitas sehingga IKSK Jumlah Produk Instrumen Pertanian Terstandar
yang Dihasilkan dihapuskan dalam sasaran dan indikator kinerja. Revisi PK yang
kedua dilakukan pada tanggal 1 Februari 2024 untuk merevisi target Nilai Kinerja
Anggaran dari semula 89,70 menjadi 84,00 berdasarkan hasil evaluasi Nilai Kinerja
Anggaran pada tahun 2023. Pada revisi kedua ini, anggaran tidak mengalami
perubahan.

Pada 7 Juni 2024 terdapat perubahan ke-3 pada PK dengan anggaran
Rp60.326.590.000 dikarenakan buka blokir kegiatan Nilai Tambah dan Daya Saing
Industri dan penambahan anggaran untuk kegiatan UPSUS. Pada tanggal 1
November 2024 terdapat perubahan anggaran pada PK revisi ke-4 menjadi
Rp59.994.051.000,- disebabkan adanya optimalisasi belanja pegawai. Pada revisi
ke-4 ini juga terdapat perubahan satu indikator kinerja dari semula Nilai Kinerja
Anggaran Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan menjadi Nilai Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan.
Hal ini berdasaran arahan dari Sekretariat Badan Standardisasi Instrumen
Pertanian (BSIP) sebagai tindak lanjut dari Surat Kepala Biro Perencanaan Nomor
B-1477/0T.240/A.1/08/2024 hal Penyesuaian Indikator Reformasi Birokrasi (RB)
dan Nilai Kinerja Anggaran (NKA) lingkup Kementerian Pertanian, dimana perlu
dilakukan penyesuaian indikator kinerja anggaran lingkup BSIP yaitu semula Nilai
NKA menjadi IKPA. Pada Revisi PK ke-4 ini juga dilakukan pencantuman kembali
IKSK Jumlah Produk Instrumen Pertanian Terstandar yang Dihasilkan tanpa
penetapan target karena tidak adanya alokasi anggaran. Hal ini dilakukan dalam
rangka penyesuaian dengan indikator kinerja BSIP yang tertuang dalam renstra
revisi terakhir.
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Pada tanggal 14 November 2024 terjadi perubahan anggaran pada Perjanjian
Kinerja revisi ke-5 menjadi sebesar Rp60.668.845.000,- disebabkan adanya
penghapusan pagu blokir PNBP, penambahan anggaran pada Program Dukman,
dan penginputan anggaran hibah. PK PSI Perkebunan Tahun 2024 revisi terakhir

disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Perjanjian Kinerja PSI Perkebunan TA 2024

Sasaran

Indikator Kinerja

Satuan Target

1. Meningkatnya Produksi Jumlah Produk Instrumen Unit -
Instrumen Pertanian Pertanian Terstandar yang
Terstandar Dihasilkan

2. Meningkatnya Pengelolaan Jumlah Rancangan Standar  standar 8
Standar Instrumen Instrumen Pertanian yang
Pertanian Dihasilkan

3. Terwujudnya birokrasi Pusat ~ Nilai pembangunan Zona Nilai 81,80
Standardisasi Instrumen Integritas (ZI) menuju
Perkebunan yang efektif dan ~ WBK/WBBM Pusat
efisien, dan berorientasi pada  Standardisasi Instrumen
|ayanan prima Perkebunan

4, Terwujudnya Anggaran Pusat Nilai Indikator Kinerja Nilai 94,42

Standardisasi Instrumen
Perkebunan yang akuntabel
dan berkualitas

Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Capaian kinerja tahun 2024 merupakan hasil pelaksanaan program/kegiatan
berdasarkan perjanjian kinerja tahun anggaran 2024 sekaligus pelaksanaan tahun
terakhir Renstra PSI Perkebunan periode 2023-2024. Pengukuran capaian kinerja
dilakukan dengan membandingkan antara target dan realisasi setiap indikator
kinerja sasaran kegiatan (IKSK). Hasil pengukuran kinerja memberikan informasi
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan program/kegiatan.

Keberhasilan pencapaian seluruh IKSK PSI Perkebunan diukur melalui maximize
target sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 45 Tahun 2018 tentang
Standar Pengelolaan Kinerja Organisasi Lingkup Kementerian Pertanian.
Pengukuran maximize target yaitu jika hasilnya dibandingkan dengan target
nilainya semakin besar, maka semakin baik kinerjanya. Maximize target dihitung
dengan rumus:

Realisasi
Target

Capaian IKU = x100%

Capaian kinerja ditetapkan berdasarkan empat kategori keberhasilan, yaitu:

1) Sangat berhasil jika capaian >100%

2) Berhasil jika capaian 80-100%

3) Cukup berhasil jika capaian 60-79%

4) Tidak berhasil jika capaian 0-59%

Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) PSI Perkebunan dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

1. IKSK1: Jumlah Produk Instrumen Pertanian Terstandar yang dihasilkan

2 Jumlah produksi benih/bibit/peta/purwa rupa yang dihasilkan pada tahun
berjalan

2. IKSK2: Jumlah Rancangan Standar Instrumen Pertanian yang dihasilkan

2 Hasil rancangan standar instrumen perkebunan pertanian yang
dihasilkan pada tahun berjalan

3. IKSK3: Nilai pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Pusat
Standardisasi Instrumen Perkebunan

Penilaian dilakukan melalui pengisian Lembar Kerja Evaluasi dalam rangka
penetapan Unit Kerja berpredikat WBK/WBBM, baik secara mandiri lingkup
BSIP maupun oleh Tim Inspektorat Investigasi, Itjen Kementan.
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4. IKSK4: Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Pusat
Standardisasi Instrumen Perkebunan

Nilai IKPA dihitung secara otomatis dalam aplikasi OM-SPAN
(http://spanint.kemenkeu.go.id/) Kementerian Keuangan.

Hasil pengukuran capaian kinerja terhadap target dari empat IKSK PSI
Perkebunan, seluruhnya telah tercapai dengan rata-rata persentase ketercapaian
103,38% menunjukkan keberhasilan dengan kategori sangat berhasil. IKSK1
Jumlah produk instrumen pertanian terstandar yang dihasilkan tidak memiliki
target sehingga tidak ada capaian yang dihasilkan. Capaian IKSK2 Jumlah
rancangan standar instrumen pertanian yang dihasilkan adalah sebanyak 8 standar
dari target 8 standar atau tercapai 100% dengan kategori berhasil. Capaian IKSK3
Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan adalah sebesar 88,14 dari target 81,80 atau tercapai
107,75% dengan kategori sangat berhasil. Capaian IKSK4 Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan adalah
96,69 dari target 84,42 atau tercapai 102,40% dengan kategori sangat berhasil.
Rincian capaian kinerja PSI Perkebunan tahun 2024 disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Capaian Kinerja PSI Perkebunan TA 2024

Sasaran Indikator Target Satuan Realisasi Keber-
Kinerja HESIET]
1. Meningkatnya Jumlah Produk - Unit - - -
Produksi Instrumen
Instrumen Pertanian
Pertanian Terstandar yang
Terstandar Dihasilkan
2. Meningkatnya Jumlah Rancangan 8 Standar 8 100 Berhasil
Pengelolaan Standar Instrumen
Standar Instrumen Pertanian yang
Pertanian Dihasilkan
3. Terwujudnya Nilai 81,80 Nilai 88,14 107,75 Sangat
birokrasi Pusat pembangunan berhasil
Standardisasi Zona Integritas
Instrumen (Z1) menuju

Perkebunan yang WBK/WBBM Pusat
efektif dan efisien, Standardisasi
dan berorientasi Instrumen

pada layanan Perkebunan
prima
4. Terwujudnya Nilai Indikator 94,42  Nilai 96,69 102,40 Sangat
Anggaran Pusat Kinerja Berhasil
Standardisasi Pelaksanaan
Instrumen Anggaran (IKPA)
Perkebunan yang Pusat
akuntabel dan Standardisasi
berkualitas Instrumen
Perkebunan
Rata-rata Capaian 103,38 Sangat

Berhasil

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan | 15


http://spanint.kemenkeu.go.id/

Laporan Kinerja Tahun Anggaran 2024

3.1.1. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024

a. IKSK1 Jumlah Produk Instrumen Pertanian Terstandar yang
Dihasilkan

Jumlah produk instrumen pertanian terstandar yang dihasilkan berupa benih
perkebunan yang diproduksi melalui proses terstandar mengacu pada SNI atau
regulasi Keputusan Menteri Pertanian (Kepmentan) dan benih tersebut
disertifikasi. Benih merupakan salah satu instrumen pertanian yang harus
terjamin mutu dan ketersediaannya karena sangat berpengaruh terhadap
produktivitas dan kualitas hasil pertanian secara berkelanjutan. Penggunaan
standar mutu benih berguna untuk memberikan kepastian keamanan dan
kenyamanan bagi konsumen serta memberikan kepastian hukum atas produk
benihnya bagi produsen, terlebih pada tanaman perkebunan, penggunaan
benih sangat berpengaruh dalam jangka panjang karena mayoritas tanaman
perkebunan adalah tanaman tahunan. Penyediaan benih terstandar menjadi
kegiatan utama BSIP dalam mendukung program ketersediaan akses, informasi
dan konsumsi pangan berkualitas.

Pada tahun 2023, benih perkebunan terstandar yang diproduksi terdiri dari
beberapa komoditas utama perkebunan yaitu tebu, kopi, kelapa, kakao, vanili,
lada, serai wangi, dan benih tanaman rempah, obat, aromatik lainnya dalam
satuan mata/pohon/polybag/anakan yang kemudian dikonversi menjadi satuan
unit. Benih yang diproduksi berasal dari varietas unggul yang telah dihasilkan
oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan, Badan Litbang
Pertanian. Produksi benih perkebunan dilaksanakan di PSI Perkebunan dan Unit
Pelaksana Teknis di lingkupnya.

Pada tahun 2024, penyediaan benih yang dilaksanakan oleh BSIP berfokus
pada penyediaan benih tanaman pangan yang secara teknis dilaksanakan oleh
Pusat/Balai Besar Komoditas terkait dalam rangka mendukung program
prioritas Kementerian Pertanian yaitu Program Perluasan Areal Tanam (PAT)
padi dan jagung dalam rangka antisipasi darurat pangan, namun satker lingkup
PSI Perkebunan turut serta berperan dalam pengawalan program tersebut
dengan menjadi Satuan Tugas Antisipasi Darurat Pangan sebagai Penanggung
Jawab Lapangan Provinsi Sulawesi Utara, Kota/Kabupaten di Sulawesi Utara,
dan Kota/Kabupaten di Jawa Timur sesuai Kepmentan Nomor
297/KOTS/M/06/2024 tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Pertanian
Nomor 265/KPTS/OT.050/M/06/2024 tentang Satuan Tugas Antisipasi Darurat
Pangansehingga pada tahun 2024. Oleh karena itu, PSI Perkebunan tidak
melaksanakan produksi benih perkebunan. Perbandingan antara target dan
realisasi IKSK1 tahun 2024 disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Perbandingan antara target dan realisasi IKSK1 tahun 2024

Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi % Keberhasilan

Jumlah Produk Unit
Instrumen Pertanian
Terstandar yang

dihasilkan

b. IKSK2 Jumlah Rancangan Standar Instrumen Pertanian yang
dihasilkan

Standar adalah persyaratan teknis atau sesuatu yang dibakukan, termasuk tata
cara dan metode yang disusun berdasarkan konsensus semua pihak,
pemerintah, atau keputusan internasional yang terkait dengan memperhatikan
syarat keselamatan, keamanan, kesehatan, lingkungan hidup, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, pengalaman, serta perkembangan masa kini
dan masa depan untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya. Sebagai
lembaga yang melaksanakan tusi di bidang standardisasi di lingkup
Kementerian Pertanian, salah satu tugas yang dilaksanakan oleh BSIP adalah
merumuskan standar di bidang pertanian. Standar yang disusun berupa
Standar Nasional Indonesia (SNI) maupun Persyaratan Teknis Minimal (PTM).
SNI adalah Standar yang ditetapkan oleh BSN dan berlaku di wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia. PTM adalah Standar Mutu yang dipersyaratkan
dan ditetapkan oleh Menteri.

Komite Teknis adalah komite yang dibentuk dan ditetapkan BSN,
beranggotakan perwakilan pemangku kepentingan untuk lingkup tertentu, dan
bertugas melaksanakan perumusan SNI. Pemangku Kepentingan merupakan
pihak yang mempunyai kepentingan terhadap kegiatan Standardisasi dan
Penilaian Kesesuaian, yang terdiri atas unsur konsumen, pelaku usaha,
asosiasi, pakar, cendekiawan, kementerian, lembaga pemerintah non
kementerian, dan/atau pemerintah daerah. Sehubungan dengan tusi BSIP
sebagai lembaga yang bertanggung jawab di bidang standardisasi di lingkup
Kementerian Pertanian, pengelolaan Komite Teknis Perumusan Standar
Nasional Indonesia (Komtek) yang semula berada di Direktorat Jenderal Teknis
dialihkan ke BSIP. Sekretariat Komtek 65-18 Perkebunan dari semula
berkedudukan di Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian,
Direktorat Jenderal Perkebunan (Ditjenbun) dialihkan ke Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan, Badan Standardisasi Instrumen Pertanian melalui
Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor 142/KEP/BSN/6/2023
tentang Perubahan atas Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional
Nomor 206/KEP/BSN/6/2020 tentang Komite Teknis Perumusan Standar
Nasional Indonesia 65-18 Perkebunan pada tanggal 6 Juni 2023.

Selanjutnya keanggotaan Komtek 65-18 Perkebunan ditetapkan melalui
Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor 154/KEP/BSN/6/2023
tentang Penetapan Susunan Keanggotaan Komite Teknis Perumusan Standar
Nasional Indonesia 65-18 Perkebunan pada tanggal 23 Juni 2023. Pada tahun
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2024, terjadi perubahan keanggotaan Komtek berdasarkan hasil evaluasi
kinerja komtek. Perubahan tersebut ditetapkan melalui Keputusan Kepala
Badan Standardisasi Nasional Nomor 352/KEP/BSN/8/2024 tentang Perubahan
atas Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional =~ Nomor
154/KEP/BSN/6/2023 tentang Penetapan Susunan Keanggotaan Komite Teknis
65-18 Perkebunan pada tanggal 21 Agustus 2024. Keputusan tersebut
menetapkan 13 anggota Komtek 65-18 Perkebunan yang mewakili 4 unsur
yaitu Pemerintah, Pelaku Usaha, Konsumen, dan Pakar. Unsur pemerintah
diwakili oleh empat orang yang berasal dari PSI Perkebunan, Direktorat
Jenderal Perkebunan (Ditjenbun), dan Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM). Unsur pelaku usaha diwakili oleh tiga orang dari PT RPN, PT Frinsa
Berkah Lestari, dan Koperasi Seribu Desa Ekspor Indonesia. Unsur konsumen
diwakili tiga orang yang berasal dari BPSI Troa, Balai Besar Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri Agro Kementerian Perindustrian, dan PT Sucofindo.
Unsur pakar diwakili oleh tiga orang vyaitu dari Forum Pengembangan
Perkebunan Strategis Berkelanjutan (FPPSB), IPB University, dan PSI
Perkebunan. Keanggotaan Komtek 65-18 Perkebunan diketuai oleh Kepala PSI
Perkebunan yang sekaligus mewakili unsur pemerintah. Komposisi
keanggotaan Komtek 65-18 Perkebunan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Komposisi keanggotaan Komtek 65-18 Perkebunan

No. Stakeholders Jumlah orang Persentase (%)

1 Pemerintah 4 30,76
2 Pelaku Usaha 3 23,08
3 Konsumen 3 23,08
4 Pakar 3 23,08
TOTAL 13 100,00

Rangkaian kegiatan perumusan RSNI TA 2024 diawali dengan penyampaian
usulan RSNI ke BSN melalui Program Nasional Perumusan Standar (PNPS) pada
tahun 2023. PNPS memuat program perumusan SNI dengan judul SNI yang
akan dirumuskan beserta pertimbangannya yang minimal memuat 1) Judul
RSNI; 2) Latar belakang dan tujuan perumusan; 3) Acuan perumusan SNI; 4)
Metode perumusan SNI; 5) Kerangka substansi SNI; dan 6) Pihak yang akan
menerapkan. Dokumen hasil perumusan SNI berdasarkan PNPS disebut
Rancangan SNI (RSNI). Pengusulan PNPS dikoordinasikan oleh BSN dan
diajukan oleh Pemangku Kepentingan kepada BSN melalui sistem informasi
Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian. Selanjutnya, BSN akan melakukan
penyusunan PNPS bersama dengan Pemangku Kepetingan. Penyusunan PNPS
dilakukan melalui tahap verifikasi kelengkapan, evaluasi kelayakan, publikasi
dan pembahasan hasil publikasi. Tahapan berikutnya yaitu persetujuan PNPS
yang ditetapkan melalui Keputusan Kepala BSN. PNPS yang telah ditetapkan
menjadi skala prioritas program perumusan SNI.
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Pada tahun 2023, lingkup PSI Perkebunan mengusulkan delapan PNPS ke BSN
dan berdasarkan SK Kepala BSN Nomor 2/KEP/BSN/1/2024 tentang Program
Nasional Perumusan Standar Tahun 2024, kedelapan usulan judul tersebut
disetujui yaitu 1) Benih kelapa dalam (Cocos nucifera L. var. Typica), 2) Benih
kelapa genjah (Cocos nucifera L. var. Nana), 3) Benih setek berakar kopi
robusta (Coffea canephora), 4) Benih kakao ( 7heobroma cacao L.), 5) Kunyit,
6) Jahe kering, 7) Benih tembakau, 8) Benih wijen (Sesamum indicum L.) —
kelas benih dasar (BD), benih pokok (BP), dan benih sebar (BR). Delapan judul
yang disetujui semuanya masuk ke dalam ruang lingkup Komtek 65-18
Perkebunan dan dirumuskan pada tahun 2024.

Perumusan SNI dilaksanakan melalui tahapan penyusunan konsep RSNI, rapat
teknis, dan rapat konsensus. Penyusunan konsep RSNI dilakukan oleh Komite
Teknis dengan menugaskan konseptor RSNI yang merupakan
personel/perseorangan atau gugus kerja yang ditetapkan dan ditugaskan oleh
Ketua Komite Teknis atau Sekretariat Komite Teknis. Di lingkup BSIP,
penyusunan konsep RSNI dilakukan oleh Balai Besar/Balai Pengujian. Konsep
RSNI disusun berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan standar oleh Balai
Besar/Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian. Dalam prosesnya,
Besar/Balai Pengujian dapat melakukan pengujian atau mengadakan Focus
Group Discussion (FGD) dalam rangka penyusunan data dukung konsep RSNI
tersebut. Dokumen hasil penyusunan konsep RSNI disebut RSNI Kesatu
(RSNI1).

Dokumen RSNI1 selanjutnya masuk ke tahap rapat teknis untuk membahas
substansi teknis dokumen RSNI1. Rapat teknis dipimpin oleh ketua komtek dan
dihadiri oleh konseptor, anggota komtek, serta sekretariat komtek. Apabila
diperlukan, rapat teknis dapat mengikutsertakan pemangku kepentingan di luar
anggota komtek dan dilakukan beberapa kali. Dokumen hasil pembahasan
rapat teknis yang telah disepakati disebut dokumen RSNI2. Dokumen RSNI2
selanjutnya masuk ke tahap rapat konsensus. Rapat konsensus dilaksanakan
untuk membahas dokumen RSNI2 hingga tercapai konsensus. Selain
pembahasan dokumen RSNI2, rapat konsensus menyepakati penentuan judul
bahasa Inggris untuk SNI yang disusun dengan pengembangan sendiri,
penentuan klasifikasi SNI berdasar International Classification for Standard
(ICS), serta informasi lainnya yang dibutuhkan untuk penetapan SNI. Selain
konseptor, anggota Komite Teknis, dan sekretariat Komite Teknis, rapat
konsensus juga harus dihadiri oleh Tenaga Pengendali Mutu SNI yang
ditugaskan oleh BSN. Tenaga pengendali mutu SNI merupakan
personel/perseorangan yang bertugas memantau, mengawasi, dan
mengingatkan Komite Teknis dalam proses perumusan SNI serta membuat
laporan. Rapat konsensus menghasilkan dokumen RSNI3 yang merupakan
target output PSI Perkebunan, BSIP. Tahapan penyusunan RSNI di
lingkup BSIP disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tahapan perumusan RSNI lingkup BSIP

Dokumen RSNI3 yang telah dihasilkan selanjutnya diserahkan ke BSN untuk
diverifikasi oleh BSN dalam rangka memeriksa kelengkapan dokumen
pembahasan rapat konsensus berupa berita acara dan RSNI3, serta
kesesuaiannya dengan laporan tenaga pengendali mutu SNI. Hasil verifikasi
yang dinyatakan lengkap dan sesuai kemudian ditindaklanjuti ke tahap
pelaksanaan jajak pendapat. BSN melakukan jajak pendapat kepada
masyarakat atas dokumen RSNI3 untuk mencapai konsensus nasional.
Masyarakat dapat memberikan masukan terhadap dokumen RSNI3 melalui
sistem informasi standardisasi dan penilaian kesesuaian (sispk.bsn.go.id).
Masukan masyarakat dapat berupa masukan editorial yang berkaitan dengan
format penulisan kesalahan pengetikan dan masukan teknis yang berkaitan
dengan substansi RSNI3.

Pelaksanaan jajak pendapat RSNI3 dilakukan dalam jangka waktu 30 hari
kalender untuk RSNI3 yang dirumuskan melalui pengembangan sendiri dan
adopsi Standar Internasional dengan modifikasi, 15 (lima belas) hari kalender
untuk RSNI3 yang dirumuskan melalui adopsi identik metode terjemahan, dan
15 (lima belas) hari kalender atau sesuai kebijakan yang ditetapkan BSN
dengan tetap memastikan partisipasi masyarakat dalam jajak pendapat untuk
RSNI3 yang dirumuskan melalui PNPS Mendesak. Hasil jajak pendapat
selanjutnya dibahas oleh BSN dengan melibatkan Komite Teknis sehingga
menghasilkan RSNI4.

BSN melakukan validasi terhadap substansi dan penulisan dokumen RSNI4.
Dokumen hasil validasi berupa dokumen RASNI. Selanjutnya, dokumen RASNI
ditetapkan menjadi SNI melalui Keputusan Kepala BSN. SNI yang telah
ditetapkan kemudian disampaikan kepada Sekretariat Komite Teknis dan BSN
mempublikasikan SNI melalui sistem informasi standardisasi dan penilaian
kesesuaian.
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Capaian IKSK2 Jumlah Rancangan Standar Instrumen Pertanian yang
dihasilkan pada tahun 2024 adalah 8 standar dari target 8 standar atau tercapai
100% sehingga masuk ke dalam kategori berhasil. Rancangan standar
instrumen pertanian yang dihasilkan berupa Rancangan Standar Nasional
Indonesia 3 (RSNI3) yaitu:

8.

NounhrwnNe

RSNI3 Jahe Kering;

RSNI3 Kunyit;

RSNI3 Benih Tembakau (Nicotiana tabacum L.);

RSNI3 Benih Wijen (Sesamum indicum L.);

RSNI3 Benih kelapa dalam (Cocos nucifera L. var. Typica);

RSNI3 Benih Kelapa Genjah (Cocos nucifera L. var Nana);

RSNI3 Benih Kopi Robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) asal
cabang ortotrop; dan

RSNI3 Benih Kakao ( 7heobroma Cacao L.) dalam bentuk biji.

Hasil RSNI3 telah disampaikan ke BSN untuk dilakukan jajak pendapat dan
ditetapkan menjadi SNI. Hingga Desember 2024, 8 RSNI3 tersebut telah
ditetapkan menjadi SNI melalui Keputusan Kepala BSN sebagai berikut:

1.

Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor
668/KEP/BSN/12/2024 tentang Penetapan SNI 3393:2024 Jahe kering
sebagai revisi dari SNI 01-3393-1994 Jahe kering pada 13 Desember 2024;
Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor
672/KEP/BSN/12/2024 tentang Penetapan SNI 7953:2024 Kunyit sebagai
revisi dari SNI 7953:2014 Kunyit pada 13 Desember 2024;

Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor
669/KEP/BSN/12/2024 tentang Penetapan SNI 7162:2024 Benih
tembakau (Nicotiana tabacum L.) sebagai revisi dari SNI 01-7162-2006
Benih tembakau (Nicotiana tabacum L.) pada 13 Desember 2024;
Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor
698/KEP/BSN/12/2024 tentang Penetapan SNI 7159:2024 Benih wijen
(Sesamum indicum L.) sebagai revisi dari SNI 01-7159-2006 Benih wijen
(Sesamum indicum L.) — kelas benih dasar (BD), benih pokok (BP), dan
benih sebar (BR) pada 20 Desember 2024.

Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor
671/KEP/BSN/12/2024 tentang Penetapan SNI 7157:2024 Benih kelapa
dalam (Cocos nucifera L. var. Typica) sebagai revisi dari SNI 01-7157-2006
Benih kelapa dalam (Cocos nucifera L. var. Typica) pada 13 Desember
2024;

Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor
670/KEP/BSN/12/2024 tentang Penetapan SNI 7158:2024 Benih kelapa
genjah (Cocos nucifera L. var. Nana) sebagai revisi dari SNI 01-7158-2006
Benih kelapa genjah (Cocos nucifera L. var. Nana) pada 13 Desember
2024;

Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor
723/KEP/BSN/12/2024 tentang Penetapan SNI 9333:2024 Benih kopi
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robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) asal cabang ortotrop pada
31 Desember 2024; dan

8. Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor
545/KEP/BSN/11/2024 tentang Penetapan SNI 9272:2024 Benih Kakao
(Theobroma Cacao L.) dalam bentuk biji pada 18 November 2024.

Perbandingan antara target dan realisasi IKSK2 tahun 2024 disajikan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Perbandingan antara target dan realisasi IKSK2 tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi % Keberhasilan

Jumlah Rancangan 8 Standar 8 Standar 100 Berhasil
Standar Instrumen

Pertanian yang Dihasilkan

1) RSNI3 Jahe Kering

RSNI Jahe Kering merupakan revisi dari SNI 01-3393-1994 Jahe kering yang
disusun dengan jalur pengembangan sendiri. Konsep RSNI (RSNI1) Jahe kering
disusun oleh Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Rempah, Obat, dan
Aromatik. Adapun tujuan perumusan RSNI adalah (1) Melindungi konsumen,
produsen, dan pelaku usaha; (2) memudahkan pemangku kepentingan dalam
penerapan; (3) meningkatkan daya saing ekspor produk jahe kering; (4)
memenuhi kebutuhan dalam negeri; (5) mendukung program pemerintah; dan
(6) mendukung standardisasi bahan baku obat tradisional. Standar ini
menetapkan persyaratan mutu, cara pengemasan dan pelabelan jahe (Zingiber
officinale Roscoe) kering dalam bentuk utuh dan/atau irisan. Perubahan dalam
standar ini meliputi:

penyesuaian ruang lingkup;

penambahan pasal acuan normatif;

perubahan istilah definisi;

penghilangan pasal jenis mutu;

perubahan syarat mutu;

penyesuaian pengambilan contoh;

penambahan cara uji;

penyesuaian pengemasan;

penambahan pasal pelabelan; dan

10 penambahan lampiran a (normatif) metode uji jahe kering.

RSNI Jahe Kering telah dibahas oleh Komite Teknis 65-18 Perkebunan dalam
dua kali rapat teknis dan disepakati dalam rapat konsensus secara gabungan
rapat luring-daring pada tanggal 9 Oktober 2024 di Ungaran, Jawa Tengah,
yang dihadiri oleh pemangku kepentingan (stakeholders) terkait, yaitu
perwakilan dari pemerintah, pelaku usaha, konsumen, dan pakar. Dokumen
RSNI3 Jahe Kering telah disampaikan ke BSN melalui surat Kepala PSI
Perkebunan nomor B-1236/LB.030/H.4/10/2024 tanggal 25 Oktober 2024 dan
telah disubmit melalui sistem informasi standardisasi dan penilaian kesesuaian

LCOENAWNE
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(SISPK) BSN. RSNI3 Jahe Kering telah melalui tahap jajak pendapat,
pembahasan hasil jajak pendapat dan validasi serta telah ditetapkan oleh BSN
menjadi SNI 01-3393-1994 Jahe kering melalui Keputusan Kepala Badan
Standardisasi Nasional Nomor 668/KEP/BSN/12/2024 tentang Penetapan SNI
3393:2024 Jahe kering sebagai revisi dari SNI 01-3393-1994 Jahe kering pada
13 Desember 2024.

SNI 01-3393-1994 Jahe kering diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
Pemerintah Pusat, Direktorat Jenderal Tanaman Perkebunan, Direktorat
Jenderal Tanaman Hortikultura, Dinas Pertanian Kabupaten/Provinsi, Petani,
dan Pelaku Usaha (pengusaha, koperasi) di lokasi kegiatan strategis komoditas
perkebunan dan hortikultura. Infografis RSNI3 Jahe kering disajikan pada
Gambar 5.

BADAN STANDARDISAS! RSNI3 Jahe Kering ”‘; S
W Revisi dari SNI 01-3393-1994 Jahe kerin D
/ KEMENTAN ____Revisi dari SN g ;

Tujuan
1. Melindungi konsumen, produsen, dan pelaku usaha;
2. Memudahkan pemangku kepentingan dalam penerapan; Persyaratan Mutu Kimia dan Biologis Jahe Kering
3. Meningkatkan daya saing ekspor produk jahe kering;
4. Memenuhi kebutuhan dalam negeri; No. Parameter Satuan Pe';y‘;':u"
5. MendUkung programvpervnerlntah; dan o s 1 Kadar air (fraksi massa) % 120
6. Mendukung standardisasi bahan baku obat tradisional. 2| Kadar abu total (fraksi massa) (maksimum) % 8.0
3 |Kadar abu tidak larut asam (fraksi massa) % 15
Ruang Lingkup T_&"‘Z‘@ﬂ)k — = 1‘5
e adar minyal atsiri (fraksi massa) (minimum) .
Standar ini _menetapkan pgrsyaratgn » uity; . ,cara 5 | Kalsium oksida (CaO) (basis kering) (maksimum) % 2.5
pengemasan dan pelabelan jahe (Zingiber officinale ("6 | Cemaran logam beral (maksimum) *
Roscoe) kering dalam bentuk utuh dan/atau irisan. 6.1_| Timbal (Pb) [_maka | 1.5
6.2_| Kadmium (Cd) | makg | 1
Persyaratan Fisik Jahe Kering 7__|{ Residu pestisida
7.1_| Difenoconazole [ mgkq [ 0.2
No Parameter Satuan mutu 8 | Cemaran mikroba
1_[Aroma - normal 8.1_| Kapang dan khamir | koloniig | 5x10°
2 1R = = nomal 8.2 | Angka lempeng total | kolonilg [ 5x107
nda asing  (fraks!  massa) 0 3 Cemaran logam berat dan residu pestisida diuji pada saal sertifikasi awal dan sertfikasi ulang.
4 Bahan eksternal (fraksi massa) % 1.0
(maksimum)
5 | Serangga hidup, hama gudang, - tidak ada
dan hama lain (fraksi massa)

AGROSTANDAR

Gambar 5. RSNI3 Jahe kering
2) RSNI3 Kunyit

RSNI Kunyit merupakan revisi dari SNI 7953:2014 Kunyit yang disusun dengan
jalur pengembangan sendiri. Konsep RSNI (RSNI1) Cengkih disusun oleh Balai
Pengujian Standar Instrumen Tanaman Rempah, Obat, dan Aromatik. Adapun
tujuan perumusan RSNI adalah (1) Melindungi konsumen, produsen, dan
pelaku usaha; (2) memudahkan pemangku kepentingan dalam penerapan; (3)
meningkatkan daya saing ekspor produk kunyit; (4) memenuhi kebutuhan
dalam negeri; (5) mendukung program pemerintah; dan (6) mendukung
standardisasi bahan baku obat tradisional. Standar ini menetapkan persyaratan
mutu, pengemasan dan pelabelan kunyit (Curcuma domestica Val. syn.
Curcuma longa Linnaeus) dalam bentuk segar dan kering. Perubahan dalam
standar ini meliputi:

1. penyesuaian ruang lingkup;

2. penambahan pasal acuan normatif;
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perubahan istilah definisi;

penambahan klasifikasi mutu;

perubahan syarat mutu;

penambahan cara uji;

penyesuaian pengemasan;

penambahan pelabelan;

. penyesuaian pengambilan contoh; dan

10 penyesuaian lampiran informatif dan normatif.

RSNI Kunyit telah dibahas oleh Komite Teknis 65-18 Perkebunan dalam dua
kali rapat teknis dan disepakati dalam rapat konsensus secara gabungan rapat
luring-daring pada tanggal 9 Oktober 2024 di Ungaran, Jawa Tengah, yang
dihadiri oleh pemangku kepentingan (stakeholders) terkait, yaitu perwakilan
dari pemerintah, pelaku usaha, konsumen, dan pakar. Dokumen RSNI3 Kunyit
telah disampaikan ke BSN melalui surat Kepala PSI Perkebunan nomor B-
1236/LB.030/H.4/10/2024 tanggal 25 Oktober 2024 dan telah disubmit melalui
sistem informasi standardisasi dan penilaian kesesuaian (SISPK) BSN. RSNI3
Kunyit telah melalui tahap jajak pendapat, pembahasan hasil jajak pendapat
dan validasi serta telah ditetapkan oleh BSN menjadi SNI 7953:2024 Kunyit
melalui  Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor
672/KEP/BSN/12/2024 tentang Penetapan SNI 7953:2024 Kunyit sebagai revisi
dari SNI 7953:2014 Kunyit pada 13 Desember 2024. SNI Kunyit diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi Pemerintah Pusat, Direktorat Jenderal
Tanaman Perkebunan, Direktorat Jenderal Tanaman Hortikultura, Dinas
Pertanian Kabupaten/Provinsi, Petani, dan Pelaku Usaha (pengusaha, koperasi)
di lokasi kegiatan strategis komoditas perkebunan dan hortikultura. Infografis
RSNI3 Kunyit disajikan pada Gambar 6.

CONOUIEW

’ = BADAN STANDARDISASI RSNI3 Kunyit

| INSTRUMEN PERTANIAN e d - .
) KEMENTAN Revisi dari SNI 7953-2014 Kunyit

Tujuan

1. Melindungi konsumen, produsen, dan pelaku usaha; Ruang Lingkup \

2. Memudahkan pemangku kepentingan dalam penerapan; Standar ini menetapkan persyaratan mutu, pengemasan dan pelabelan
3. Meningkatkan daya saing ekspor produk kunyit; kunyit (Curcuma domestica Val. syn. Curcuma longa Linnaeus) dalam
4. Memenuhi kebutuhan dalam negeri; bentuk segar dan kering.

5. Mendukung program pemerintah; dan

6. Mendukung standardisasi bahan baku obat tradisional Persyaratan Mutu Kunyit Kering

Persyaratan Mutu Kunyit Segar No. Parameter Satuan Persyaratan mutu

1| Aroma normal
2 |Rasa - normal
3| wama - normal
4
5

Benda asing  (roksi  massa) | 20

Bahan ekstemal (fraksi massa)

*®

20

Serangga hidup, hama gudang dan
hama lain (fraksi massa)
Kadar air (fraksi massa)
Kadar abu total (fraksi massa)

Tidak ada
12,0
9,0

Kadar_abu tak lant asam (raksi
massa)

Kadar Kurkuminoid (iraksi massa)
(minimum)

11__| Cemaran logam berat L
11.1_| Timbal (Pb) [_makg | 15
11.2_| Kadmium (Cd | mufku I 1
12 Cemaran mikroba (maksimum)

I

72.1_| Kapang dan khamir kolonig | 5x10°
12.2_| Angka lempeng total T kolonilg [ 5x107
* Cemaran logam berat divj pada saat sertiik ! dan sertifikasi ulang

15

R[R R R -

Gambar 6. RSNI3 Kunyit
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3) RSNI3 Benih Tembakau (Nicotiana tabacum L.)

RSNI Benih Tembakau (Nicotiana tabacum L.) merupakan revisi dari SNI 01-
7162-2006 Benih tembakau (Nicotiana tabacum L.) yang disusun dengan jalur
pengembangan sendiri. Konsep RSNI (RSNI1) Benih Tembakau (Nicotiana
tabacum L.) disusun oleh Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Pemanis
dan Serat. Adapun tujuan perumusan RSNI adalah (1) menyesuaikan standar
dengan mengikuti standar nasional dan peraturan-perundangan yang berlaku;
(2) melindungi konsumen; (3) menjadi acuan bagi produsen/pelaku usaha; dan
(4) memudahkan pemangku kepentingan dalam penerapan. Standar ini
menetapkan persyaratan mutu, penandaan, dan pengemasan untuk benih
tembakau (Nicotiana tabacum L.). Perubahan dalam standar ini meliputi:
penyesuaian ruang lingkup;

perubahan istilah definisi;

perubahan persyaratan mutu benih;

perubahan persyaratan kebun benih;

penyesuaian cara pemeriksaan lapangan;

penyesuaian cara pengambilan contoh;

penambahan penandaan; dan

penambahan pengemasan.

N~

RSNI Benih Tembakau (Nicotiana tabacum L.) telah dibahas oleh Komite Teknis
65-18 Perkebunan dalam dua kali rapat teknis dan disepakati dalam rapat
konsensus secara gabungan rapat luring-daring pada tanggal 15 Oktober 2024
di Kota Malang, yang dihadiri oleh pemangku kepentingan (stakeholders)
terkait, yaitu perwakilan dari pemerintah, pelaku usaha, konsumen, dan pakar.
Dokumen RSNI3 Benih Tembakau ( Nicotiana tabacum L.) telah disampaikan ke
BSN melalui surat Kepala PSI Perkebunan nomor B-1236/LB.030/H.4/10/2024
tanggal 25 Oktober 2024 dan telah disubmit melalui sistem informasi
standardisasi dan penilaian kesesuaian (SISPK) BSN. RSNI3 Benih Tembakau
(Nicotiana tabacum L.) telah melalui tahap jajak pendapat, pembahasan hasil
jajak pendapat dan validasi serta telah ditetapkan oleh BSN menjadi SNI
7162:2024 Benih tembakau (Nicotiana tabacum L.) melalui Keputusan Kepala
Badan Standardisasi Nasional Nomor 669/KEP/BSN/12/2024 tentang
Penetapan SNI 7162:2024 Benih tembakau (Nicotiana tabacum L.) sebagai
revisi dari SNI 01-7162-2006 Benih tembakau (Nicotiana tabacum L.) pada 13
Desember 2024. RSNI Benih tembakau (Nicotiana tabacum L.) diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi petani tembakau dan industri dalam rangka
meningkatkan jaminan mutu dan produktivitas tembakau. Infografis RSNI3
Benih tembakau (Nicotiana tabacum L.) disajikan pada Gambar 7.
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BADAN STANDARDISAS!

' RN CeRTARAN RSNI3 Benih Tembakau (Nicotiana tabacum L.)
: Revisi dari SNI 01-7162-2006 Benih tembakau (Nicotiana tabacum L.)

” KEMENTAN

Tujuan Persyaratan Kebun Benih
1. menyesuaikan standar dengan mengikuti standar No Parameter T Persyaratan
nasional dan peraturan-perundangan yang it 1 B
berlaku; 2_| Metode isolasi* [
5 5 2.1 Isolasi jarak (m) =200
2. melindungi konsumen; |
3. menjadi acuan bagl produsen/pelaku usaha 22| Isolasi dengan sungkup Sebelum bunga pertama mekar
4. memudahkan pemangku kepentingan dalam 23 Isolasi wakdu (harl) =70
penerapan. 3 [ Serangan OPT Wama (%) 2 3
(maksimum) |
2 4| Kemumian varietas (%) 2865 I 2860
Ruang Llngkup *Metode isolasi dapat dipilih salah satu sesuai dengan kondisi di lapangan.

Standar ini menetapkan persyaratan mutu,
penandaan, dan pengemasan untuk benih
tembakau (Nicotiana tabacum L.

Persyaratan Mutu Benih
No Parameter Persyaratan
BD

e BR
1| Kadar air (%) 55d.8 55d8

M 2| Kemumnian fisik benin - -
{ 2.1 | Benih mumi (%) 298 297
. S Y 22| Kotoran benih (%) <2 <3
Ay $6 2.3 | Biji tanaman lain (%) 0
3 2.4 | Biji guma (%) 0 \

Gambar 7. RSNI3 Benih Tembakau (Nicotiana tabacum L.)
4) RSNI3 Benih Wijen (Sesamum indicum L.)

RSNI Benih Wijen (Sesamum indicum L.) merupakan revisi dari SNI 01-7159-
2006 Benih wijen (Sesamum indicum L.) — kelas benih dasar (BD), benih pokok
(BP), dan benih sebar (BR) yang disusun dengan jalur pengembangan sendiri.
Konsep RSNI (RSNI1) Benih Wijen (Sesamum indicum L.) disusun oleh Balai
Pengujian Standar Instrumen Tanaman Pemanis dan Serat. Adapun tujuan
perumusan RSNI adalah (1) menyesuaikan dengan standar nasional dan
internasional, serta peraturan perundangan; (2) melindungi konsumen; (3)
menjadi acuan bagi produsen (pelaku usaha); (4) menjamin sistem peredaran
benih serta perdagangan komoditas yang jujur dan bertanggung jawab; dan
(5) memudahkan pemangku kepentingan dalam penerapan standar. Standar ini
menetapkan persyaratan, pengemasan, pelabelan, dan penyimpanan untuk
benih wijen. Standar ini berlaku untuk kelas benih dasar (BD), benih pokok
(BP), dan benih sebar (BR). Perubahan dalam standar ini meliputi:

perubahan judul;

penyesuaian ruang lingkup;

perubahan istilah dan definisi;

perubahan persyaratan lahan, kebun benih, dan mutu benih;
penyesuaian cara pemeriksaan lapangan;

penyesuaian cara pengambilan contoh;

penyesuaian cara pemeriksaan laboratorium;

penyesuaian pengemasan;

penyesuaian pelabelan; dan

10 penyesuaian penyimpanan

RSNI Benih Wijen (Sesamum indicum L.) telah dibahas oleh Komite Teknis 65-
18 Perkebunan dalam tiga kali rapat teknis dan disepakati dalam rapat
konsensus secara gabungan rapat luring-daring pada tanggal 6 November 2024

3 | Daya berkecambah (%) 285 AGROSTANDAR

LN AWN =
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di Bogor, yang dihadiri oleh pemangku kepentingan (stakeholders) terkait,
yaitu perwakilan dari pemerintah, pelaku usaha, konsumen, dan pakar.
Dokumen RSNI3 Benih Wijen (Sesamum indicum L.) telah disampaikan ke BSN
melalui surat Kepala PSI Perkebunan nomor B-1226/LB.030/H.4/11/2024
tanggal 8 November 2024 dan telah disubmit melalui sistem informasi
standardisasi dan penilaian kesesuaian (SISPK) BSN. RSNI3 Benih Wijen
(Sesamum indicum L.) telah melalui tahap jajak pendapat, pembahasan hasil
jajak pendapat dan validasi serta telah ditetapkan oleh BSN menjadi SNI
7159:2024 Benih wijen (Sesamum indicum L.) melalui Keputusan Kepala Badan
Standardisasi Nasional Nomor 698/KEP/BSN/12/2024 tentang Penetapan SNI
7159:2024 Benih wijen (Sesamum indicum L.) sebagai revisi dari SNI 01-7159-
2006 Benih wijen (Sesamum indicum L.) — kelas benih dasar (BD), benih pokok
(BP), dan benih sebar (BR) pada 20 Desember 2024. RSNI Benih wijen
(Sesamum indicum L.) diharapkan dapat memberikan manfaat signifikan bagi
petani, industri, stakeholder terkait dalam menstandarkan mutu benih wijen
yang terjamin kebenaran varietas dan kesehatan benihnya. Infografis RSNI3
Benih wijen (Sesamum indicum L.) disajikan pada Gambar 8.

BADAN STANDARDISAS!

) INSTRUMEN PERTANIAN RSNI3 Benih Wijen (Sesamum indicum L.)_ 15

. KEMENTAN Revisi dari SNI 01-7159-2006 Benih wijen (Sesamum indicum.L.
kelas benih dasar (BD), benih pokok (BP), dan benih sebar (BR)

Tujuan Persyaratan Asal Benih dan Kebun Benih
1. menyesya\kan dengan standar nasional dan No ‘Parameter Satuan Persyaratan
internasional, serta peraturan perundangan; BD BP BR
2. melindungi konsumen; 1| Asal benih Benih bersertiikat
o A . 2| Isolasi jarak meter =100 250
3. men!adllacgan bagi produsen/pglaku usaha; [ 5T Kemurnian varietes % 1 2809 2998 08,0
4. menjamin sistem peredaran benih serta perdagangan 4_| Tingkat serangan OPT utama % 05 | s1 | =1
komoditas yang jujur dan bertanggung jawab; i
5. memudahkan pemangku kepentingan dalam Persyaratan Mutu Benih
penerapan. No Parameter | Satuan Persyaratan
BD BP BR
B 1 Kadar air % | 45.d.8
Ruang Ling kup 2 Kemurnian fisik benih
Standar ini menetapkan persyaratan, 27T Benih mumi % s | =07 | =97
pengemasan, pelabelan, dan penyimpanan untuk [2.2] Kotoran benih % <2 \‘ <3 ‘[ <3
benih wiien. 2.3| Biji tumbuhan lainquima % 501 502 502
Y 3 Daya berkecambah % 280

Standar ini berlaku untuk kelas benih dasar (BD),
benih pokok (BP), dan benih sebar (BR).

O

AGROSTANDAR

Gambar 8. RSNI3 Benih wijen (Sesamum indicum L.)
5) RSNI3 Benih Kelapa Dalam ( Cocos nucifera L. var. Typica)

RSNI Benih kelapa dalam (Cocos nucifera L. var. Typica) merupakan revisi dari
SNI 01-7157-2006 Benih kelapa dalam (Cocos nucifera L. var. Typica) yang
disusun dengan jalur pengembangan sendiri. Konsep RSNI (RSNI1) Benih
kelapa dalam (Cocos nucifera L. var. Typica) disusun oleh Balai Pengujian
Standar Instrumen Tanaman Palma. Adapun tujuan perumusan RSNI adalah
(1) meningkatkan jaminan mutu benih; (2) mengikuti peraturan perundangan;
(3) menjadi acuan bagi produsen; (4) melindungi konsumen; (5) menjamin
sistem peredaran benih serta perdagangan pangan yang jujur dan bertanggung
jawab; dan (6) mendukung peningkatan produktivitas tanaman kelapa. Standar
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ini menetapkan persyaratan, pengemasan, dan pelabelan untuk benih kelapa
dalam (Cocos nucifera L. var. Typica). Standar ini berlaku untuk benih kelapa
dalam bentuk butiran, siap salur dalam polibag dan siap salur tanpa polibag.
Perubahan dalam standar ini meliputi:

1. pengubahan dan penambahan istilah dan definisi;

2. penyesuaian syarat mutu;

3. penghilangan pasal penandaan dan penambahan pasal pelabelan;

4. penyesuaian pengemasan; dan

5. penyesuaian lampiran.

RSNI Benih kelapa dalam (Cocos nucifera L. var. Typica) telah dibahas oleh
Komite Teknis 65-18 Perkebunan dalam dua kali rapat teknis dan disepakati
dalam rapat konsensus secara gabungan rapat luring-daring pada tanggal 10
Oktober 2024 di Ungaran, Jawa Tengah, yang dihadiri oleh pemangku
kepentingan (stakeholders) terkait, yaitu perwakilan dari pemerintah, pelaku
usaha, konsumen, dan pakar. Dokumen RSNI3 Benih kelapa dalam (Cocos
nucifera L. var. Typica) telah disampaikan ke BSN melalui surat Kepala PSI
Perkebunan nomor B-1236/LB.030/H.4/10/2024 tanggal 25 Oktober 2024 dan
telah disubmit melalui sistem informasi standardisasi dan penilaian kesesuaian
(SISPK) BSN. RSNI3 Benih kelapa dalam (Cocos nucifera L. var. Typica) telah
melalui tahap jajak pendapat, pembahasan hasil jajak pendapat dan validasi
serta telah ditetapkan oleh BSN menjadi SNI 7157:2024 Benih kelapa dalam
(Cocos nucifera L. var. Typica) melalui Keputusan Kepala Badan Standardisasi
Nasional Nomor 671/KEP/BSN/12/2024 tentang Penetapan SNI 7157:2024
Benih kelapa dalam (Cocos nucifera L. var. Typica) sebagai revisi dari SNI 01-
7157-2006 Benih kelapa dalam (Cocos nucifera L. var. Typica) pada 13
Desember 2024. RSNI Benih kelapa dalam (Cocos nucifera L. var. Typica)
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi petani kelapa dan industri dalam
rangka meningkatkan produktivitas dan jaminan mutu kelapa dalam. Infografis
RSNI3 Benih kelapa dalam (Cocos nucifera L. var. Typica) disajikan pada
Gambar 9.
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= soavstaoarosas — RSNI3 Benih Kelapa Dalam (Cocos nucifera L. var. Typica)
[ ) INSTRUMEN PERTANIAN . . . . .
KEMENTAN Revisi dari SNI101-7157-2006 Benih kelapa dalam (Cocos nucifera L. var. Typica)
Tujuan . "

1. meningkatkan jaminan mutu benih; Persyaratan Mutu Benih Butiran

2. mengikuti peraturan perundangan; No Parameter [

3. menjadi acuan bagi produsen; 1| Mutu genetis

4. melindungi konsumen; 11 | Tingkat kemurnian ‘ 90% wamna pelepah sama dengan induknya

- AR . . (minimum)
5. menjamin sistem peredaran benih serta perdagangan pangan 5 Mt Tsiologis
yang jujur dan bertanggung jawab; dan 2.1 | Tingkat kematangan Masak fisiologis ditandal dengan
i i buah munculnya totol cokelat di kulit buah, kuli tidak

6. mendukung peningkatan produktivitas tanaman kelapa Keriput, dan berbunyi nyaring jika diquncang

Ruang Lingkup 2.2 | Lama penyimpanan <1 bulan pada suhu kamar dengan sirkulasi udara
benin baik
Standar ini menetapkan persyaratan, pengemasan, dan 23 | Dava = 80% setelah 3 bulan semai
pelabelan untuk benih kelapa dalam (Coces nucifera L. var. 3 utu fisik
Typica) 3.1 | Bentuk buah Bulat alau elips _
Standar ini berlaku untuk benih kelapa dalam bentuk butiran, 32 | Ukuran buah t::?::iwa' dan lingkar ekuatorial sesual deskrpsi
siap salur dalam polibag dan siap salur tanpa polibag. 3.3 | Berat buah Sesuai deskripsi varietas
4| Mutu patologis.

Persyaratan Mutu Benih Siap Salur dalam Polibag 41 benih [ Bebas OPT

No Parameter - . -

1| Umur benin 4 bulan 5.d. 12 bulan sejak semai Persyaratan Mutu Benih Siap Salur tanpa Polibag

2_| Tinggi benih =40 cm o

3 | Jumish daun 2 3 helai 1| Umur benin 4 bulan 5.d. 8 bulan sejak semai

4| Warna daun Hijau 7 | Tinggi benh Sa0cm

5 | Kesehatan Bebas OPT utama 3 | Jumiah daun 23 helai

3 \f.lkuran pn)uhag 40cmx 40cm 4 | Wama daun Hijau

e 5 | Kesehatan Bebas OPT utama
7 | warna polibag Gelap

Gambar 9. RSNI3 Benih kelapa dalam (Cocos nucifera L. var. Typica)
6) RSNI3 Benih Kelapa Genjah ( Cocos nucifera L. var. Nana)

RSNI Benih kelapa genjah (Cocos nucifera L. var. Nana) merupakan revisi dari
SNI 01-7158-2006 Benih kelapa genjah (Cocos nucifera L. var. Nana) yang
disusun dengan jalur pengembangan sendiri. Konsep RSNI (RSNI1) Benih
kelapa genjah (Cocos nucifera L. var. Nana) disusun oleh Balai Penguijian
Standar Instrumen Tanaman Palma. Adapun tujuan perumusan RSNI adalah
(1) meningkatkan jaminan mutu benih; (2) mengikuti peraturan perundangan;
(3) menjadi acuan bagi produsen; (4) melindungi konsumen; (5) menjamin
sistem peredaran benih serta perdagangan pangan yang jujur dan bertanggung
jawab; dan (6) mendukung peningkatan produktivitas tanaman kelapa. Standar
ini menetapkan persyaratan, pengemasan, dan pelabelan benih kelapa genjah
(Cocos nucifera L. var. Nana). Standar ini berlaku untuk benih kelapa genjah
bentuk butiran, siap salur dalam polibag dan siap salur tanpa polibag.
Perubahan dalam standar ini meliputi:

pengubahan dan penambahan istilah dan definisi;

penyesuaian syarat mutu;

penghilangan pasal penandaan dan penambahan pasal pelabelan;
penyesuaian pengemasan; dan

penyesuaian lampiran.

W=

RSNI Benih kelapa genjah (Cocos nucifera L. var. Nana) telah dibahas oleh
Komite Teknis 65-18 Perkebunan dalam dua kali rapat teknis dan disepakati
dalam rapat konsensus secara gabungan rapat luring-daring pada tanggal 10
Oktober 2024 di Ungaran, Jawa Tengah, yang dihadiri oleh pemangku
kepentingan (stakeholders) terkait, yaitu perwakilan dari pemerintah, pelaku
usaha, konsumen, dan pakar. Dokumen RSNI3 Benih kelapa genjah (Cocos
nucifera L. var. Nanag) telah disampaikan ke BSN melalui surat Kepala PSI
Perkebunan nomor B-1236/LB.030/H.4/10/2024 tanggal 25 Oktober 2024 dan
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telah disubmit melalui sistem informasi standardisasi dan penilaian kesesuaian
(SISPK) BSN. RSNI3 Benih kelapa genjah (Cocos nucifera L. var. Nana) telah
melalui tahap jajak pendapat, pembahasan hasil jajak pendapat dan validasi
serta telah ditetapkan oleh BSN menjadi SNI 7157:2024 Benih kelapa dalam
(Cocos nucifera L. var. Nana) melalui Keputusan Kepala Badan Standardisasi
Nasional Nomor 670/KEP/BSN/12/2024 tentang Penetapan SNI 7158:2024
Benih kelapa genjah (Cocos nucifera L. var. Nana) sebagai revisi dari SNI 01-
7158-2006 Benih kelapa genjah (Cocos nucifera L. var. Nana) pada 13
Desember 2024. RSNI Benih kelapa genjah (Cocos nucifera L. var. Nana)
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi petani kelapa dan industri dalam
rangka meningkatkan produktivitas dan jaminan mutu kelapa genjah. Infografis
RSNI3 Benih kelapa genjah (Cocos nucifera L. var. Nana) disajikan pada
Gambar 10.

womsaonosss  RSNI3 Benih Kelapa Genjah (Cocos nucifera L. var. Nana)
.‘ ;E;’IENNT:N Revisi dari SNI 01-7158-2006, Benih kelapa genjah (Cocos nucifera L. var. Nana)

Tujuan
1. meningkatkan jaminan mutu benih; Persyaratan Mutu Benih Butiran
2. mengikuti peraturan perundangan; '\:n o Parameter [ Persyaratan
2 . . lutu genetis
3. mem’d' ECPEH bagl produsen; 1.1 | Tingkat kemurnian 100% warna pelepah sama
4. melindungi konsumen; dengan induknya
5. menjamin sistem peredaran benih serta perdagangan pangan 2_| Mutu fisiologis
ul ; : 2.1 | Tingkat kematangan buah Masak fisiologis ditandai dengan munctinya
yang jujur dan bertanggung jawab; dan totol cokelat di kulit buah, kulit idak keriput, dan
6. mendukung peningkatan produktivitas tanaman kelapa berbunyi nyaring jika diguncang
. 2.2 | Lama penyimpanan benih = 1 bulan pada suhu kamar dengan sirkulasi
Ruang Lingkup udara baik
Standar ini menetapkan persyaratan, pengemasan, dan 2.3 | Daya berkecambah = 80% setelah 3 bulan semai
pelabelan untuk benih kelapa genjah (Cocos nucifera L. var. "3" i lsk""‘""‘"
utu fisi
Nana. . . . 3.1 | Bentuk buah Bulat atau elips
Standar ini berlaku untuk benih kelapa genjah bentuk butiran, 3.2 | Ukuran buah Lingkar pelar dan lingkar ekuatorial sesual
siap salur dalam polibag dan siap salur tanpa polibag. deskripsi varietas
3.3 | Berat buah Sesuai deskripsi varietas
ih Si i 4_| Mutu patologis
Persyaratan Mutu Benih Siap Salur dalam Polibag i1 e T
No Parameter Persyaratan
1_] Umur benih 4 bulan s.d. 12 bulan sejak semai Persyaratan Mutu Benih Siap Salur tanpa Polibag
2| Tinggi benih = 30cm
3| Jumiah daun =3 helai No- Parameter
% | Warna daun Hijau 1| Umur benih 4 bulan s d_8 bulan sejak semai
5 | Kesehatan Bebas OPT utama 2_| Tinggi benih =30 cm
6 | Ukuran polibag 30cmx30cm 3 | Jumlah daun 2 3 helai
(minimum) @_| Warna daun Hijau
7_| Warna polibag Gelap 5 Bebas OPT utama

Gambar 10. RSNI3 Benih kelapa genjah (Cocos nucifera L. var. Nana)

7) RSNI3 Benih Kopi Robusta ( Coffea canephora Pierre ex Froehner)
asal cabang ortotrop

RSNI Benih Kopi Robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) asal cabang
ortotrop merupakan SNI baru yang disusun dengan jalur pengembangan
sendiri. Konsep RSNI (RSNI1) Benih Kopi Robusta (Coffea canephora Pierre ex
Froehner) asal cabang ortotrop disusun oleh Balai Pengujian Standar Instrumen
Tanaman Industri dan Penyegar. Adapun tujuan perumusan RSNI adalah (1)
meningkatkan jaminan mutu benih; (2) mengikuti peraturan perundangan; (3)
menjadi acuan bagi produsen; (4) melindungi konsumen; (5) menjamin sistem
peredaran benih serta perdagangan pangan yang jujur dan bertanggung
jawab; dan (6) mendukung peningkatan produktivitas tanaman kopi. Standar
ini menetapkan persyaratan mutu, pengemasan dan pelabelan benih kopi
robusta asal cabang ortotrop. Standar ini berlaku untuk benih kopi robusta asal
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cabang ortotrop dalam bentuk entres (entres ortotrop dan mikro), setek
berakar, dan benih dalam polibag.

RSNI Benih Kopi Robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) asal cabang
ortotrop telah dibahas oleh Komite Teknis 65-18 Perkebunan dalam dua kali
rapat teknis dan disepakati dalam rapat konsensus secara gabungan rapat
luring-daring pada tanggal 5 November 2024 di Bogor, yang dihadiri oleh
pemangku kepentingan (stakeholders) terkait, vyaitu perwakilan dari
pemerintah, pelaku usaha, konsumen, dan pakar. Dokumen RSNI3 Benih Kopi
Robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) asal cabang ortotrop telah
disampaikan ke BSN melalui surat Kepala PSI Perkebunan nomor B-
1226/LB.030/H.4/11/2024 tanggal 8 November 2024 dan telah disubmit
melalui sistem informasi standardisasi dan penilaian kesesuaian (SISPK) BSN.
RSNI3 Benih Kopi Robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) asal cabang
ortotrop telah melalui tahap jajak pendapat, pembahasan hasil jajak pendapat
dan validasi serta telah ditetapkan oleh BSN menjadi SNI 9333:2024 Benih kopi
robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) asal cabang ortotrop melalui
Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor 723/KEP/BSN/12/2024
tentang Penetapan SNI 9333:2024 Benih kopi robusta ( Coffea canephora Pierre
ex Froehner) asal cabang ortotrop pada 31 Desember 2024. RSNI Benih Kopi
Robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) asal cabang ortotrop
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai stakeholder seperti
konsumen (petani dan penangkar), produsen, industri, pasar, dan lingkungan
sehingga mendukung ketersediaan benih bagi petani, memastikan kualitas dan
produktivitas tanaman yang lebih tinggi, hasil panen yang sesuai standar mutu,
serta keberlanjutan dalam praktik pertanian. Infografis RSNI3 Benih kopi
robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) asal cabang ortotrop disajikan
pada Gambar 11.
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RSNI3 Benih kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) asal cabang ortotrop
BADAN STANDARDISASI

| INSTRUMEN PERTANIAN SNI baru d

jalur p k sendiri

Tujuan Persyaratan Mutu Fisik dan Patologis Benih dalam Bentuk Entres
1. meningkatkan jaminan mutu benin
2. mengikuti peraturan perundangar, No. Parameter Persyaratan
. ! . Entres ontotrop Entres mikro
3. menjadi acuan bagi produsen; e
4. melindungi kansumen; 11| Kesegaranfisk | Batang dan daun berwama hjeu, bdak layu, dan bdak
5. menjamin sistem peredaran benih serta perdagangan komeditas yang jujur dan kering
bertanggung jawab; dan 12 | Umur cabang 3 bulan 5.d. 6 bulan 1.5 bulan s.d. 3 bulan
6. mendukung peningkatan produktivitas tanaman kopi selolah
T:3__| Diameter ruas Winimum 0.2 cm
Ruang Lingkup T4 | Jumiah ruas Zruas s.d. 3 ruas, pada ruas
Standar ini muty, dan pelabelan benih kopi robusta asal ke-2 dan ke-3 dari ujung
cahang artotrop. - deri
Standar ini berlaku untuk benih kopi robusta asal cabang ortotrop dalam bentuk entres (entres ; ;;'S;‘?::;‘: Hijau sampai hijau tua
ortotrop dan mikro), setek berakar, dan benih dalam polibag. 57 Kesehatan [Bobes Tms pergek caberng
Persyaratan Mutu Genetis Benih Kopi Robusta Asal Cabang Ortotrop . _ _
e —— L) Persyaratan Mutu Fisik dan Patologis Benih dalam Bentuk
T, | Asal bahan lanaman | Kebun enres kopl yang dislapkan dan falus evalias Benih Polibag
secara berkala oleh msiiusi yang beswenang
7| Kemumian No. Parameter T Parsyaratan
3 [Kion Benih unggul T Mot sk
. R B 11| Umur benin
Persyaratan Mutu Fisik dan Patologis Benih dalam Bentuk Setek Berakar 777 [7salenwes 7 bulan 5., 8 bulan selelah dianam di poibag
Wo. Parameter | Persyarstan 1.1.2 | Asal selek berakar__| 2 bulan 5.d. 8 bulan seielah ditanam di polibag
12 | Tinggi benih Minimum 20 em
13| Diameter batang | Mimimum 0,25 cm
T4 Jumiah daun ] Pasang daun yang sudah membuka penuh
15 | Wamna daun Dy I
D hijau muda atau hijau kecokelatan
(tergantung varietas)
7| Wt patoiogis
21 | Kesenaian Keparahan penyakil oieh OPT utarma (karat daun dan
bercak daun) maksimum 25% o
v Giah OPT wlarr (acal doum da

Gambar 11. RSNI3 Benih kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner)
asal cabang ortotrop

8) RSNI3 Benih Kakao ( Theobroma Cacao L.) dalam bentuk biji

RSNI Benih Kakao (7heobroma Cacao L.) dalam bentuk biji merupakan SNI
baru yang disusun dengan jalur pengembangan sendiri. Konsep RSNI (RSNI1)
Benih Kakao (7heobroma Cacao L.) dalam bentuk biji disusun oleh Balai
Penguijian Standar Instrumen Tanaman Industri dan Penyegar. Adapun tujuan
perumusan RSNI adalah (1) meningkatkan jaminan mutu benih; (2) mengikuti
peraturan perundangan; (3) menjadi acuan bagi produsen; (4) melindungi
konsumen; (5) menjamin sistem peredaran benih serta perdagangan pangan
yang jujur dan bertanggung jawab; dan (6) mendukung peningkatan
produktivitas tanaman kakao. Standar ini menetapkan persyaratan mutu,
pengemasan, dan pelabelan benih kakao ( 7Theobroma cacao L.) dalam bentuk
biji.

RSNI Benih Kakao ( 7heobroma Cacao L.) dalam bentuk biji telah dibahas oleh
Komite Teknis 65-18 Perkebunan dalam dua kali rapat teknis dan disepakati
dalam rapat konsensus secara gabungan rapat luring-daring pada tanggal 28
Agustus 2024 di Bogor, yang dihadiri oleh pemangku kepentingan
(stakeholders) terkait, yaitu perwakilan dari pemerintah, pelaku usaha,
konsumen, dan pakar. Dokumen RSNI3 Benih Kakao (7heobroma Cacao L.)
dalam bentuk biji telah disampaikan ke BSN melalui surat Kepala PSI
Perkebunan nomor B-920/LB.030/H.4/09/2024 tanggal 3 September 2024 dan
telah disubmit melalui sistem informasi standardisasi dan penilaian kesesuaian
(SISPK) BSN. RSNI3 Benih Kakao ( 7heobroma Cacao L.) dalam bentuk biji telah
melalui tahap jajak pendapat, pembahasan hasil jajak pendapat dan validasi
serta telah ditetapkan oleh BSN menjadi SNI 9272:2024 Benih Kakao
(Theobroma Cacao L.) dalam bentuk biji melalui Keputusan Kepala Badan
Standardisasi Nasional Nomor 545/KEP/BSN/11/2024 tentang Penetapan SNI
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C.

9272:2024 Benih Kakao (7heobroma Cacao L.) dalam bentuk biji pada 18
November 2024. RSNI Benih Kakao (7heobroma Cacao L.) dalam bentuk biji
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai stakeholder seperti
konsumen (petani dan penangkar), produsen, industri, pasar, dan lingkungan
sehingga mendukung ketersediaan benih bagi petani, memastikan kualitas dan
produktivitas tanaman yang lebih tinggi, hasil panen yang sesuai standar mutu,
serta keberlanjutan dalam praktik pertanian. Infografis RSNI3 Benih Kakao
(Theobroma Cacao L.) dalam bentuk biji disajikan pada Gambar 12.

BADAN STANDARDISASI

-f“ INSTRUMEN PERTANIAN RSNI3 Benih Kakao (Theobroma Cacao L.) dalam bentuk biji
= KEMENTAN
SNI baru dengan jalur pengembangan sendiri

Tujuan Persyaratan Mutu Benih Kakao

1. meningkatkan jaminan mutu benih;

2. mengikuti peraturan perundangan; "|° o u"""‘"‘ L= ]
™ . N lutu genelis
3. meﬂJad' acuan bagi produsen; Kemurnian Murni varielas unggul sesual dengan deskripsi varielas
4. melindungi konsumen; yang disebutkan dalam dokumen penetapan kebun
5. menjamin perdagangan pangan yang jujur dan LT sumber benih
bertanggung Ja“_/ab: .. a. Kemurnian fisik benih Benih tidak cacat atau rusak = 98%
6. mendukung peningkatan produktivitas tanaman b. Bentuk Benih seragam dan bemas (padal beris)) 100%
kakao. (Gambar B.2)
<. Kadar air 30% s.d. 40%
. 3 Mutu fisiologis
Ruang Lingkup Kesehatan Bebas OPT utama, khususnya busuk buah kakao yang
Standar ini menetapkan persyaratan mutu,

oleh Phytophthora palmi (Butler)
ngan. pers n A

pengemasan, dan pelabelan benih kakao
(Theabroma cacao L.) dalam bentuk biji.

Gambar 12. RSNI3 Benih Kakao ( 7heobroma Cacao L.) dalam bentuk biji

IKSK3 Nilai pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM
Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

Reformasi birokrasi telah memasuki fase akhir dari rangkaian periode reformasi
birokrasi 2010-2024, sesuai Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang
Grand Design Reformasi Birokrasi bahwa terdapat 3 fase pelaksanaan mulai
tahun 2010-2014, 2015-2019, dan 2020-2024. Pada fase akhir ini road map
reformasi birokrasi membahas tentang bagaimana pemerintah ingin
mewujudkan pemerintah berkelas dunia, sasaran reformasi birokrasi diarahkan
pada tiga kondisi yaitu birokrasi yang bersih dan akuntabel, birokrasi yang
kapabel, dan pelayanan publik yang prima. Hal ini sebagaimana tertuang dalam
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 25 Tahun 2020 tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2020-2024.

Dalam rangka mempercepat pencapaian sasaran reformasi birokrasi yang
terdapat pada road map reformasi birokrasi 2020-2024, terutama terkait
birokrasi yang bersih dan akuntabel, dan pelayanan publik yang prima, perlu
peningkatan kualitas pembangunan zona integritas (ZI) pada unit kerja/satuan
kerja pada instansi pemerintah. ZI adalah kondisi dimana pimpinan dan jajaran
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instansi pemerintah telah berkomitmen untuk mewujudkan Wilayah Bebas dari
Korupsi/Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBK/WBBM) melalui reformasi
birokrasi, khususnya dalam hal mewujudkan pemerintahan yang bersih dan
akuntabel serta pelayanan publik yang prima.

Penilaian Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM bertujuan untuk memberikan
gambaran pelaksanaan Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM di suatu unit
kerja. Penilaian ZI mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 90 Tahun 2021 tentang Pembangunan
dan Evaluasi Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani di Instansi Pemerintah, dan perubahannya yaitu
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 5 Tahun 2024. Pembangunan ZI mencakup dua komponen, vyaitu
pengungkit dan hasil. Komponen pengungkit merupakan aspek tata kelola
(governance) internal unit kerja dan komponen hasil merupakan bagaimana
stakeholder merasakan dampak/hasil dari perubahan yang telah dilakukan
pada area pengungkit. Hubungan masing-masing komponen dan indikator
pembangun komponen disajikan pada Gambar 13.

Pengungkit (60%) Hasil (40%)

Bersih dan Akuntabel

- Nilai Persepsi
Kualitas
Pelayanan Publik

Gambar 13. Hubungan komponen dan indikator pembangun komponen

Melalui model tersebut dapat diuraikan bahwa program Manajemen Perubahan,
Penataan Tata Laksana, Penataan Manajemen SDM, Penguatan Akuntabilitas
Kinerja, Penguatan Pengawasan, dan Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik
merupakan komponen pengungkit yang diharapkan dapat menghasilkan
sasaran pemerintahan yang bersih dan akuntabel serta kualitas pelayanan
publik yang prima. Pada area pengungkit terdiri dari dua aspek, yaitu
pemenuhan dan reform. Penilaian terhadap setiap program dalam komponen
pengungkit dan komponen hasil diukur melalui indikator-indikator yang
dipandang mewakili program tersebut. Sehingga dengan menilai indikator
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tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran pencapaian upaya yang
berdampak pada pencapaian sasaran.

Untuk dinilai mampu mendapat predikat WBK/WBBM, instansi pemerintah
terlebih dahulu perlu memastikan terlaksananya pembangunan Zona Integritas
dengan baik. Persyaratan pengusulan dan peneteapan predikat WBK/WBBM
dijelaskan pada Tabel 9 dan Tabel 10.

Tabel 9. Persyaratan pengusulan ZI

SYARAT

Menuju WBK [ Menuju WBBEM

Tingkat
Instansi
Pemerintah

Opini BPK minimal “WTP*

Predikat SAKIP minimal “B* Predikat SAKIF minimal “BB”

e Indeks RB Minimal “B” untuk
Pemerintah Daerah

e Indeks RB Minimal “BB” untuk
kementerian/lembaga

e Indeks RB Minimal “CC* untuk
Pemerintah Daerah

e Indeks RB Minimal “B” untuk
kementerian/lembaga

Level Maturitas SPIP Minimal Level 3

Tingkat unit
kerja/satuan
kerja

Unit kerja/satuan kerja yang diajukan merupakan core layanan dari
instansinya

Memberikan dampak yang signifikan terhadap persepsi masyarakat
tentang kualitas birokrasi

Tingkat Penyelesaian Tindak Lanjut Hasil Pengawasan/Pemeriksaan
dari APIP/BFK 100%

Kepatuhan Penyampaian LHKAN dan LHKPN 100%

Sudah melakukan pembangunan
ZI menuju WBK minimal satu
tahun

Sudah melakukan pembangunan
Z1 menuju WBBM minimal satu
tahun

Predikat SAKIP dari evaluasi

Predikat SAKIP dari evaluasi

internal minimal “B”

internal minimal “BB”

Tabel 10. Persyaratan penetapan unit kerja/satuan kerja berpredikat WBK/WBBM

] SYARAT Menuju WBK Menuju WBBEM
| 75 85
Nilai Total Telah mendapatkan
predikat Menuju
WBK
Nilai Minimal Pengungkit 40 48
Bobot nilai minimal per area 60% 75%
pengungkit
| Nilai komponen hasil 18,25 19,50
“Pemerintah yang Bersih dan
Akuntabel” minimal
[ e Nilai  sub-komponen 15,75 15,75
“Survei Persepsi Anti| (survey 3,60) (survey 3,60)
Korupsi” minimal
« Nilai sub-komponen 2,50 3,75
“Kinerja  Lebih  Baik”
minimal
Nilai komponen hasil 14,00 15,75
“Pelayanan  Publik yang| (survey 3,20) (survey 3,60)
prima” minimal
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Pada tahun 2024, target IKSK3 Nilai Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM PSI
Perkebunan adalah 81,80. Berdasarkan hasil evaluasi dan penilaian Tim Asesor
ZI lingkup BSIP, nilai pembangunan ZI menuju WBK/WBBM PSI Perkebunan
sebesar 88,14 yang terdiri dari komponen pengungkit sebesar 52,85 dan
komponen hasil sebesar 35,29 (Tabel 8). Rincian nilai ZI per komponen
disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil penilaian pembangunan ZI PSI Perkebunan tahun 2024

Pemenuhan
Nilai Min

Area Perubahan Bobot Pemenuhan Reform Nilai %

1. MANAJEMEN PERUBAHAN
2. |[PENATAAN TATALAKSANA 7,00 3,00 3,34 6,34 90,50% OK
3. [PENATAAN SISTEM MANAJEMEN SDM APARATUR 10,00 3,68 3,00 6,68 66,78% OK
4. |PENGUATAN AKUNTABILITAS 10,00 5,00 4,50 9,50 95,00% OK
5. |[PENGUATAN PENGAWASAN 15,00 6,59 6,50 13,09 87,30% OK
6. [PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK 10,00 4,56 5,00 9,56 95,55% OK
1. [BIROKRASI YANG BERSIH DAN AKUNTABEL 22,50 19,81 88,03% OK
a |Nilai Survey Persepsi Korupsi (Survei Eksternal : o
Indeks Persepsi Anti Korupsi/ IPAK) 17,50 16,06 91,75% OK
b [Capaian Kinerja Lebih Baik dari pada Capaian N
Kinerja Sebelumnya 5,00 3,75 75,00% OK
1. [PELAYANAN PUBLIK YANG PRIMA 17,50 15,49 88,50%
- [Nilai Persepsi Kualitas Pelayanan (Survei Eksternal : N
Indeks Persepsi Kualitas Pelayanan Publik / IPKP) 17,50 15,49 88,50% OK

NILAI EVALUASI REFORMASI BIROKRASI 88,14 OK

Capaian IKSK3 Nilai Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM PSI Perkebunan
sebesar 88,14 atau 107,75% dari target 81,80 menunjukkan capaian kinerja
yang dikategorikan sangat berhasil. Perbandingan antara target dan realisasi
IKSK3 tahun 2024 disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Perbandingan antara target dan realisasi IKSK3 tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Keberhasilan

Nilai pembangunan Zona 88,14 107,75 Sangat berhasil

Integritas (ZI) menuju
WBK/WBBM Pusat
Standardisasi Instrumen
Perkebunan

Mengacu pada persyaratan penetapan unit kerja berpredikat WBK/WBBM pada
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 90 Tahun 2021, PSI Perkebunan telah memenuhi syarat pengusulan
unit kerja berpredikat WBK.

IKSK4 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Pusat
Standardisasi Instrumen Perkebunan

Kinerja Anggaran adalah capaian kinerja atas penggunaan anggaran
Kementerian/Lembaga yang tertuang dalam dokumen anggaran. Capaian ini
berupa keluaran dari kegiatan atau program, dan hasil dari program dengan
kuantitas dan kualitas yang terukur. Evaluasi Kinerja Anggaran adalah proses
untuk melakukan pengukuran, penilaian, dan analisis atas Kinerja Anggaran
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tahun anggaran berjalan dan tahun anggaran sebelumnya untuk menyusun
rekomendasi dalam rangka peningkatan kinerja anggaran.

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan nomor PER-
5/PB/2022 tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran Belanja Kementerian Negara/Lembaga, Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran adalah Indikator yang ditetapkan oleh Kementerian
Keuangan selaku Bendahara Umum Negara (BUN) untuk mengukur kualitas
kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi
kualitas implementasi perencanaan anggaran, kualitas pelaksanaan anggaran,
dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran. Aspek Kualitas Perencanaan
Anggaran merupakan penilaian terhadap kesesuaian antara pelaksanaan
anggaran dengan yang direncanakan dan ditetapkan dalam DIPA. Aspek
Kualitas Perencanaan Anggaran terdiri atas:

1. Revisi DIPA

Indikator ini dihitung berdasarkan frekuensi revisi DIPA Satker dalam satu
triwulan. Frekuensi revisi DIPA adalah satu kali dalam rentang triwulanan
dan tidak bersifat kumulatif.

2. Deviasi Halaman III DIPA

Indikator ini dihitung berdasarkan rata-rata kesesuaian antara realisasi
anggaran terhadap Rencana Penarikan Dana (RPD) bulanan. Ambang batas
rata-rata deviasi bulanan yang diperkenankan untuk mencapai nilai
optimum (100) adalah sebesar 5 persen.

Aspek Kualitas Pelaksanaan Anggaran merupakan penilaian terhadap
kemampuan Satker dalam merealisasikan anggaran yang ditetapkan dalam
DIPA. Aspek ini terdiri dari:

1. Penyerapan Anggaran

Indikator ini dihitung berdasarkan rata-rata nilai kinerja penyerapan
anggaran pada setiap triwulan yang dihitung berdasarkan rasio antara
tingkat penyerapan anggaran terhadap target penyerapan keseluruhan
anggaran pada DIPA setiap triwulan. Target penyerapan untuk Belanja
Barang adalah sebesar minimal 15 persen pada triwulan I, 50 persen sampai
dengan triwulan II, 70 persen sampai dengan triwulan III, dan 90 persen
sampai dengan triwulan IV. Sedangkan target penyerapan anggaran untuk
Belanja Modal adalah sebesar minimal 10 persen pada triwulan I, 40 persen
sampai dengan triwulan II, 70 persen sampai dengan triwulan III, dan 90
persen sampai dengan triwulan IV. Target penyerapan anggaran ini dapat
berubah sesuai dengan komposisi alokasi anggaran per jenis belanja pada
setiap akhir periode triwulanan berkenaan.

2. Belanja Kontraktual

Indikator ini dihitung berdasarkan nilai komposit dari komponen:

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan | 37



Laporan Kinerja Tahun Anggaran 2024

a. Rata-rata nilai kinerja atas ketepatan waktu penyampaian data
perjanjian/kontrak terhadap seluruh data perjanjian/kontrak yang
didaftarkan ke KPPN.

b. Rata-rata nilai kinerja atas penyelesaian perjanjian/kontrak yang
bersumber dari Belanja Modal pada Tahun Anggaran berjalan terhadap
seluruh data perjanjian/kontrak Belanja Modal yang didaftarkan ke
KPPN.

c. Rata-rata nilai kinerja atas data perjanjian/kontrak yang proses
pengadaan dan perikatannya telah selesai sebelum Tahun Anggaran
berjalan atau DIPA berlaku efektif terhadap data perjanjian/kontrak
yang ditandatangani sampai dengan triwulan I Tahun Anggaran
berjalan dan didaftarkan ke KPPN.

Penyelesaian Tagihan

Indikator ini dihitung berdasarkan rasio ketepatan waktu penyelesaian
tagihan dengan mekanisme Surat Perintah Membayar Langsung Kontraktual
terhadap seluruh Surat Perintah Membayar Langsung Kontraktual yang
diajukan ke KPPN.

Pengelolaan Uang Persediaan (UP) dan Tambahan Uang Persediaan (TUP)

Indikator ini dihitung berdasarkan nilai komposit dari komponen:

a. Nilai kinerja atas ketepatan waktu penyampaian pertanggungjawaban
UP Tunai dan TUP Tunai terhadap seluruh pertanggungjawaban UP
Tunai dan TUP Tunai

b. Rata-rata nilai kinerja atas besaran pertanggungjawaban belanja UP
Tunai terhadap seluruh pertanggungjawaban belanja UP Tunai

c. Nilai kinerja atas rasio setoran TUP Tunai atas TUP Tunai dalam satu
Tahun Anggaran

Dispensasi Surat Perintah Membayar (SPM)

Indikator ini dihitung berdasarkan rasio jumlah SPM yang mendapatkan
dispensasi keterlambatan penyampaian SPM melebihi batas waktu
penyampaian SPM yang ditentukan pada akhir Tahun Anggaran terhadap
jumlah SPM yang disampaikan ke KPPN dan telah diterbitkat Surat Perintah
Pencairan Dana (SP2D) pada triwulan IV.

Aspek Hasil Pelaksanaan Anggaran merupakan penilaian terhadap kemampuan
Satker dalam pencapaian output sebagaimana ditetapkan dalam DIPA.
Indikator kinerja pada pengukuran aspek ini adalah Capaian Output yang
dihitung berdasarkan nilai komposit dari komponen:

1. Nilai kinerja atas ketepatan waktu penyampaian data Capaian Output

2. Nilai kinerja atas capaian Rincian Output (RO)

Nilai IKPA Satker merupakan hasil perhitungan atas nilai setiap indikator sesuai
dengan bobot masing-masing indikator berdasarkan data transaksi IKPA pada
Satker. Bobot nilai kinerja untuk setiap indikator IKPA adalah sebagai berikut:
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. Deviasi Halaman III DIPA: 10 persen
. Penyerapan Anggaran: 20 persen

. Belanja Kontraktual: 10 persen

. Penyelesaian Tagihan: 10 persen

. Pengelolaan UP dan TUP: 10 persen
. Dispensasi SPM: 5 persen

. Capaian Output: 25 persen

oONOTUVLhAhWN

Kategori nilai IKPA adalah sebagai berikut:
1. Sangat baik, apabila nilai IKPA > 95;

2. Baik, apabila 89 < nilai IKPA < 95;

3. Cukup, apabila 70 < nilai IKPA < 89; dan
4, Kurang, apabila nilai IKPA < 70.

Perhitungan  nilai  IKPA  diperoleh melalui  aplikasi  OM-SPAN
(http://spanint.kemenkeu.go.id/). Nilai IKPA PSI Perkebunan tahun 2024
berdasarkan aplikasi OM-SPAN (Gambar 14) sebesar 96,69 yang terdiri dari (1)
Aspek Kualitas Perencanaan Anggaran sebesar 92,44 dengan rincian nilai Revisi
DIPA 10,00 dan Deviasi Halaman III DIPA 12,73; (2) Aspek Kualitas
Pelaksanaan Anggaran sebesar 97,53 dengan rincian nilai akhir Penyerapan
Anggaran 19,90; Belanja Kontraktual 10,00; Penyelesaian Tagihan 10,00;
pengelolaan UP dan TUP 9,06; (3) Aspek Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran
sebesar 100,00 dengan rincian nilai akhir Capaian Output 25,00.

e
bl BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

/\ jal !; KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN
Kode Satker : 237291 Sampal Dengan : DESEMBER

Kualitas Kualitas Hasil
Perencanaan Kualitas Pelaksanaan Anggaran Pelaksanaan

Anggaran Anggaran B
Kode | Kode | Kode | "9g 99 Nilai | Konversi | Dispensasi (Nilai

kPPN | BA | Satker Total | Bobot TotaliKanversi
(Penguran

Revisi ::i:":: werapan |  Belanja g Capaian zma Bobot)
oma | Anggaran | Kontraktual | - Tagihen | UPdanTUP |  Output

Nilai 100.00 84.87 89.51 100.00 100.00 90,62 100.00

PUSAT
Bobot 10 15 » 10 1 10 25

1 [ 023 | o1 | 2aram [ I ANRAREISASI 960 |  100% 0.00 96.69
P ey |iaiakne | 1000|1273 18.90 10.00 10.00 206 25.00

Nilai Aspek 9244 97.53 100.00

Sumber data: https://spanint.kemenkeu.go.id (8 Januari 2025)
Gambar 14. Nilai IKPA PSI Perkebunan TA 2024

Capaian IKSK4 Nilai IKPA PSI Perkebunan yang diperoleh tercapai 102,40%
dari target sebesar 94,42 menunjukkan capaian kinerja yang dikategorikan
sangat berhasil. Perbandingan antara target dan realisasi IKSK4 tahun 2024
disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Perbandingan antara target dan realisasi IKSK4 TA 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Keberhasilan

Nilai Kinerja Anggaran 94,42 96,69 102,40  Sangat Berhasil
Pusat Standardisasi

Instrumen Perkebunan
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3.1.2. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun
ini dengan tahun lalu

Kinerja PSI Perkebunan tahun 2024 merupakan kinerja tahun kedua sebagai
lembaga baru pasca transformasi kelembagaan dari Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
menjadi Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan, Badan Standardisasi
Instrumen Pertanian. Sasaran kegiatan dan indikator kinerja PSI Perkebunan
disusun sesuai dengan tusi pada Permentan Nomor 19 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian.

Indikator kinerja pada program/kegiatan teknis PSI Perkebunan berupa 1) Jumlah
Produk Instrumen Pertanian Terstandar yang Dihasilkan, dan 2) Jumlah
Rancangan Standar Instrumen Pertanian yang Dihasilkan, sedangkan indikator
kinerja pada program/kegiatan teknis saat masih menjadi Puslitbang Perkebunan
yaitu 1) Jumlah hasil penelitian dan pengembangan tanaman, peternakan dan
veteriner yang dimanfaatkan (teknologi), 2) Jumlah varietas unggul tanaman dan
hewan untuk pangan yang dilepas (varietas), 3) Persentase hasil penelitian dan
pengembangan tanaman, peternakan dan veteriner yang dilaksanakan tahun
berjalan (%), sehingga capaian kinerja pada program/kegiatan teknis tidak dapat
dibandingkan antara capaian PSI Perkebunan dan capaian saat masih menjadi
Puslitbang Perkebunan.

a. IKSK1 Jumlah Produk Instrumen Pertanian Terstandar yang
Dihasilkan

Indikator kinerja Jumlah Produk Instrumen Pertanian Terstandar yang
Dihasilkan yaitu berupa benih perkebunan pada tahun 2024 mengalami
penurunan dibandingkan pada tahun 2023 yang mencapai 2.467.999 unit dari
target sebesar 1.955.300 unit yang terdiri dari benih tebu, kopi, kelapa, kakao,
vanili, lada, serai wangi, dan benih tanaman rempah, obat, aromatik lainnya.
Hal tersebut disebabkan pada tahun 2024 indikator kinerja tersebut tidak
menjadi target prioritas di lingkup BSIP. Pada tahun 2024, penyediaan benih
yang dilaksanakan oleh BSIP berfokus pada penyediaan benih tanaman pangan
yang secara teknis dilaksanakan oleh Pusat/Balai Besar Komoditas terkait
dalam rangka mendukung program prioritas Kementerian Pertanian.
Perbandingan antara capaian kinerja Jumlah Produk Instrumen Pertanian
Terstandar yang Dihasilkan tahun 2024 dan 2023 disajikan pada Gambar 15.
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Gambar 15. Perbandingan capaian kinerja jumlah produk instrumen pertanian
terstandar yang dihasilkan tahun 2023-2024

b. IKSK2 Jumlah Rancangan Standar Instrumen Pertanian yang

dihasilkan

Jumlah rancangan standar instrumen pertanian yang dihasilkan pada tahun
2024 sebanyak 8 standar (RSNI3) dari target 8 standar, meningkat 100%
dibandingkan pada tahun 2023 yaitu 4 standar (RSNI3) dari target 4 standar.
Hal tersebut terjadi karena adanya kenaikan target yang ditetapkan pada tahun
2024, dan telah berhasil diimbangi dengan kenaikan capaiannya. Perbandingan
antara capaian kinerja jumlah rancangan standar instrumen pertanian yang
dihasilkan tahun 2024 dan 2023 disajikan pada Gambar 16.

2023

100.00%

8 8
looﬂ I

4

2024

M Target M Realisasi

Gambar 16. Perbandingan capaian kinerja jumlah rancangan standar

instrumen pertanian yang dihasilkan tahun 2023-2024
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c. IKSK3 Nilai pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM
Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

Indikator kinerja Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM
digunakan sebagai indikator kinerja pada tahun 2023 dan 2024. Perbandingan
antara capaian kinerja Nilai Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM pada tahun
2023 dan 2024 disajikan pada Gambar 17.

90 107.75% 108.00%
88.14 107.50%

88
107.00%
86 106.50%
106.00%

84
105.50%

81.6

82 104.99% 105.00%
104.50%

80
104.00%
78 103.50%

2023 2024

Target Realisasi e===Persentase

Gambar 17. Perbandingan capaian kinerja nilai pembangunan zona integritas
(Z1) menuju WBK/WBBM tahun 2023-2024

Jika dibandingkan dengan tahun 2023, Nilai Pembangunan ZI mengalami
kenaikan sebesar 2,88% yaitu dari 85,67 menjadi 88,14 di tahun 2024. Selain
itu, nilai Pembangunan ZI pada tahun 2023 dan 2024 berhasil melampaui target
nilai yang ditetapkan dengan capaian lebih dari 100%, serta telah memenuhi
persyaratan pengusulan predikat WBK. Diperlukan komitmen pimpinan dan
seluruh pegawai dalam melaksanakan Pembangunan ZI untuk mewujudkan
predikat PSI Perkebunan sebagai Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM).

d. IKSK4 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Pusat
Standardisasi Instrumen Perkebunan

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) baru ditetapkan sebagai
indikator kinerja pada tahun 2024. Sebelumnya, sejak tahun 2020, indikator
kinerja yang digunakan yaitu Nilai Kinerja Anggaran (NKA). Namun nilai IKPA
ini setiap tahunnya telah dihasilkan meskipun bukan sebagai indikator kinerja.
Jika dibandingkan dengan capaian nilai IKPA pada tahun 2023, capaian IKPA
tahun 2024 mengalami kenaikan sebesar 2,4%. Perbandingan nilai IKPA tahun
2023 dan 2024 disajikan pada Gambar 18.
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96.69

2023 2024

M Realisasi

Gambar 18. Perbandingan nilai IKPA tahun 2023-2024

3.1.3. Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan
target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan
strategis organisasi

Kinerja PSI Perkebunan tahun 2024 merupakan kinerja tahun terakhir Renstra
2023-2024 pasca transformasi kelembagaan dari Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
menjadi Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan, Badan Standardisasi
Instrumen Pertanian. Sasaran kegiatan dan indikator kinerja PSI Perkebunan pada
periode Renstra 2023-2024 disusun berdasarkan tusi PSI Perkebunan pada
Permentan Nomor 19 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pertanian.

Tahun terakhir Renstra periode 2023-2024 dicapai dengan kinerja PSI Perkebunan
yang sangat berhasil dalam merealisasikan kinerja sesuai dengan target yang
telah ditetapkan. Jika dibandingkan antara capaian kinerja tahun 2024 dengan
target akhir Renstra yaitu pada tahun 2024, seluruh indikator kinerja telah
melampaui target akhir Renstra. Perbandingan capaian kinerja TA 2024 dengan
Target Renstra disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Perbandingan capaian kinerja TA 2024 dengan Target Renstra

Indikator Kinerja

Jumlah Produk Instrumen Target 1.955.300 -

Pertanian Terstandar yang

Dihasilkan Realisasi 2.467.999 -
Persentase 126,22 -

% Capaian terhadap - -
Target Akhir Renstra
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Indikator Kinerja 2023 2024

Jumlah Rancangan Standar Target 4 8
Instrumen Pertanian yang Realisasi 4 8
dihasilkan Persentase 100 100

% Capaian terhadap 50 100

Target Akhir Renstra
Nilai Pembangunan Zona Target 81,60 81,80
Integritas (ZI) menuju Realisasi 85,67 88,14
WBK/WBBM Pusat Persentase 104,99 107,75
Standardisasi Instrumen % Capaian terhadap 104,73 107,75
Perkebunan Target Akhir Renstra
Nilai Kinerja Anggaran Target 89,50 94,42
(NKA) Pusat Standardisasi Realisasi 89,21 96,69
Instrumen Perkebunan Persentase 99,68 102,40
(2023) % Capaian terhadap - 102,40

Target Akhir Renstra
Nilai Indikator Kinerja

Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan
(2024)

Indikator kinerja Jumlah Produk Instrumen Pertanian Terstandar yang Dihasilkan
tidak menjadi target pada akhir periode Renstra. Indikator kinerja Jumlah
Rancangan Standar Instrumen Pertanian yang Dihasilkan mencapai 100% dari
target akhir Renstra. Indikator kinerja Nilai Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM
Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan telah melampaui target akhir Renstra
dengan persentase sebesar 107,75%. Indikator kinerja Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
mencapai 102,40% dari target akhir Renstra. Dengan demikian, indikator kinerja
Jumlah Rancangan Standar Instrumen Pertanian yang dihasilkan, Nilai
Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan,
dan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan dapat dipertimbangkan untuk ditingkatkan targetnya pada
periode Renstra berikutnya karena pada akhir periode Renstra 2023-2024 telah
tercapai melampaui target, hal ini perlu diimbangi dengan upaya menjaga
konsistensi dan peningkatan terhadap capaian kinerja pada indikator-indikator
kinerja tersebut.
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3.14. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja

Tahun 2024 merupakan tahun kinerja kedua PSI Perkebunan sebagai lembaga
yang memiliki tugas melaksanakan koordinasi, perumusan, penerapan, dan
pemeliharaan, serta harmonisasi standar instrumen perkebunan sesuai Permentan
Nomor 19 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian.
Hasil pengukuran capaian terhadap perjanjian kinerja yang telah ditetapkan
menunjukkan bahwa secara umum kinerja PSI Perkebunan tahun 2024 dapat
dikategorikan Sangat Berhasil. Secara umum, beberapa faktor yang menunjang
keberhasilan pencapaian kinerja PSI Perkebunan tahun 2024 antara lain:

1. Penyusunan program, rencana kerja/RKAKL/DIPA yang mantap dengan
mengakomodasi kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai target sasaran
kegiatan PSI Perkebunan sebagaimana tercantum dalam PK 2024.

2. Persiapan pelaksanaan program/kegiatan yang matang dan melakukan analisis
resiko pada semua kegiatan untuk mengantisipasi peluang-peluang hambatan
yang mungkin dapat mengganggu operasional pelaksanaan kegiatan.

3. Koordinasi yang intensif antara PSI Perkebunan dan UPT di lingkupnya dalam
melaksanakan kegiatan teknis sesuai dengan target dan timeline yang telah
ditetapkan bersama.

4. Implementasi kegiatan sesuai dengan kerangka acuan kerja yang telah
ditetapkan, dan hal ini dipantau dan dievaluasi melalui laporan berkala yang
disusun secara bulanan, triwulanan, dan semester.

5. Pengelolaan sarana dan prasarana yang tepat dan melakukan upaya
peningkatan untuk mendukung keberlangsungan pelaksanaan kegiatan yang
menunjang pencapaian output kinerja.

6. Penguatan kerja sama dengan stakeholder terkait standardisasi dan penilaian
kesesuaian seperti BSN, Ditjen Teknis, dIl untuk mendukung tercapainya
output.

7. Peningkatan kapasitas SDM PSI Perkebunan melalui kegiatan pelatihan.

8. Penerapan Sistem Pengendalian Intern.

Meskipun secara umum kinerja PSI Perkebunan dikategorikan sangat berhasil,
namun terdapat indikator kinerja yang ditetapkan tanpa target sebagai cascading
indikator kinerja BSIP yaitu IKSK1 Jumlah Produk Instrumen Pertanian Terstandar
yang Dihasilkan. IKSK1 tidak dilaksanakan karena adanya refocusing anggaran
untuk mendukung program prioritas Kementerian Pertanian.

Keberhasilan capaian IKSK2 Jumlah Rancangan Standar Instrumen Pertanian yang
Dihasilkan didukung oleh kompetensi SDM yang memadai dalam bidang
pengembangan standar perkebunan baik dari Konseptor, Komite Teknis,
Sekretariat Komite Teknis dan stakeholder pendukung lainnya. Selain itu, adanya
dukungan infrastruktur dan teknologi seperti ketersediaan alat pengujian dan
fasilitas laboratorium yang memadai dalam proses pengujian dan penyusunan
standar. Kolaborasi dan sinergi yang baik dengan berbagai stakeholder
diantaranya BSN, Ditjen Teknis, Lembaga Penelitian, Perguruan Tinggi, dan pelaku
usaha juga turut menunjang keberhasilan capaian IKSK2.
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Keberhasilan capaian IKSK3 Nilai pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju
WBK/WBBM Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan didukung oleh komitmen
pimpinan dan seluruh pegawai dalam melaksanakan Pembangunan ZI, sinergi
yang baik antar semua kelompok dan tim kerja dalam pelaksanaan kegiatan ZI
dan pemenuhan evidence untuk seluruh aspek meliputi manajemen perubahan,
penataan tata laksana, penataan sistem manajemen SDM aparatur, penguatan
akuntabilitas, penguatan pengawasan, dan peningkatan kualitas pelayanan publik.
Selain itu, evaluasi dan tindak lanjut kegiatan ZI yang dilaksanakan tiap triwulan
juga turut menjadi faktor keberhasilan pencapaian IKSK3.

Keberhasilan capaian IKSK4 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan ditunjang oleh perencanaan anggaran
yang tepat, pelaksanaan anggaran yang optimal, serta pemantauan dan evaluasi
rutin terhadap pelaksanaan anggaran.

3.1.5. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun
2023 Tentang Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, serta Akuntansi
dan Pelaporan Keuangan, efisiensi penggunaan sumber daya (anggaran) berkaitan
dengan hubungan antara sumber daya yang digunakan dan keluaran yang
diperoleh dalam hal kuantitas, kualitas, dan waktu. Efisiensi kinerja diukur secara
otomatis melalui aplikasi SMART pada https://monev.kemenkeu.go.id/. Nilai
efisiensi PSI Perkebunan pada tahun 2024 sebesar 33,35 (Gambar 19).
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Gambar 19. Nilai efisiensi SBK tahun 2024

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya juga dilakukan terhadap semua
indikator kinerja yang dihitung berdasarkan seluruh RO pendukung tiap indikator
kinerja. Analisis dilakukan menggunakan tata cara pengukuran dan penilaian
evaluasi kinerja anggaran atas pelaksanaan rencana kerja dan anggaran
kementerian/lembaga yang tertuang dalam Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor
22/PMK.02/2021 dengan rumus sebagai berikut:
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1
. ((Mmmj % (17, CRG,,)”) - Rmmui)

Eon = * 100%
o ¥ (AAKRO;)
Keterangan:
Ero : Efisiensi RO tingkat satuan kerja

AAKRO; : Alokasi anggaran KRO j

RAKRO; : Realisasi anggaran KRO j

CROji : Capaian RO i pada KRO j

m : Jumlah KRO pada suatu satuan kerja
n : Jumlah RO pada suatu KRO

Untuk mendapatkan nilai kinerja, maka seluruh indikator (penyerapan anggaran,
konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan, pencapaian keluaran,
dan efisiensi) harus memiliki skala yang sama, yaitu dari 0%-100%. Dari keempat
variabel pengukuran tersebut variabel efisiensi tidak memiliki skala 0%-100%.
Nilai efisiensi diperoleh dengan asumsi bahwa minimal yang dicapai
Kementerian/Lembaga dalam rumus efisiensi sebesar -20% dan nilai paling tinggi
sebesar 20%. Oleh karena itu, perlu dilakukan transformasi skala efisiensi agar
diperoleh skala nilai yang berkisar antar 0% sampai dengan 100%, dengan rumus
sebagai berikut:

NE = 50% + (E/20 x 50)

Keterangan:
NE : Nilai Efisiensi
E : Efisiensi

Jika efisiensi diperoleh lebih dari 20%, maka NE yang digunakan dalam
perhitungan nilai Kinerja adalah nilai skala maksimal 100% dan jika efisiensi yang
diperoleh kurang dari -20%, maka NE yang digunakan dalam perhitungan nilai
Kinerja adalah skala minimal 0%.

Hasil analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya di lingkup PSI Perkebunan
disajikan pada Tabel 15. IKSK1 Jumlah produk pertanian terstandar yang
dihasilkan didukung oleh RO berupa Produk Instrumen Perkebunan Terstandar,
tidak memiliki nilai efisiensi karena pada tahun 2024 tidak memiliki target, alokasi
anggaran dan kegiatan tidak dilaksanakan.

IKSK2 Jumlah Rancangan Standar yang Dihasilkan didukung oleh rincian output
(RO) berupa 1) Rancangan Standar Instrumen Perkebunan, 2) Konsep Rancangan
Standar Instrumen Perkebunan, 3) Hasil Standardisasi Instrumen Perkebunan
yang disebarluaskan, 4) Instrumen Perkebunan yang diuji, dan 5) Sarana
Laboratorium Standardisasi Perkebunan. Efisiensi IKSK2 sebesar 2% dengan nilai
efisiensi 55,45%.

IKSK3 Nilai pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Pusat
Standardisasi Instrumen Perkebunan didukung oleh RO berupa 1) Layanan BMN,
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2) Layanan Hubungan Masyarakat, 3) Layanan Umum, 4) Layanan Perkantoran,
dan 5) Layanan Manajemen SDM. Efisiensi IKSK3 sebesar 1,05% dengan nilai
efisiensi 52,62%.

IKSK4 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Pusat Standardisasi Instrumen
Perkebunan didukung oleh RO berupa 1) Layanan Perencanaan dan
Penganggaran, 2) Layanan Pemantauan dan Evaluasi, dan 3) Layanan Manajemen
Keuangan. Efisiensi IKSK4 sebesar 0,38% dengan nilai efisiensi 50,94%. Sehingga
diperoleh rata-rata efisiensi seluruh IKSK yaitu sebesar 1,2% dengan nilai efisiensi
53%. Upaya peningkatan efisiensi akan terus dilakukan melalui perbaikan
penyerapan dan konsistensi realisasi anggaran terhadap perencanaan dan
pencapaian keluaran.

Tabel 15. Analisis efisiensi penggunaan sumber daya lingkup PSI Perkebunan

. . (Capaian x . "
.. | % Capaian . P Capaian x ; Efisiensi -
No| Indikator Kinerja Tiget Re:"éas' (= Anggl:rl;ssz) Ang:;;ffép) Alokasi sg;f:;l (12)=(11)/(8)* Eﬁ'\:i':r']si
5)/(6)*100) 10)=(7)x(8; 100
(5)(6)"100) W=D®) | 1 roe)
@) 2 ©)] (6) @) (8) ) (10) (11)
1 |Jumlah produk pertanian
terstandar yang dihasilkan
2 |Jumlah Rancangan Standar
yang Dihasilkan 885 885 100%| 3,109,454,000 | 3,041,719,714 | 3,109,454,000 67,734,286 2% 55.45%
3 |Nilai pembangunan zona
integritas
(2) menuiu WBK/WBBM 52) 52 100%| 9,556,840,000 | 9,456,838,220 | 9,556,840,000 | 100,001,780 |  1.05% 52.62%
pada Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan
4 |Nilai Kinerja Anggaran Pusat
Standardisasi Instrumen 3 3 100%|  421,905000 | 420311228 | 421,905,000 1593772 |  0.38% 50.94%
Perkebunan
Rata-rata Efisiensi 1.20% 53%

3.1.6. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Keberhasilan capaian kinerja PSI Perkebunan pada tahun 2024 ditunjang oleh
Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri dan Program Dukungan
Manajemen. Sedangkan Program Ketersediaan Akses, Informasi Dan Konsumsi
Pangan Berkualitas tidak dilaksanakan pada tahun 2024.

Pelaksanaan Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri yang diwujudkan
dalam kegiatan Pengelolaan Standar Instrumen Pertanian telah berhasil dicapai
sesuai dengan target perjanjian kinerja tahun 2024 yang telah ditetapkan.
Kegiatan pengelolaan standar instrumen pertanian dengan output PK berupa
rancangan standar instrumen pertanian (RSNI3) telah tercapai 100% vyaitu
sebanyak delapan RSNI3 meliputi (1) RSNI3 Jahe Kering; (2) RSNI3 Kunyit; (3)
RSNI3 Benih Tembakau (Nicotiana tabacum L.); (4) RSNI3 Benih Wijen (Sesamum
indicum L.); (5) RSNI3 Benih kelapa dalam (Cocos nucifera L. var. Typica); (6)
RSNI3 Benih Kelapa Genjah (Cocos nucifera L. var Nana); (7) RSNI3 Benih Kopi
Robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner) asal cabang ortotrop; dan (8)
RSNI3 Benih Kakao ( 7heobroma Cacao L.) dalam bentuk biji.
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Pelaksanaan Program Dukungan Manajemen diimplementasikan dalam bentuk
kegiatan layanan dukungan manajemen untuk menunjang target perjanjian
kinerja berupa Nilai pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada
Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan serta Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan. Nilai
pembangunan zona integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan telah dicapai dengan nilai 88,14 dari target 81,80 atau
tercapai sebesar 107,75%. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan telah dicapai dengan nilai 96,69 dari
target 94,42 atau tercapai sebesar 102,40%.

Secara umum pelaksanaan seluruh program/kegiatan telah mendukung
keberhasilan pencapaian perjanjian kinerja PSI Perkebunan tahun 2024 yang telah
ditetapkan. Selanjutnya, diperlukan berbagai upaya konstruktif berkelanjutan
untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan kinerja PSI Perkebunan di masa
yang akan datang.

3.1.7. Capaian Kinerja Lainnya

1. Pengelolaan Komite Teknis Perumusan Standar Nasional Indonesia
65-18 Perkebunan

Sehubungan dengan tusi BSIP sebagai lembaga yang bertanggung jawab di
bidang standardisasi di lingkup Kementerian Pertanian, pengelolaan Komite Teknis
Perumusan Standar Nasional Indonesia (Komtek) yang semula berada di
Direktorat Jenderal Teknis dialihkan ke BSIP. Komite Teknis adalah komite yang
dibentuk dan ditetapkan BSN, beranggotakan perwakilan pemangku kepentingan
untuk lingkup tertentu, dan bertugas melaksanakan perumusan SNI. Sekretariat
Komtek 65-18 Perkebunan dari semula berkedudukan di Direktorat Pengolahan
dan Pemasaran Hasil Pertanian, Direktorat Jenderal Perkebunan (Ditjenbun)
dialihkan ke Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan, Badan Standardisasi
Instrumen Pertanian melalui Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional
Nomor 142/KEP/BSN/6/2023 tentang Perubahan atas Keputusan Kepala Badan
Standardisasi Nasional Nomor 206/KEP/BSN/6/2020 tentang Komite Teknis
Perumusan Standar Nasional Indonesia 65-18 Perkebunan pada tanggal 6 Juni
2023.

Selain itu, dilakukan penetapan keanggotaan Komtek 65-18 Perkebunan melalui
Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor 154/KEP/BSN/6/2023
tentang Penetapan Susunan Keanggotaan Komite Teknis Permusuan Standar
Nasional Indonesia 65-18 Perkebunan pada tanggal 23 Juni 2023. Pada tahun
2024, terjadi perubahan keanggotaan Komtek berdasarkan hasil evaluasi kinerja
komtek. Perubahan tersebut ditetapkan melalui Keputusan Kepala Badan
Standardisasi Nasional Nomor 352/KEP/BSN/8/2024 tentang Perubahan atas
Keputusan Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor 154/KEP/BSN/6/2023
tentang Penetapan Susunan Keanggotaan Komite Teknis 65-18 Perkebunan pada
tanggal 21 Agustus 2024. Keputusan tersebut menetapkan 13 anggota Komtek
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65-18 Perkebunan yang mewakili 4 unsur yaitu Pemerintah, Pelaku Usaha,
Konsumen, dan Pakar. Unsur pemerintah diwakili oleh empat orang yang berasal
dari PSI Perkebunan, Direktorat Jenderal Perkebunan (Ditjenbun), dan Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Unsur pelaku usaha diwakili oleh tiga orang
dari PT RPN, PT Frinsa Berkah Lestari, dan Koperasi Seribu Desa Ekspor Indonesia.
Unsur konsumen diwakili tiga orang yang berasal dari BPSI Troa, Balai Besar
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Agro Kementerian Perindustrian, dan
PT Sucofindo. Unsur pakar diwakili oleh tiga orang vyaitu dari Forum
Pengembangan Perkebunan Strategis Berkelanjutan (FPPSB), IPB University, dan
PSI Perkebunan. Keanggotaan Komtek 65-18 Perkebunan diketuai oleh Kepala PSI
Perkebunan yang sekaligus mewakili unsur pemerintah.

Pada tahun 2024, terdapat perluasan ruang lingkup Komtek 65-18 Perkebunan
yaitu dari semula mengembangkan standar terkait produk segar hasil Perkebunan
meliputi syarat mutu, cara pengambilan contoh, cara uji, syarat lulus uji, syarat
penandaan, pengemasan, dan penyimpanan, ketertelurusan dan keberlanjutan
produk Perkebunan, kemudian terdapat klausul tambahan dalam ruang lingkup
yaitu Standar yang dikembangkan oleh Komite Teknis 65-18 mengacu pada ruang
lingkup ISO/TC 126/SC 2 Leaf tobacco. Publikasi standar yang dirumuskan antara
lain (1) ICS 65.020 (Bercocok tanam untuk tanaman Perkebunan), (2) ICS 65.160
Tanaman tembakau (3) ICS 67.140 Teh, kopi, dan kakao (produk segar).

Pada tahun 2024, Komtek 65-18 Perkebunan telah merumuskan delapan SNI.
Selain perumusan SNI, Komtek 65-18 Perkebunan juga melakukan pemeliharaan
SNI melalui kaji ulang terhadap 58 SNI Perkebunan yang telah berumur lebih dari
5 tahun. Kaji ulang SNI tersebut menghasilkan rekomendasi bahwa 9 SNI diabolisi
dan 49 SNI perlu direvisi agar sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
teknologi terkini.

Pengusulan PNPS pada tahun 2024 sebagai dasar perumusan RSNI di tahun 2025
juga telah dilakukan. Berdasarkan hasil kaji ulang, usulan stakeholder, FGD
dengan para pemangku kepentingan, dan pembahasan di Tingkat Komtek 65-18
Perkebunan, pada tahun 2024, lingkup PSI Perkebunan telah menyusun 8 judul
PNPS yaitu (1) Revisi SNI 0005:2013 Lada hitam; (2) Revisi SNI 0004:2013 Lada
Putih dan SNI Amandemen 0004:2013/Amd1:2015 Lada Putih; (3) Revisi SNI
Tembakau Cerutu; (4) Revisi SNI Tembakau Rajangan Klaster 1; (5) Revisi SNI
01-3946-1995 Kopra; (6) Revisi SNI 01-0002-1987 Inti sawit; (7) Revisi SNI
1902:2016 Teh Hitam; dan (8) Revisi SNI 3945:2016 Teh Hijau.

Berdasarkan pertimbangan adanya transformasi kelembagaan yang berpotensi
menyebabkan ketidakpastian tusi standardisasi tetap berada di BSIP, maka dari 8
judul PNPS yang disusun, PSI Perkebunan mengusulkan 4 judul PNPS yang dinilai
lebih prioritas pada periode pengusulan Oktober 2024 yaitu (1) Revisi SNI
0004:2013 Lada Putih dan SNI Amandemen 0004:2013/Amd1:2015 Lada Putih;
(2) Revisi SNI Tembakau Rajangan Klaster 1; (3) Revisi SNI 01-3946-1995 Kopra;
dan (4) Revisi SNI 1902:2016 Teh Hitam.

50 | Pusat Standardisasi Instrumen PerkRebunan



Laporan Kinerja Tahun Anggaran 2024

2. Penghargaan Keterbukaan Informasi Publik

Penganugerahan Keterbukaan Informasi Publik (KIP) Lingkup Kementerian
Pertanian diberikan dalam rangka meningkatkan komitmen terhadap implementasi
keterbukaan informasi publik dan bentuk apresiasi kepada seluruh UK/UPT lingkup
Kementerian Pertanian yang telah melaksanakan pengelolaan dan pelayanan
informasi publik. Terdapat lima kategori predikat yaitu (1) Informatif dengan nilai
90-100; (2) Menuju Informatif dengan nilai 80-89,9; (3) Cukup Informatif dengan
nilai 60-79,9; (4) Kurang Informatif dengan nilai 40-59,9; dan (5) Tidak Informatif
dengan nilai 0-39,9.

Pada tahun 2024, satker lingkup PSI Perkebunan telah menyelesaikan serangkaian
kegiatan monitoring dan evaluasi keterbukaan informasi publik lingkup
Kementerian Pertanian meliputi penilaian melalui formulir Self Assesment
Questionnaire (SAQ) dan Website, validasi dengan membuat video tentang
pengelolaan dan pelayanan informasi publik di lingkungan kerja, dan wawancana
secara daring dan luring kepada Pimpinan UK/UPT untuk menggali lebih dalam
pemahaman terkait komitmen dan inovasi dalam implementasi keterbukaan
informasi publik. Satker lingkup PSI Perkebunan yakni PSI Perkebunan, BPSI Troa,
BPSI Tas, BPSI Palma, dan BPSI Tri mendapatkan penghargaan KIP oleh
Kementerian Pertanian dengan predikat “Informatif”.

Gambar 20. Penyerahan sertifikat Keterbukaan Informasi Publik (KIP) tahun
2024

3. Peningkatan Kualitas Laboratorium Pengujian Lingkup PSI
Perkebunan

Unit Pelaksana Teknis di lingkup PSI Perkebunan mempunyai tugas melaksanakan
pengujian standar instrumen masing-masing mandat komoditasnya. Upaya
peningkatan kualitas sarana pengujian terus dilakukan, diantaranya yaitu dengan
melakukan akreditasi bagi laboratorium yang belum diakreditasi dan melakukan
pemeliharaan sistem manajemen laboratorium pengujian yang telah diakreditasi
ISO/IEC 17025:2017, serta melakukan perluasan ruang lingkup.

Sebagai langkah awal proses akreditasi bagi laboratorium pengujian di BPSI Troa,
telah dilaksanakan Pelatihan ISO 17025:2017 yang bertujuan untuk memastikan
bahwa laboratorium pengujian dan kalibrasi dapat menghasilkan hasil yang
konsisten, akurat, dan dapat dipercaya. Pelatihan yang dilakukan yaitu pelatihan
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Estimasi Ketidakpastian, pelatihan Kaji Ulang Manajemen, dan 7raining Evaluation
of Corrective Action 1SO 17025.

Laboratorium BPSI Tas terakreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 sebagai
laboratorium penguijian dengan nomor LP-1618-IDN tertanggal 10 Agustus 2023
dan berlaku mulai 20 April 2022 hingga 19 April 2027. Ruang lingkup pengujian
yang telah terakreditasi meliputi daya berkecambah dan kadar air benih di unit
Laboratorium Uji Mutu Benih. Namun demikian, standar SNI ISO/IEC 17025:2017
secara bertahap mulai diterapkan untuk seluruh laboratorium di lingkup BPSI-TAS.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan guna memenuhi Sistem Manajemen Mutu
(SMM) laboratorium sesuai SNI ISO/IEC 17025:2017 diantaranya sebagai berikut:

1. Tinjauan dokumen dan intergrasi dokumentasi SMM laboratorium ISO/IEC
17025:2017 ke dalam SMM ISO 9001:2015 di balai.

2. Validasi dan verifikasi metode pengujian mutu benih dan mutu tembakau.

3. Penjaminan mutu hasil pengujian dilakukan dengan uji banding antar
personel (internal) dan uji profisiensi (eksternal) dengan berpartisipasi dalam
uji profisiensi yang diselenggarakan oleh BBPPTP Surabaya untuk uji mutu
benih dan PT Gelora Djaja untuk uji mutu tembakau.

4. Peningkatan kompetensi personel melalui pelatihan eksternal dengan
mengikutsertakan perwakilan personel laboratorium pada magang pengujian
mutu benih di BBPPMBTPH Cimanggis, pelatihan Estimasi Ketidakpastian
Pengukuran Kimia Analitik di BBSPJI Agro, pelatihan Validasi Metode
Pengujian Kimia di BSN.

5. Studi banding laboratorium terakreditasi di UPT PSMB-LT Surabaya, BBSPJI
Selulosa, dan BBSPII Tekstil.

6. Kalibrasi alat laboratorium pada 40 unit alat oleh laboratorium kalibrasi
terakresitasi yaitu BSPJI Surabaya, Caltesys, dan P3GI.

7. Pengecekan antara peralatan neraca analitik dan oven di Laboratorium Uji

Mutu Benih dan Laboratorium Kimia Tanaman.

Audit Internal laboratorium.

Tinjauan Manajemen laboratorium.

0. Pengajuan dokumen perluasan ruang lingkup di aplikasi KANMIS untuk ruang

lingkup kemurnian fisik benih, daya berkecambah benih tebu, kadar nikotin,
kadar total gula reduksi, dan kadar klorida tembakau.

Di BPSI Palma, Re-assesmen Akreditasi Laboratorium ISO/IEC 17025:2017 dan
ISO 9001:2015 telah dilakukan. Komite Akreditasi Nasional (KAN) melakukan
asesmen untuk memastikan bahwa laboratorium tersebut memenuhi standar yang
ditetapkan. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong peningkatan mutu
laboratorium ekofisiologi BSIP Tanaman Palma.

Pada tanggal 22 Mei 2024, Laboratorium Pengujian (LP) BPSI Tri telah
melaksanakan surveilans ke-2 akreditasi Laboratorium Penguji berdasarkan
ISO/IEC 17025: 2017. Kegiatan surveilans ini merupakan bentuk pemantauan
konsistensi implementasi ISO/IEC 17025: 2017 oleh KAN (Komite Akreditasi
Nasional) pada lab yang telah terakreditasi dari waktu ke waktu.

20w
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Surveilans dilakukan pada cakupan teknis terhadap 13 parameter pengujian LP
BPSI Tri dan cakupan manajemen pada klausul ISO/IEC 17025: 2017. Pada akhir
kegiatan, asesor menyampaikan beberapa temuan ketidaksesuaian yang perlu
ditindaklanjuti. LP BSIP TRI berkomitmen untuk secara optimal memberikan
pelayanan publik kepada masyarakat salah satunya dengan mempertahankan
implementasi dari ISO/IEC 17025: 2017.

4. Pemeliharaan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 lingkup PSI
Perkebunan

Sebagai lembaga pemerintah yang berupaya mewujudkan birokrasi yang bersih
dan akuntabel, birokrasi yang kapabel, dan pelayanan publik yang prima sesuai
Road Map Reformasi Birokrasi 2020-2024, serta sebagai lembaga standardisasi di
sub sektor perkebunan, maka penerapan sistem manajemen mutu yang terstandar
mutlak dilakukan. ISO 9001:2015 merupakan salah satu kerangka kerja standar
yang diakui secara global untuk manajemen mutu. Pelaksanaan ISO 9001:2015
dilandaskan pada 7 prinsip, diantaranya Customer Focus (Fokus pada pelanggan),
Leadership (Kepemimpinan), Engagement of People (Keterlibatan sumber daya
manusia), Process Approach (Pendekatan proses), Improvement (Peningkatan
secara terus menerus), Evidence-Based Decision Making (Pengambilan keputusan
berdasarkan data dan fakta), dan Relationship Management (Manajemen
hubungan dengan stakeholder).

Implementasi ISO 9001:2015 pada organisasi pemerintah merupakan langkah
penting dalam memperbaiki kualitas pelayanan publik dan meningkatkan kinerja
lembaga pemerintah secara keseluruhan. Penerapan standar ini, dapat mendorong
organisasi pemerintah dapat mencapai efisiensi operasional yang lebih baik,
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah. Implementasi ISO 9001:2015 diharapkan
membawa manfaat nyata bagi organisasi pemerintah dalam membangun sistem
pelayanan publik yang unggul, efisien, dan berorientasi pada kebutuhan dan
harapan masyarakat.

Seiring dengan transformasi kelembagaan dari Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perkebunan menjadi Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan,
maka diperlukan resertifikasi ISO 9001:2015. Pada tahun 2024, PSI Perkebunan
telah melaksanakan serangkaian tahapan sertifikasi ISO 9001:2015 dan telah
mendapatkan sertifikat ISO 9001:2015.

Pemeliharaan sertifikasi ISO 9001:2015 juga dilakukan oleh UPT lingkup PSI
Perkebunan. BPSI Tri telah melaksanakan Audit Surveillance ISO 9001: 2015 pada
tanggal 28-29 Oktober 2024. Audit ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem
manajemen mutu yang diterapkan tetap sesuai dengan standar internasional ISO
9001: 2015. Pelaksanaan audit bertujuan untuk memeriksa beberapa aspek
penting, seperti kesesuaian sistem manajemen klien dengan kriteria audit,
efektivitas tindak perbaikan atas temuan audit sebelumnya, serta penggunaan
tanda sertifikasi yang sesuai.
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5. Inovasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik

BPSI Tanaman Rempah, Obat dan Aromatik selalu berinovasi meningkatkan
layanan prima kepada pengguna layanan dan stakeholder terkait. Tahun 2024
BPSI Tanaman Rempah, Obat dan Aromatik telah menerapkan aplikasi berbasis
website untuk mengelola jadwal kunjungan tamu secara efektif dan efisien dengan
nama Janji Temu.

3.2. Akuntabilitas Keuangan

3.2.1. Realisasi Anggaran Lingkup PSI Perkebunan

Anggaran yang dikelola lingkup PSI Perkebunan untuk mendukung pelaksanaan
program/kegiatan adalah total sebesar Rp60.668.845.000,-. Namun, terdapat
pagu blokir total sebesar Rp1.995.565.000,- sehingga pagu efektif adalah sebesar
Rp58.673.280.000,- Realisasi anggaran lingkup PSI Perkebunan per 31 Desember
2024 adalah Rp57.957.781.527,- atau sebesar 98,78% berdasarkan pagu efektif.
Berdasarkan satker lingkup PSI Perkebunan, realisasi PSI Perkebunan sebesar
Rp11.544.241.050,- dari pagu efektif Rp11.669.813.000,- atau 98,92%, BPSI Troa
sebesar Rp14.720.591.746,- dari pagu efektif Rp14.898.000.000,- atau 98,81%,
BPSI Tas sebesar Rp11.808.327.578,- dari pagu efektif Rp11.970.964.000,- atau
98,64%, BPSI Palma sebesar Rp10.496.501.880,- dari pagu efektif
Rp10.669.959.000,- atau 98,37%, dan BPSI Tri sebesar Rp9.388.119.273,- dari
pagu efektif Rp9.464.544.000,- atau 99,19%. Realisasi anggaran terhadap pagu
total berdasarkan satker lingkup PSI Perkebunan disajikan pada Tabel 16.
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Tabel 16. Realisasi anggaran berdasarkan satker lingkup PSI Perkebunan

% %

Satker Pagu Total Pagu Blokir Pagu Efektif Realisasi terhadap terhadap
(Rp.000) (Rp.000) (Rp.000) (Rp.000) Pagu Pagu

Total Efektif
Pel 12.303.536 633.723 11.669.813 11.544.241 93,83 98,92
Perkebunan
BPSI Troa 15.258.592 360.592 14.898.000 14.720.592 96,47 98,81
BPSI Tas 12.313.980 343.016 11.970.964 11.808.328 95,89 98,64
BPSI Palma 10.996.611 326.652 10.669.959 10.496.502 95,45 98,37
BPSI Tri 9.796.126 331.582 9.464.544 9.388.119 95,84 99,19

Total 60.668.845 1.995.565 58.673.280 57.957.782 95,53 98,78

Sumber data: spanint.kemenkeu.go.id (5 Januari 2025)

Realisasi anggaran lingkup PSI Perkebunan berdasarkan jenis belanja yaitu belanja
pegawai sebesar Rp22.751.719.696,- dari pagu efektif Rp23.097.958.000,- atau
98,50%, belanja barang sebesar Rp34.838.080.831,- dari pagu efektif
Rp35.195.217.000,- atau 98,99%, dan belanja modal sebesar Rp367.991.000,-
dari pagu efektif sebesar Rp380.105.000,- atau 96,81%,. Realisasi anggaran
berdasarkan jenis belanja lingkup PSI Perkebunan disajikan pada Tabel 17.

Tabel 17. Realisasi anggaran berdasarkan jenis belanja lingkup PSI Perkebunan

% %
Pagu Total Pagu Blokir ~ Pagu Efektif  Realisasi terhadap terhadap
(Rp.000) (Rp.000) (Rp.000) (Rp.000) Pagu Pagu
Total Efektif
9 23.097.958 0  23.097.958 22751710 9850 98,50
Pegawai
g:'raa’r‘]]ga 37.190.782  1.995.565  35.195.217  34.838.081 93,67 98,99
Belanja
sl 380.105 0 380.105 367.991 96,81 96,81
Total 60.668.845 1.995.565 58.673.280 57.957.782 95,53 98,78

Sumber data: spanint.kemenkeu.go.id (5 Januari 2025)

3.2.2. Pengelolaan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) lingkup PSI
Perkebunan Tahun 2024

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) lingkup PSI Perkebunan diperoleh dari
hasil penerimaan umum dan fungsional. Pada tahun 2024, target penerimaan
umum sebesar Rp76.320.000,- dan target penerimaan fungsional adalah sebesar
Rp2.771.135.000,-. Realisasi penerimaan umum sebesar Rp460.409.134,- atau
603,26% yang diperoleh dari hasil sewa rumah dinas, gedung, lahan, dan
pengembalian belanja pegawai tahun 2023. Realisasi penerimaan fungsional
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sebesar Rp3.029.717.230,- atau 109,33% yang diperoleh dari hasil penjualan
benih UPBS, hasil samping kebun, jasa guest house, dan analisa laboratorium.
Dana PNBP yang dapat digunakan adalah dari penerimaan fungsional berdasarkan
MP (Maksimum Pencairan) sebesar 73%. Dana PNBP tersebut digunakan untuk
melaksanakan kegiatan Layanan Instalasi Pengujian dan Penerapan Standar
Instrumen Pertanian (IP2SIP), Hasil Standardisasi Instrumen Perkebunan yang
disebarluaskan, Instrumen Tanaman Perkebunan yang diuji, serta Sarana
Laboratorium. Penerimaan PNBP lingkup PSI Perkebunan Tahun 2024 disajikan
pada Tabel 18.

Tabel 18. Penerimaan PNBP lingkup PSI Perkebunan Tahun 2024

Target Penerimaan Realisasi Penerimaan

Umum Fungsional Umum Fungsional % )
(Rp.000) (Rp.000) (Rp.000) (Rp.000) Umum Fungsional

PSI 15.000 16.200 53.320 175.985 355 1086,33
Perkebunan

BPSI Troa 61.200 558.356 298.764 589.780 488,18 105,63
BPSI Tas 0 1.076.655 57.736 1.096.994 100 101,89
BPSI Palma 120 765.000 44.203 804.673 36.836,9 105,19
BPSI Tri 0 354.924 6.385 362.284 100 102,07
TOTAL 76.320 2.771.135 460.409 3.029.717 603,26 109,33

3.2.3. Pengelolaan Hibah Luar Negeri Langsung lingkup PSI Perkebunan
Tahun 2024

Anggaran hibah luar negeri langsung lingkup PSI Perkebunan pada tahun 2024
diperoleh dari kerja sama dengan Hirata Corporation Japan dengan BPSI Troa dan
BPSI Tas. Anggaran Hibah Langsung berupa Uang Tunai dari Hirata Corporation
berdasarkan MoU tanggal 22 September 2021 dengan jangka waktu pelaksanaan
selama 4 tahun (s.d. 31 Desember 2024) dan di addendum pada tanggal 11
Oktober 2024 yang semula jangka waktu s.d. 31 Desember 2024 menjadi 31
Desember 2026.

Kerja sama antara BPSI Troa dan Hirata Corporation yaitu di bidang bioprospeksi
tanaman obat untuk pangan fungsional, kosmetik, foiletry dan farmasi
(Bioprospecting Of Indonesian Medicinal Plants For Functional Foods, Cosmetics,
Toiletries and Pharmaceutical Uses). Tahapan kegiatan meliputi (1) eksplorasi
beberapa jenis tanaman seperti kembang sepatu, takokak, pinang, cengkeh hutan,
daun suji, daun kari, temulawak, lempuyang wangi, sirih hijau, sirih merah, kayu
bangkal dan kenikir; dan (2) pengujian bahan aktif (fitokimia) untuk komoditas
yang terpilih (hasil seleksi, dan perbanyakan tanaman di rumah kaca.

Kerja sama antara BPSI Tas dan Hirata Corporation yaitu Bio-Prospective of
Indonesian Undomesticated-Nicotiana, Hibiscus, Ceiba, Ricinus, and Sesame
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Plants as New Resources of Novel Bioactive Compounds for Pharmaceuticals,
Toiletry and Cosmetic Products. Proyek ini bertujuan untuk menguiji senyawa
fitokimia dari tanaman yang belum dibudidayakan dari spesies tanaman dalam
genus Hibiscus, Ceiba, Ricinus dan Sesame dan menentukan senyawa bioaktif baru
yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai produk farmasi, toiletry, dan
kosmetik. Adapun keluaran yang diharapkan dari proyek kerja sama ini adalah (1)
Aksesi tanaman dari spesies dalam genus Hibiscus, Ricinus, Ceiba dan Sesame;
(2) Kandungan fitokimia yang berhubungan dengan senyawa bioaktif yang
meliputi alkaloid, flavonoid, phenol, glycoside dan kandungan lain yang mungkin
memiliki senyawa bioaktif baru; (3) Informasi metode ekstrasi dari senyawa
fitokimia dan bioaktif yang memiliki potensi untuk dapat dikembangkan menjadi
produk farmasi, toiletry dan kosmetik; dan (4) Penggunaan sumber daya genetik
tanaman tembakau, serat, dan minyak nabati untuk produk farmasi, toiletry, dan
kosmetik yang memenuhi standar dan berdaya saing.

Pagu dan realisasi hibah luar negeri langsung lingkup PSI Perkebunan disajikan
pada Tabel 19.

Tabel 19. Pagu dan realisasi hibah luar negeri langsung lingkup PSI Perkebunan
tahun 2024

Judul Kegiatan Pagu Realisasi
(Rp.000) (Rp.000)
1 Bioprospecting Of Hirata 30.800 30.800 100
Indonesian Medicinal Plants  Corporation
For Functional Foods, Japan
Cosmetics, Toiletries and
Pharmaceutical Uses
2 Bio-Prospective of Hirata 237.445 18.999 7,99
Indonesian Corporation

Undomesticated-Nicotiana, ~ Japan
Hibiscus, Ceiba, Ricinus,

and Sesame Plants as New
Resources of Nove/

Bioactive Compounds for
Pharmaceuticals, Toiletry

and Cosmetic Products

Total 268.245 49.799 18,56

Berdasarkan Tabel 19, Kegiatan Bio-Prospective of Indonesian Undomesticated-
Nicotiana, Hibiscus, Ceiba, Ricinus, and Sesame Plants as New Resources of Novel
Bioactive Compounds for Pharmaceuticals, Toiletry and Cosmetic Products memiliki
realisasi anggaran yang rendah yaitu 7,99%. Hal ini dikarenakan dana hibah
masuk ke dalam DIPA setelah Revisi DIPA tanggal 1 Desember 2024 sebesar
Rp19.000.000,- dari anggaran yang disahkan pada tahun 2024 sebesar
Rp237.445.825,-. Kegiatan eksplorasi direncanakan akan dilaksanakan pada bulan
November 2024 s.d. Desember 2024 sesuai dengan siklus tanaman, namun
adanya peraturan dari Kemenkeu untuk penghematan anggaran perjalanan dinas
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melalui surat edaran nomor S-1023/MK.02/2024 tanggal 7 November 2024,
sehingga kegiatan eksplorasi tidak dapat dilaksanakan. Realisasi anggaran hibah
sebesar Rp18.999.500,- dengan rincian Belanja Upah sebesar Rp. 16.800.000 dan
Belanja barang konsumsi sebesar Rp.2.199.500,-. Kegiatan yang telah
dilaksanakan adalah persiapan sampel tanaman kenaf dan tembakau serta
penanaman kembali tanaman kenaf dan tembakau untuk penambahan sediaan
sampel. Sisa anggaran akan direalisasikan pada tahun 2025.
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BAB IV
PENUTUP

Laporan kinerja PSI Perkebunan disusun berdasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja, dan Tata Cara Review Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, yang
memuat informasi tentang organisasi, rencana dan target kinerja yang ditetapkan,
pengukuran kinerja, dan evaluasi serta analisis capaian kinerja.

Capaian kinerja PSI Perkebunan tahun 2024 merupakan pelaksanaan Perjanjian
Kinerja tahun 2024 sekaligus pelaksanaan tahun terakhir Renstra PSI Perkebunan
periode 2023-2024 sebagai lembaga baru dengan tugas dan fungsi sesuai
Permentan Nomor 19 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pertanian. Pada tahun 2024, PSI Perkebunan telah berhasil melaksanakan empat
sasaran kegiatan yang dijabarkan dalam empat IKSK. IKSK1 Jumlah produk
instrumen pertanian terstandar yang dihasilkan tidak memiliki target sehingga
tidak ada capaian yang dihasilkan. Capaian IKSK2 Jumlah rancangan standar
instrumen pertanian yang dihasilkan adalah sebanyak 8 standar dari target 8
standar atau tercapai 100% dengan kategori berhasil. Capaian IKSK3 Nilai
Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan adalah sebesar 88,14 dari target 81,80 atau tercapai
107,75% dengan kategori sangat berhasil. Capaian IKSK4 Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan adalah
96,69 atau tercapai 102,40% dengan kategori sangat berhasil. Dengan demikian,
kinerja PSI Perkebunan tahun 2024 telah berhasil dicapai dengan rata-rata
persentase ketercapaian sebesar 103,38% menunjukkan keberhasilan dengan
kategori sangat berhasil.

Capaian kinerja lainnya sesuai pelaksanaan tugas dan fungsi juga telah dihasilkan
di lingkup PSI Perkebunan yaitu 1) Pengelolaan Komite Teknis Perumusan Standar
Nasional Indonesia 65-18 Perkebunan, 2) Penghargaan Keterbukaan Informasi
Publik, 3) Peningkatan Kualitas Laboratorium Pengujian Lingkup PSI Perkebunan,
4) Pemeliharaan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 lingkup PSI Perkebunan,
dan 5) Inovasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik.

Keberhasilan pencapaian kinerja PSI Perkebunan tidak terlepas dari kendala yang
dihadapi pasca transformasi kelembagaan dari Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian menjadi Badan Standardisasi Instrumen Pertanian,
diantaranya vyaitu pelaksanaan kinerja yang kurang optimal karena adanya tusi
yang masih dispute, hal ini berdampak pada penetapan kebijakan blokir anggaran
pada beberapa kegiatan seperti pengelolaan produk instrumen pertanian
terstandar (perbenihan), rekomendasi kebijakan standar instrumen perkebunan,
dan penyebarluasan hasil standardisasi instrumen pertanian. Selain itu
keterbatasan SDM dan data dukung dalam bidang standar tertentu juga menjadi
kendala dalam pelaksanaan program pengelolaan standar instrumen pertanian.
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Keseluruhan capaian kinerja yang telah dihasilkan PSI Perkebunan tahun 2024
menjadi bagian evaluasi pelaksanaan tugas dan fungsi serta menjadi bahan acuan
dalam perencanaan di tahun berikutnya. Upaya peningkatan kinerja harus terus
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Peningkatan efektivitas fungsi koordinasi agar pelaksanaan kegiatan dapat
berjalan tepat waktu dan mencapai target yang telah ditetapkan.

2. Penetapan skala prioritas kegiatan yang sesuai dengan tugas dan fungsi serta
mengacu pada prioritas nasional dan kebutuhan stakeholder perkebunan.

3. Peningkatan kualitas SDM dalam menjalankan tugas dan fungsi organisasi.

4. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana untuk mendukung pelaksanaan
kegiatan sesuai tugas dan fungsi organisasi.

5. Penciptaan inovasi sistem pemerintahan berbasis elektronik/IT untuk
mendukung pelaksanaan kinerja yang lebih efektif dan efisien.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Struktur Organisasi PSI Perkebunan
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Lampiran 2. Perjanjian Kinerja Awal PSI Perkebunan TA 2024

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
PUSAT STANDARDISAS! INSTRUMEN PERKEBUNAN
P PELAJAR NOMCH | ROGOR 18111

| B3O8, SOA05 FARSMLE (0051) RIS
EIL0 DOt L 8 et bap perhesesa i ga il

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

Dalam rangka mewyudkan manajemen pemerintahan yang efektd, transparan, dan
akuriabel serta berocientas: pada hasil, kams yang bariandatangan di bawsh inl

Nama | Sysfaruddin
Jabatan . Kepala Pusat Standardisas: Instrumen Perkebunan

Salsrjutnya disebul pihak partama

Nama Fadry Djufry
Jubstan  Kepala Badan Stendandisasi instiumen Pedaian

Selaku atasan langsung phak perfama, sefanjulnya disebul pihak kedus

Pihkak Pertama berjani akan mewujudkan targel kinerja yang seharusnya sesuss lampiran
penanjian in, dalam rangka mencapai tarpel kinerja jengka menengah sepert yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhaslan dan kegagalan pencapaan target
kinena fersebut men@adi tanggung jJawab phak pertama

Pihak kadua akan melakukan suparvisl yang ciparukan, sena akan melakuken evalussi

terhadap capaian knerja darl pedjansan ire dan mangambdl lindakan yang dipanukan daam
rangka pamberan penghargaan dan sanksi

Jakarta, 22 Oesember 2023

EAv Kadun Phak Pertama
Fadjry Diufry# Syatanuxdan Xy
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BAOAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

NONR TENTANA FELANN NOWOR ' BOCOM 16111
FELERON 2515 8313083, 8324108, FARSINAE (T3%1] 833614
WESSITE. i rsfielaren v 2aacirn g i o reet beip portedasaaRpertarien gu M

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

Indikator Kinerja

|No Sasaran Koda{ | Target
—t : 1} 4
' Lurniah Produk Instrumen 41362
Meningkatnya Produks! Instnuman [ { )
. -1 Penanan Terstandsr yang
|lF’erlanum erstandar L hesiian Unit
~umiah Rancangan Standar

» Meningkalrya Pengelolaan Standar AP &.00

2 . 2-1 Instrumen Partanian yang
nsirumen Pertanian l Lihasikan Stardar
[Terwujudnya Birokrasi Posat ’ Nilai Pembangunan zona ‘
Standardisas! Instrumen Parkebunan Jodegritas (ZI) menup 81.80

3 yang ofoktif dan efisien, dan 31 WEK/WBEM pada Pusat Nl
beronentas! pada aysnan peima (nilai tendardisasi Instrumen .
2008 integnitas ZI) rkebunan ‘
Teramujudnya Anggaran Pussd .

4 (Standardisasi Insirumen Peckebunen | , Sl‘;‘éﬁﬁ;w&m Pusst §9.70
yang akuntabel dan berkuaktas (nilai g - mb:_, = W aarr g Nitai
Kinera engoaren) o~

KEGIATAN ANGGARAN
1 Pengalofaan Standar Instrumen Pertanian Rp. 5.700.000.000
2 Pengaloisan Produk Instrumen Pertanan Terstandar Rp. 7.445.000.000
3 Dukungan Manajemen Fasiitas! Standardisssi nsirumen Rp. 57.576.580.000
Pertanian
TOTAL PAGU ANGGARAN Rp.  70.721.890.000
Jakarta, 22 Desember 2024
PFikak Kedua Pihak Pertama
Fadjry Djufry # Syafaruddin 94
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Lampiran 3. Perjanjian Kinerja PSI Perkebunan TA 2024 Revisi 2

KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAMN STANDARDISAS] INSTRUMEN PERTANLAN
PUSAT STANDARDISAS| INSTRUMEN PERKEBUNAN
- SALAK TENTARS PELA AR ROBOR 1 BOGDR 11
TELEROR $2251] 8213302, 105, FAKSIVLE [021) B804
WEECHTE: biza i 'carbecany fag e oo id s-rad bain ]

PERJAMJIAN KINERJA TAHUN 20248
Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

Dalam rangka mewujudkan manaEmen pemennlahan  yvang ekt ransparan, dan
auntabel serta berarientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bavwakh ini @

Mama : Syafaruddin

Jabatan : Kepala Pusal Standandisasi Instrumen Perkebunan
Salanjuirya dissbul pihak pertama

Mama : Fadjry Djufry

Jabatan : Kepala Badan Standardesasi Instumean Perlanian

Selaku atasan langsung pitak perama, selanjulnya disebut pihak kedua

Pihak Pertama besjani akan mewujedkan targel kinera vang seharusnya sesuai |ampiran
parjanjian ini, dalam rangka mencapai targel kinerja jangka menengah seperi yang lelah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan Keberhasian dan kegagalan pencapaian tanget
kinerja tersabutl menjadi tanggung jawab pihak perlama.

Pihak kedua akan melakuian superdsi yang diperfukan, serta akan melakulan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjan ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam

rangka pemberian penghargaan dan sanksi.
Jakarta, 1 Februar 2024
Pihak Kedua
Pihak Pertama
W
Fadjry DMIY e 4 Syafaruddin ff
P |
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 20245
PUSAT STANDARDISAS! INSTRUMEN FERKEBUNAN

Ho Sasaran JFode| Indikator Kinerja Target
. i fumiah Rancangan Standar
1 _h.1:nrrql-l.a||l':n.a Pangelclaan Standar 1e1 frechnarie Partanian yan E.a?pld:l
nsirumen Peraran T——— fandar
[Terwujudrya Barokras Pusal Milai Pembangunan sora
[Slandardisasi Instrumen Perkebunan miesgritas (Z1) menuju 180
2 prang efeklil dan efisien, dan 2.1 WEHWEBM pada Pusat H'.I h
berorieriasi pada lavanan prima (nilai Elandardizasi insirumen i
[rona integritas 1) Ferkebunan
[Terwuiudya Anggaran Pusal —_—
Standardisasi Instrumen Perkebunan pilai Kinesja Anggaran Pusal B4.00
5 o 3.1 Blandardisasi insirumen o
hann akuntabel dan berkualitas (nilai _—— Hilai
ineta anggaran) erkebunan
KEGIATAN ANGGARAN
1 Pengelolaan Standar Instrumen Pedarsan Rp. 2 250.000.000
2 Dufungan Marajemen Fasilitasi Standardisasi Instrumen Rp. 57.578.590.000
Parianian
TOTAL PAGL ANGGARAMN Rp.  5808246.590.000
Jakarta, 1 Februari 2024
Fihak Kedua Fihak Perlama
Faadijry Djulry M4 Syafaruddn

_n:.h-.rl
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Lampiran 4. Perjanjian Kinerja PSI Perkebunan TA 2024 Revisi 3

N KEMENTERIAN PERTANIAN
(] N BADAN STANDARDISAS! INSTRUMEN PERTANIAN
._l PUSAT STANDARDISASI! INSTRUMEN PERKEBUNAN

SALAR TENTARA PELASAN NOMO | BOGORM 5611 )

TELESON 015 8313000, 384152 FAKIMAE (1221) 3301
WESSTE, Mps pemetarmn oo g ota s € 00 & £ WAL [ag ot shasanye iram go o

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 20242
PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

D#am rangka mewyjudkan mang@emen pemanntahan yang eofekll, transparan, dsn
akuntabel serta berornentasi pada hasil, kami yang bectandatangan di bawah i

Nama Syafaruddin
Jabatan . Kepals Pusat Standardsas! Instruman Perkebunan

Selanjuinya disebut pihak pertama

Nama Fadjry Dyufry

Jabatan - Kepala Badan Standardisasl Instrumen Pertarian

Seleku atasan langsung phak pertama, salanjuinya disetiut pihak kedua

Pihgk Parama berjanji akan mewyjudkan target kinera yang seharusnya sesuai lampiran
perjanian ini, dalam rangka mencapal targel kinera jangks menengah separti yang telah
ditletapkan dalam dokumen perencensan. Kebsmasian dan kegagalan pencapeian targed
kinana tertabut men@d tanggung jawab pikak periama

Phak kedua akan melakukan supervisi yang diperuican, serta akan melskukan evaluas)

terhadap capaian kinerjs dan perjanjian ini dan mengambil tndakan yang diperiukan dalam
rangka pembanan penghargaan dan sanksi

Jakarta 7 Juni 2024

Phak Kedua Pihak Pertam
- a
8 W
> '
Fadyry Djufry Syafaruddin §
& e 3 ]
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EEMENTERIMN PERTANWKN

(’/ﬁ B BADAM STANDARDISAS] INSTRUMEN PERTANIAN

| PUSAT STAMDARDISAS! INSTRUMEN PERKEBUMNAM
1 Jii N TERTARL FELAINE ROWOR 1 BOGOR 6111

Y, oy _/"I TE L ES G oas ) i A0ed. B384 188, FARSNILE (B384 BA38Ed

WERSITE oA ke buran. baip prtanine oo o B-WWL: baip perkesanasipeanian. gz |

PERJANJIAN KINERJA TAHUM 20248
PUSAT STANDARDISAS! INSTRUMEN PERKEBUMNAN

Mo Sasaran Kade Indikator Kinerja | Target
: Humlah Rancangan Standar
Meninghatrya Pergelolan Standar .00
1 1-1 |Insbrumean Pertanian yeng
nstrumen Pedaran ldinasitan Standar
Tersujudnya Birckorasi Pusal Milai Pembangunan zona I
andardsas nstniman Perkebunan regntas (L) marju 80 |
2 ymng atekiif dan afsien, dan 21 WBHKWBBM pada Pussd “i'm |
rorantas pada lewanan prima {nilai (Slandardisasi Malrumen
i cn@ iniegritas Z1) | iPerkebunan
Lfmvuil.ldnya Anggaran Pusat o .
rdardisasi Instrumen Perkebunan 29 g:z_"dm'::m F_'.I’lggurm Puast B4.00
vanyg akuriabel dan beroualites (nikai P‘erh: EAsnEimEn Milai
kinerja anggaran) Hran
| : |
KEGIATAN ANGGARAN
1 Pengablaan Standar Instruman Perenian Rg. 2.878.512.000
2 Dukungan Manajemen Faslites! Standardisas Instrumen Rp. 57450078000
Pertanian
TOTAL PAGU ANGGARAN Rp. 40326530000
Jakarta, 7 Junl 3024
Pihak Kadua Fihak Perlama

) . &
Fadjry Dijufry Syatanafin §

vnv_;'[
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Lampiran 5. Perjanjian Kinerja PSI Perkebunan TA 2024 Revisi 4

S\ KEMENTERIAN PERTANIAN
( $ ) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
AN ! PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

ARLAN TENTARA PELALMY NOVION | BOJON 18111

TELEPON (T291) 8313080, 3384103, FAXSMILE 13297) 224034
VERNTE _ nomms uark s i Lad 0o bd EAUNL bap perbstananpemacan oo &1

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 20240
PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektf. transparan. dan
skuntabel seria beronentas pada hast, kami yang barandatangan di bawsh ini

Nama Kuntore Bega Andn
Jabatan | Kepala Pusat Standargisas Instrumen Perkebunan

Selanjutnya dissbut pihak pariams

Nama Fadyy Djudry
Jabatan ;. Kepala Badan Standardisasi Instrumen Pectanian

Selaku atasan langsung phak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Phak Pertama berjany akan mawujudken target Kinerna yang seharusnya sesuai lampiran
peranjian inl, dalam rangka mencapai target kineda jangka menengah separti yang telah
dtelapkan dalam dokumen perencanssn. Keterhasilan dan kegagalan pencapaan target
kinerja tersebut maniad| tanggung @wab pihak pedama

Pihak kedus skan mefakukan supervisi yang diperdukan. sers skan melakukan evaluasi

terhagap capaan kinerna dan penanjian Inl dan mengambi tndakan yang diperiukan dafam
rangia pembernian penghargaan dan sanksl

Jakarta, 1 November 2024

Pihak
Kedua Phak Pertama
/ »
Fadiry Djufry Kuntoro Boga Andri Ty

n-.:l
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KEMEMTERLAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISAS| INSTRUMEN PERTANIAN
PUSAT STANDARDISAS] INSTRUMEN PERKEEUNAN

@ ARL N TEMTARA FELALAR HOROA | BOE0A 18111
d_._}r TELERGH 15387) B31 3880, Rl i0h FAREMILE JE35 1 H1501 B8

WEBSTE _htimoiouh S3a0a0. b parientan pg k) E-MAIL s pertaranfiosdasan. g

PERJAMJIAN KINERJA TAHUN 20248
PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAMN

Sasaran K Indikator Kinerja Target

Feringkainya Produksi instrumen TR, SRS ARSI o

Peranian Terstandar sl Linit
3 Il.l'l:nngkmn:.la Penpelolaan Standar 11 ﬁ_ﬂ::ﬂmﬂnﬁgﬁar BOD

Irssdrumen Pertanian [Shanilkar Standar |
Terwujudnya Birokrasi Pusat Miai Pembangunan zona
Standardisasi lnstrumen Perkabunan intagritas {£1) menuju A

| 3 [yang efektf dan efisan. dan -1 WBKAVBEM pada Pusal Milal

| beronenias pada layanan prima (nilai Standarfiass nsbiamen | a
[ana inbagrites L1} Pesrhabunan

Taraujudrya Anggaran Pusat

(Slandardisasi Instrumen Perkebunaen Hilai Indiustor Kinerja

Pelaksanaan Anggaran (KP4 | B4.42

4 [yang akuntabel dan barkualitas 39
Indikatar Kinarja Pelaksanaan .E;T;f'm:w“m INSAMIMEN | Hilai
Anpgaran} | N
1 -
KEGIATAN ANGGARAN
1 Pangaiciean Standar Iredrumen Pertanian Rp. 2.876.512.000
2 Dukungan Manapmean Fasiftasi Standardisasi instrumen Rp.  57.117.538.000
Partanicn
TUTAL FAGU ANGGARAN Rp. 58884 081000
Jakarta, 1 Movamber 2024
Fihak Kedua Pihak Prrtama

4

#
Faciry Djufry Kuntfra Baga Andri i}

m——
o w4
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Lampiran 6. Perjanjian Kinerja PSI Perkebunan TA 2024 Revisi 5 (Akhir)

: = KEMENTERIAN PERTANIAN
$ ) BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

JALAN TENTARA PELAJAR NOMOR 1 BOGOR 16111

TELEPON
WEBSITE; hitps /iparkel

251) 8313083, 8384105, FAKSIMILE (0251)
nan bEp pedanian 9o ki E-MAIL bsip perkebunan@pertanian go «

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024®
PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Kuntoro Boga Andri
Jabatan : Kepala Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Fadjry Djufry
Jabatan : Kepala Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan, serta akan melakukan evaluasi

terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 14 November 2024

Pihak Kedua Pihak Pertama
- <
Fadjry Djufry Kuntoro Boda Antdri |
KRS | o
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g KEMENTERIAN PERTANIAN
& D BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
( | PUSAT STANDARDISAS! INSTRUMEN PERKEBUNAN
o

JALAN TENTARA PELAJAR NOMOR 1 BOGOR 16111
TELEPON (0251) 8313083, 8384105, FAKSIMILE {0251) 83356194

WEBSITE_hitps Vperkebunan. beip peranian.go o E-MAIL bsip perkebunan@pertanian go i

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024®
PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

No Sasaran Kode Indikator Kinerja Target

Jumiah Produk Instrumen -

Meningkatnya Produksi Instrumen 11 |Pertanian Terstandar yang

Pertanian Terstandar dihasilkan Unit

IMeningkatnya Pengelolaan Standar ppaman Rancanggn Standar 8.00
2 linstrumen Pertanian 21 finstrumen Pertanian yang Standar

dihasilkan

ITerwujudnya Birokrasi Pusat Nilai Pembangunan zona

IStandardisasi Instrumen Perkebunan integritas (ZI) menuju 81.80
3 lyang efektif dan efisien, dan 3-1 |WBK/WBBM pada Pusat Niiai

berorientasi pada layanan prima (nilai Standardisasi Instrumen

izona integritas ZI) Perkebunan

[Terwujudnya Anggaran Pusat

'Standardisasi Instrumen Perkebunan Nilai Indikator Kinerja

Pelaksanaan Anggaran (IKPA)| 94.42

4 lyang akuntabel dan berkualitas 441 Kool i
Indikator Kinerja Pelaksanaan ;::;kat bSlandardlsasu Instrumen| Nilai
nggaran) ebunan
KEGIATAN ANGGARAN
1 Pengelolaan Standar Instrumen Pertanian Rp. 3.109.454.000
2 Pengelolaan Standar Instrumen Pertanian (blokir) Rp. 96.886.000
3 Dukungan Manajemen Fasilitasi Standardisasi Instrumen Rp. 55.563.826.000
Pertanian
Dukungan Manajemen Fasilitasi Standardisasi Instrumen
4 Pertanian (blokir) Fjp. _1'898‘_629_'902
Total Anggaran Rp  60.668.845.000
Jakarta, 14 November 2024
Pihak Kedua Pihak Pertama
————
Fadjry Djufry Kuntdro Boga Andri {p
PK R 5 |
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Lampiran 7. Surat penyampaian RSNI3 ke BSN

s KEMENTERIAN PERTANIAN
) BADAN STANDARDISAS! INSTRUMEN PERTANIAN
(! | PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

MOAN TENTARA FELAAR NOMOR 1 80GOS W11

—— TELEPOMN (2257) B3 12083 8384905 FAXEIVELE 1125%) A1
WEESTE piax \Getetunsr oD sevaren ga ¢ £ MAL (40 oa%aterar Syertaian 3o
Namar (H-928/LB.030/H . uloes Rnlu 03 September 2024
Sifat : Basa
Lampiran : Sembilan balas lembar
Hal - Penryampaian RSNI3 Benin Kakao
Komtak 65-18 Perkebunan
Yih
Direktur Pengembangan Standar Agro, Kimia, Keschatan dan Penilalan
Kesesuaian
Badan Standardisasi Nasional
di
Jakana

Menindaklanjuti hasil Rapat Konsensus RSNI2 Benih Kakao yang diaksanakan oleh
Komtte Teknis 85-18 Perkabunan secara daring luring pada han Rabu tanggat 28
Agustus 2024 ¢i Lido Lakes Resort by MNC Hotel, bersama ini kami sampaian
RSNI3 Benh Kakao yang telah disempumakan sesuai dengan hasl rapat
konsensus, RSNI3 Banlh Kakao terlampir.

Atas perhatian Saudara, disampataan tedima kasih

Pih. Kepala Pusal,

Muh, IZmn Ibeahim, SE . M. AP

L NIP107412011999031002 T
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S KEMENTERIAN PERTANIAN
4 \ BADAN STANDARDISAS! INSTRUMEN PERTANIAN
1? PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN
A

JALAN TENTARA PRLAJAR KDMON 1 30G0N w111

BLEROM [3257) K313083, 2284505 FAKGARLE (124%) 2300794
WESETE Wigy Mpefuda st DHO SUMAO.EA K - WAL tal sedstures Qo g o

Nomor ! f-1A36/L0 030/ H. 4 /0] Aoy 25 Oktober 2024
Sifat : Biasa

Lampiran 5 dokumen RENI3

Hal . Penyampalan RSNI2

Komiek 65-18 Perkebunan

Yo

Direklur Pangembangan Standar Agro, Kimea, Kesehatan dan Penfaian Kesesuaan
Badan Standardisasl Nasional

o Jakarts

Menindaklarguti basil Rapat Kongansus yang dilaksanakan oleh Komite Teknis
65-18 Perkebunan secara danng dan luring pada tanggal 9 - 10 Oktober 2024 di
The Wujl Resort Conventions Kabupalen Semarang dan tanggal 15 Oktober 2024
di ljen Suites Resort & Conventions Kota Malang, bersama iné kami sampaiksn 5
(lima) dokumen RSNI3 yang telah disesuskan dengan hasd Rapal Konsansus
sabaga berkut:

1. RSNI3 Kunyit

2. RSNI3 Jahe Kering

3. RSNI3 Benih Kelapa Dalam (Cocos nixcNara L. var Typica)

4. RSNI3 Benih Kelapa Genjah (Cocos nucifera L var, Nana)

5. RSNI3 Tembakau (Meotana tabacum L)

Dokumen RSNIS terlampir.

Atas perhatan Saudara, dsampaikan terima kasih.

\ K A LM A, Ph. D
SLLLoNIP-167412011898031002
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i KEMENTERIAN PERTANIAN
;"" \ BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
' % | PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN
.‘~,‘ - 1 _:!".f-:'..;:t- “.> :u:f N-:'v’; VH'- .':-.:J.‘:n
MIBGETE SR Setetunan S SEreoin 22 6 T-MAL  aug setburenQoetatas oo &
Nomar . B-1226ALB.030/H.4/11/2024 B Novernber 2024
Sifat | Basa
Lampran 2 dakumen
Hal : Peryampaian RSNID

Komiek 65-18 Perkebunan

Yth.

Direitur Pengembangan Standar Agro. Kiméa, Kesehatan dan Peniialan Kesesualan
Badan Standardisasi Nasional

di Jakarta

Menindakianjuti hasil Rapat Konsensus yang dilaksanakan clen Komie Tekns
65.18 Perkebunan secara dading dan luring pada tanggal 5 — 6 November 2024 di
The Alana Hotel & Confarence Center — Sentul City. bersama ind kami sampaikan 2
(dua) dokumen RSNI3 yang telah desesuaikan dengan hasii Rapat Konsensus
sebagai bariut

1. RSNIS Bervh Kopi Robusta

2 RSNI3 Bendh Wijen

Dokumen RSNI3 terlampir

Atas parhatian Saudara. disampaikan terima kasih

Boga Andn, SP .M Agr, PhD
NIP 18741201199903 1002
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Lampiran 8. SK Hasil Penilaian Pembangunan ZI lingkup BSIP

KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
JALAN RAGUMAN O 759 PREAR VINGGU JARARTA 12593 KOTAK POS 76 PEM
— TELEION (1) POROR, TH06I00. 7006204, FAKSIVILS (11 ) TH006AS

WERSITE awn butd Doriv e 35 51 o fal SEa@pemarian ga &t

KEPUTUSAN KEPALA BADAN STANDARDISAS! INSTRUMEN PERTANIAN
NOMOR 1441 /KPTS/PW.410/H/12/2024

TENTANG

HASIL PENILAIAXK MANDIRI PEMBANGUNAN ZONA INTEGRITAS MENUJU
WILAYAH BEBAS KORUPS] DAN WILAYAH BIROKRASI BERSIH DAN MELAYANI
LINGKUP BADAN STANDARDISAS] INSTRUMEN PERTANIAN TAHUN 2024

DENOAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN STANDARDISAS] INSTRUMEN PERTANIAN,

Menimbang

Mengingat

& Dahew untuk mewwjudiaan Wilayah Beloas dari Korupsl (WBX)
dan Wikayah Hirokras:t Bersih dan Meclsvani (WBBM), perlu
meningkatkan kualitas pembangunan dan pengelolaan Zons
Integritaz (Z1) pada Unit Kerja dan/atau Unit Pelaksans Teknis
lingkup Badan Standardisas! Instrumen Pectanion;

b. bohwa dalamn rargks meningkatkan kualitas pesnbangunoan
dan pengelolaan Zona Integritss pada Unit Kema dan/fatau
Unit Pelaksana  Teknis  lingkup  Badan  Standardisasi
Instrumen  Pertanian, teloh didakukan  penilaian  mandin
pembangunan Z1 menuju WBK dan WBBM lingkup Badan
Sundardisasi Instrumen Pertanian Tahun 2024,

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan schagaimans dimaksud
dalam huruf a dan huref b, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Badan Standardisas| Instrumen Pertanian tentang
Hasil Peniaian Mandiri Pembangunan Zona [ntegritas Menuju
Wilaynh Bebas dant Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan
Melayani lingkup Badan Standardisasé Instrumen Pertanian
Tabun 2024,

I. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara
Negarn yany Bersih dan Bebas darl Korupsi, Kolusi, dan
Nepotiame (Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 1999
Nomar 75, Tambahan Lembaran Negarn Republik Indanesis
Nomor 3851) scbagaimana telah diubah dengan Undang.
Undang Nomor 30 Tahun 2002 tentang  Komisi
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.

Pemberantasan Tindak Fidana Korupsi [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tabun 2002 Hosar 137, Tammb=shan
Lembaran Negarn Repulblik Indonesa Nomee 4250

2. Undang-Undang Womor 31 Tahum 1999 tentang
Pemberantzsan Tidak Fdana Korupal sebagaimans telab
diubah dengan Undang-Undang Bomer 20 Tahun 2001
|Lemibaran Megara Republik Indonesia Tanun 2001 Homor
134, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonees Nomoo
4180);

3. Undanp-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Megara |Lembaran Negara Republik Indonesin Tahun 2003
Momar 47, Tamsbahan Lembaran Megara Republil Indonesia
Momar 4355

4. Undang-Undang MNomor | Tahun 2004  te;tang
Perbendaharann Megara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahiirn 2004 Nesnor 5, Tambahan Lembaran Negara Repubilik
Indanesain Nomar 4400];

5. Undarg-Undang Nomes 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Fengelolonn  dan  Peranggungawnban Keuangan Negara
[Lembaran Megara Republik Indenesla Tahun 2004 Nomor 66,
Tambahan Lembaran Megars Republie Indomesin  Nomor
A4L0a);

6. Undang-Undang Nomar 7 Tabun 2006 tentang Pengesaban
nited Nations Comvenfion Agminst Coruplion, 2003 (Honwens
Perserikatan Bangsa-Bangsa Anti Horupsi, 2003 [Lembaran
Negara Repubiik Indonesia Tahun 2006 Nemer 32, Tambahan
Lembaran Negara Repablik Indonesia Bomar 4620);

7. Undang-Undang Momar 39 Takumn 2008 tentang Kementerian
MWegarn [Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2008
Momar 166, Tambahon Lembaran Megass Republik Indonesia
Harsar 48 1A];

B. Peraturan Presidem Nemor 81 Tabun 2010 tentang Grond
Dermign Reformasi Birakeasi 2010 = 2025,

4. Perafuran Presiden Momor 54 Tahum 2018 tentang Steategi
Masicaal Penceguhan Horupsi [Lembarsn Negara Republic
Indeomesin Tahum 2018 Nomar 108);
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Menetaphkan

10, Peraturan  Presiden Nomeor 117 Tahun 2023 tentang

Hementerian Perianian (Lembaran Fegars Republik Indonesis
Tabum 2022 Nomor 18]

11. Kepuiusan Presden Nemar 137 TPA Tahun 2023 fentang

Fenganghratar Pejnkat Pirnpinan Tinggl Madya Di Lingkungan
Kementerian Pertanian;

12, Pernturan Menteri Pemdayagunoan Aparabur Negarn dan

Reformasl  Biroksasi Momor 80 Tobun 2021 lestang
Fembangunan dan Evaluasi Zons letegritas Meouju Wiliyak
Bebag dari Horupsi dan Wilayah Bisckrasi Bersth  dan
Melavani di Instanst Pemerintab (Berita Megara Pepublik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 1571) sebagaimana ielah
diubah dengan Feramuran Menteri Pendayagunaan Aparatur
Megara dan Reformasi Birokraal Nomar 5§ Tohun 3024 tentang
Perubahan Atas Peratiran Menterl Pendayngunann Aparasur
Negara dan Beformasi Birckrasi MNomor 80 Tahun 2021
teritang Pembangunan dan Evahssi Zona Integritas Menuju
Wilayah Bebas dari Korupsi don Wilsyah Birokrasi Bersth dan
Melayani ¢i [nstansti Pemeriminh [Berita Negora Republik
Indonesia Tahun 2034 Nomor 444

13 Peraturan Menterl Pertanian Momar 19 Tahun 2022 tentang

Crgenisasi dan Tafe Kerja Kementerian Pertanian [Beritm
Hegarn Republik Indeneaia Tabun 2022 Romor L250;

14, Peraturan Menteri Pertanian Momaor 13 Tahun 2023 tenlang

Organisnai dag Tata Kerja Unit Pelaksana Teknds Lingkup
Badan Standardisasi Instrumen Pertanian [Berlia Negara
Reguiblik [ndaresia Takun 3023 Nomer 119

MEMUTUZEKAN:

EEPUTUSAN HKEFALA BADAN STANDARDISAR] INSTRUMEN
FERTANIAN TENTANG PENETAPAN HASIL PENILAIAK MANDIRI
PEMBANGUNAN 2084 INTEORITAS MENUJU WILAYAH BEBAS
EORUPSI DN WILAYAH BIROKRASI BERSIH DAN BMELATANI
LINGMUP BADAN STANDARIHEAS! INSTRUMEN PERTANIAN.
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-4 -

EESATL Hasil Penilzian Mandii Pembangunan Zoms Intsgritas Menuju
Wiksval Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birckrasi Bersib dan
Melayani Linglkup Badan Standardisai Instrumen  Pertanian
Tahun 2024 sebagai berikout:

N, Zatuan Kemga Hilai |

1. | Pusat Standardisas) Instrumen Tanaman Fangan | 93,92

7. |Balai Besar Pengwjian  Standar  Instrumen [ 93,53
Veterirer

3. | Loka Pengujian Standar nstrumen Buminanssa | %351
Hesar

4, | Balai Besar Pengujian  Stapdar  Instrumen | 53,27
Bigtekeologl  dan Sumber  Daya  Oenetik
Pertanian

5. | Balai Penerapan Standar [nstrumen Pertanian | 2,19
Crarontala

6. |Balai Pengujion Standar [nstrumen Tanaman | 92,17
Jeruls dan Buah Subtropika

7. [Balal Penerapan Standar [natrumen Pertanian | 9195
Benghulu

B. | Loks Pengujlan Standar Instrumen Ruminansia [ 91,48
Kecil

| %, |Balal Pengujian Stardar Instrumen Unggas dan | 91,22
Aneka Ternak

10, | Bala: Besar  Pengujian  Standar  Instrumen | 81,01 |
Mekanisasi Pertasian

11. | Pusat Siandardizasi Instrumen Peternaban dan| 91,11
Kezehatan Hewan

12. [ Dalai Pengujsan Standar Instrumen Tanaman | 50,52
Pemanis dan Seral

13. | Balai Penerapan Standar Iostrumen Peranlan | S0,63
Jasakd

14, | Balai Pemerapan Swundar Instrumen Perianian | 50,06
Riau

15, | Balai Besar Pengupan Standar  [natrumen | G002
Pascaparen Pertansan

16, | Balal Pengujion Standar [nstrumen Tanaman | 8989

78
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Mo | Ealuan Herja Hikai
17, | Pusal Standardisasi Instrumen Hortiloutara BR a0
18, | Balai Penerapan Standar Iostrusics Pertanion (88,57

Nusa Tenggara Tismur
15, | Bagan Informasi Standar Instruenen Pertanian 8,75
30, | Balai Pemerapan Siandar Instrumen Pertanian | &8.65
Sumatera Selatan
71, | Balal Besar Penpujian Standar Instrumen Padi 88,54

72, | Balni Pengujinn Standar Instrumen Pertansan | 88,36
Tanaman Rempah, Dot dan Aromatik
23, | Balal Penerapan Standar Instrumen Pertamian | 88,27
Banten
24 | Balai Pengujean Standar Instrumen Tanoman | 88,25
Cerealis
|25, | Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian | 58,24

Midaa Tes Barat
26, IE Eﬁélﬁil Instrumen Perleebunan 24,14

7. | Balai Pengujian Standas Instramen Pertanian | 58,1 T |
Tanaman Aneka Kacang
15, | Balsi Pengujian Smndar [nstrumen Tarab dan [ 87,95

Pupuk

29, | Balal Penerapan Standar Instruenen Pertanian | 87,79
Bangka Belitung

), | Balai Pengujlan Standar Instrumen Tanaman (87,62
Sayuran

31. | Balal Penerapan Standar Imstrumen Pertonian | 67,31
Bulgwes| Tenggar
32 | Daladi Pererapan Standar Instrumen Pertanian | 87,18
Sumatera Utara
|33, | Balal Penerapan Standar Instrumen Perinnian| &7.01
Bulawesl Tengah
A4, | Balai Pengujion Standar Instrumssn Tanaman | 8654
Indusiri dan Penyegar
. | Balal Penernpan Standar [natrumen Pertanian | 86,55
EKalimantan Tengah
Ealal Penernpnn Standar Instrumen Pertansan | 86,54
Papua

d

:
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-

| %a, Satuan Kerja Hila

37, | Bulai Fengupan Siondar Insirumen Tanaman | 66,30

| Palma | |

3B, |Balai Penpujise Standar Instrumen Tanaman | 56,18
Bunh Tropika

39, | Sekretariat  Badan  Standardisasl  Instrumen | 85,98
Pertanian

40, | Balal Pengujian Sandar lnstrumen Lingkungan | 85,51
Pertanian

41. | Balai Penerapan Standar Instrumen Pertarian | 8577
Malubog Liars

43, | Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian | 65,632
Kaligantan Sslatan

43 | Balai Penerapan Standar Instrumen Perianian | 8556
DKl Jakoarta

44, | Balai Besar Penernpan  Stardar  [nstrumen | 8553
Pertanlan

45, | Balai Penerapen Standar [nstrumen Pertanian | 85,510
Jawa Tengah
46, | Balni Penerapan Standar [nstrumen Pertanian | 85,40
Kalimantan Barat
47, | Balai Besar Pengujian  Standar  Instrumen BS,21 |
Sumber Daya Lahan Pertankan
48, | Balni Pencrapan Standar Instrumen Pertanlan | 85,15
Papua Barat
43, | Halai Penerapan Standar Instrumen Pertanion | 83,10
Kalimantan Timur
S0 | Balai Pererapan Standor Instrumen Pertanlan | 84,74
Mahtku
5l.| Balal Penerapan Standar Inatramen Pertanian| 5461
Eslawesl Barnt
52, | Bakai Penerapan Standar Instrumen Pertanian | 8403
Bali
53, |Loka Pengujinn Standar [natrumen Tanaman | 8402
Areekn Umbi
|54, | Balal Fenerapan Standar [nstrumen Pertandan DU | 8383

Yogvakaria
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Lampiran 9. Target Kinerja Renstra PSI Perkebunan 2023-2024

BAB IV. TARGET KINERJA &
KERANGKA PENDANAAN

Sasaran Program don indikator kinerja serta target capaian untuk
melaksanakan tugas dan fungsi PSIP adalah:

Program Nilai Tambah dan
Daya Saing Industri

Sasaran Program
meningkatnya pengelolaan standar
Instrumen pertanicn

Indikator Kinerja Sasaran

ram
Jumlah rancangan standar instrumen
pertanian yang dihasilkan

Target
20235: 4
2024: 8

Program Dukungan
Sasaran Program 2
Terwujudnya anggaran Pusat

Standardisasi Instrumen Perkebunan yang
akuntabel dan berkualitas

Indikator Kinerja Sasaran Program

. Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Pusat
Standardisasi Instrumen Perkebunan

. Nilai Indikator Kinerjo Peloksanaan
Anggaran (IKPA) Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan

Target
2023: 89,50 (NKA)
2024: 94,42 (IKPA)

Rencana Strategis

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
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Lampiran 10. Manual IKU PSI Perkebunan

Sasaran Kegiatan (SK) Meningkatnya Pengelolaan Standar Instrumen Pertanian

Kode IKSK 0

Indikator Kinerja Sasaran ] . —

Kegiatan (IKSK) Jumlah rancangan standar instrumen perkebunan pertanian yang dihasilkan

Bukti realisasilfpemenuhan IKSK | Catatan Jumlah rancangan standar perkebunan pertanian yang dihasilkan pada tahun berjalan
Formula/Cara menghitung £ Hasil rancangan standar instrumen perkebunan pertanian yang dihasilkan pada tahun berjalan
Klasifikasi target Maximize

Sumber data Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan, Komtek 65-18 Perkebunan, BSN

Cara pengambilan data

Menghitung hasil rancangan standar insirumen perkebunan pertanian yang dihasilkan berupa Rancangan Standar
Nasional Indonesia (RSNI) pada tahun berjalan.

Catatan khusus

Hasil rancangan standar instrumen perkebunan yg sudah ditetapkan SK PNPS oleh BSN yang diukur untuk
mengetahui capaian hasil kegiatan dan tidak sampai kepada dampak atas pemanfaatan hasil

Pihak yang melakukan
pengukuran IKSK/sumber IKSK

Sasaran Kegiatan (SK)

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

Meningkatnya Produksi Instrumen Pertanian Terstandar

Kode IKSK

02

Indikator Kinerja Sasaran
Kegiatan (IKSK)

Jumlah Produk Instrumen Pertanian Terstandar yang Dihasilkan

Bukti realisasi/pemenuhan
IKSK

Catatan jumlah produksi benih/bibit perkebunan yang dihasilkan pada tahun berjalan

Formula/Cara menghitung

Z jumlah produksi benih/bibit/peta/purwa rupa yang dihasilkan pada tahun berjalan

Klasifikasi target

Maximize

Sumber data

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan, BPSI TROA, BPSI TAS, BPSI Palma, dan BPSI
TRI

Cara pengambilan data

Menghitung jumlah produksi benih/bibit/peta/purwarupa yang dihasilkan pada tahun berjalan

Catatan khusus

Jumlah produksi benih/bibit perkebunan yang dihasilkan pada tahun berjalan

Pihak yang melakukan
pengukuran IKSK/sumber
IKSK

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan | 83




Laporan Kinerja Tahun Anggaran 2024

Sasaran Keglatan (SK) Terwujudnya Birokrasi BSIP yang Efektifdan Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima
Kode IKSK 03
Indikator Kinerja Sasaran Nilai Pembangunan Zona Integritas (Z1) menuju WBK/WBBM Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
Kegiatan (IKSK)
Hasil luasi Nilai Pe inan Zona (21) menuju WBK/WBBM Pusat Standardisasi Instrumen
Bukti i IKSK | P 1
Perhitungan nilai Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM mengacu pada Permenpan RB nomor
Formula/Cara menghitung 90 tahun 2021, Check List Penilaian WBK — WBEM
Klasifikasi target Minimize
Sumber data UK, dan BSIP
Mendapatkan hasil penilaian Nilai Pembangunan Zena Integritas (Z1) menuju WBK/WBBM berdasarkan hasil
Cara pengambilan data penilaian mandiri oleh satker masing-masing dan i silang nilai Pt inan Zona (21) oleh Tim
berdasarkan SK Kepala BSIP
Penetapan WBK
1) Memiliki nilal total (pengungkit dan hasil) minimal 75;
2) memiliki nilai komponen hasil “Terwujudnya Pemerintah yang Bersih dan Bebas KKN" minimal 18, dengan nilai
sub kemponen Survei Persepsi Anti Korupsi minimal 13,5 dan sub komponen Persentasi TLHP minimal 3,5.
Catatan khusus Penetapan WBEM

1) Memiliki nilai total (pengungkit dan hasil) minimal 85;

2) memiliki nilai komponen hasil “Terwujudnya Pemerintah yang Bersih dan

Bebas KKN" minimal 18, dengan nilal sub komponen Survei Persepsi Anti Korupsi minimal 13,5 dan sub komponen
Persentasi TLHP minimal 3,5;

3) memiliki nilai komponen hasil “Terwujudnya Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik kepada Masyarakat™ minimal
16

Pihak yang melakukan
pengukuran IKSKisumber IKSK

Tim internal di masing-masing Satker dan Tim APIP

Sasaran Kegiatan (SK)

Terkelolanya Anggaran Badan Standardisasi Instrumen Pertanian yang Akuntabel dan Berkualitas

Kode IKSK

04

Indikator Kinerja Sasaran
Kegiatan (IKSK)

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
(berdasarkan regulasi yang berlaku)

Bukti realisasi/pemenuhan IKSK

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang dipublikasikan menggunakan Aplikasi Online

Formula/Cara menghitung

Nilai IKPA dihitung secara otomatis dalam aplikasi OM-SPAN (http://spanint.kemenkeu.go.id/) Kementerian
Keuangan.

Klasifikasi target

Minimize

Sumber data

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan

Cara pengambilan data

Melakukan perhitungan

Catatan khusus

1. 90% > NK < 100% dikategorikan Sangat Baik

2. 80% > NK < 90% dikategorikan Baik

3. 60% > NK < 80% dikategirikan Cukup atau Normal
4. 50% > NK < 60% dikategorikan Kurang

5. NK < 50% dikategorikan Sangat Kurang

Pihak yang melakukan
pengukuran IKSK/sumber IKSK

Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
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Lampiran 11. Rencana Aksi PSI Perkebunan TA 2024
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No  SasaranProgram

1|2

3

aran
Kegiatan
a

KSK

Satuan

6

Target

7

Penanggung
wab

Ukuran Keberhasilan

9

Permasalahan

13

Tindak Lanjut

a

Evaluasi Tindak
Lanjut

15

Keterangan/eviden

16

1[sP1

[Menngkatnya

ldaya sang
odtas

lpertanan

Menngiatnya
lpengebzar
Jstandar nstrumen
pertanan

[Dumieh Rancangan
ndar Instrumen

lPertanian yang

ldhasikan

[Standar

0]

[PST Perkebunan

507 | - Rapat Konsensus RSN
- Pengujan dalam rangka penyiapan
data dukungfbahan konsep PNPS.

[BSN merarefian ek

[~ Koordinasi dengan

[Dua judul RSNT tebh

o it 2030 e
IRSNI3 harus dhasikar

IRSNI, semuanya mash dam
ltahap rapat tekns.

ot
Ipercepatan perbaikan
[iamen nactrpet

ltekns.
- Pembahasan RSNI
|daiom rapat teknis

lbeberapa judul

|dbahas datam rapat
onsensus

[ Persapan Rapat Tekns ke-|

lpada 25 Jui 2024.
- Persiapan Rapat Teknis ke-
|2 RSNI Benh Tembakau

- Rapat Tekns ke-1 RSNI
Benh Wien pada 19 Jul
J2024

|- Persiapan Rapat Teknis ke-
2 RSNI Benh Kelapa Dabm
|dengan melbatian
[stakeholder terka.

|- FGD penyusunan
[RSNI1Benh Kepa Genjah
pada 11 3ui 2024.

|- FGD penyusunan

RSN 1Benh Kopi Robusta
lpada 24 Jui 2024,

- Rapat Tekns ke-1 RSNI
Benin Kakao pada 4 Jui

06 |~ Kerdres do pengavan
peneta

e pis rangka penyapan

data dukungfbahan konsep PNPS.

- Verfikasi dan vaidasi usuan PNPS

[BSN menargetian jajak
Ipendapat akan dioksanakan di
lbuian Oktober 2024, sehingga
IRSNI3 harus dhasikan
Imaksimum di buan
[September, namun dari 8 judul
IRSNI, baru 1 judul RSNI3 yang
|diaskan, 2 judul RSNI sedang
|dakem tahap persiapan rapat
lkonsensus, dan 5 judul RSNT
Imash dam tahap rapat
ltekne.

[~ Koordinasi dengan
[konseptor untuk
lpercepatan perbaikan
|dokumen hasi rapat

tekn.
- Pembahasan RSNI

lbeberapa judul

~Dhasian 1 judul
IRSNI3, dan 2 judul
IRSNI dalam persiapan
rapat konsensus untuk
Imenghasikan RSNI3.

[ Persapan Rapat Tekns ke-|
|2 RSNI Jahe Kering, RSNT
[Kunyt, RSNI Berih
[Tembakau, dan RSNI Benh
[Wien dengan meibatian
|stakehoter terkat.

Rt Benn Kebyo e
|dengan

lteknis sekalgus
|dlanjutian rapat

selesai pembahasan
substansi

Drektorat
enrapeentan,BRON,
|dan Bai Pengujen

perh Ko Gerieh.
|- Rapat Te

Benin Knp\ Rnbus\z pota 29
lngustus

- Rapat el ke 2 5T

509 | - Koordinas dan penganabn
penetapan SNI
- Pengusuian PNPS

[ Sultnya menyatukan Jadval
lsemua unsur daiam Komte.
[Tekns

- Perbakan draft RSNI hasi
rapat Teknis membutuhian

argean dengan Kebuturan
egatar

[“Menyusun dan

|- Perl penyesuaan
berkala

lkegatan.
- Koordinasi dengan
lconseptor untuik
lpercepatan perbakan
|dokumen hasi rapat
ltekns.

; Mebiukan e
langgaran

eotupon kegetan

- Perbs penetapan

langgaran dan rencana

[Kunyt pada 10 September
[2024 dengan meibatkan
Jstakehoder dari PT Stlo
[Muncu, petani, Dat
[sayuran dan Tanaman
[Obat Dien Hort, dan
[BRIN, dengan hasi
|dsepakati untuk
|deindakianiuti dalam Rapat
[Konsensus.

|- Rapat Teks ke-2 RSI
Benh Tembakau pada 26
[september 2024 dengan
melbatian stakehoider dari

|dtindakianiuti dalam Rapat
[Konsensus.

|- Rapat Teks ke-2 RSNI
lBen Wien pada 27
[september 2024 dengan
melbatian stakehoider dari

|dkindakanjuti dalam Rapat
[Tekns ke-3.

B10 | - Koordinas dan pengavabn
penetapan SNI
 Pengusuian PNPS

- Penyeksan semua RSNI3
bubn

|oktober 2024, namun mash
lterdapat 2 judul RSN yang
lbekum diakuian rapat

lkonsensus.
- Pengusuian PNPS terkendala
|daem penentuan Juman i
[vang disukan sehubur

engan soses bansfomnas!
elemb

2 judul RoNT
|dpersapkan untuk rapat
lkonsensus pada
INovember 2024,

- Koordinasi dengan
[BSIP dan Komtek daam
lpenentuan jumiah judul
lvang menjadi target
[prirkas yang akan
|dusukan.

|- Persipan rapat

rdinasi dengan

roses transformasi
lkelembagaan.

[BSIP mengkuti diama

[ Tekh ahaskan 5 RET3
pads bun Okiober 2024
V3t RSNL3 Jahe Kern,
[RSNI3 Kunyk, RSNI3 Benh
[Kelapa Dahm( [m
ucrera L var. Typea),
[RSNI3 Benh Kebpa Genjah
|(Cocos nucfera L. var.
|Nana), dan RSNIS Benh
[rembaiau (veorans
|tabacum L.). 5 RSNI3
trsebut e dsampakan
ke BSN mesl suat Kepala
i Normor -
|1236/LB.030/H.4/10/2024.
- PAPS 2025 teih dusukan

BIT | - Koorainas dan pengavaan
penetapan SNI

- Koordinasi dan pengavan usubn
PNPS

[Tidak ada permasaahan.
|semua target telh dicapai

[Mebkukan pengavian
Ihingga SNI derbikan

[Dperiikan koordnasi
|secara berkala dengan
lBsn

[Teiah dnasikan 2 RSNI3

ek dsampakan ke BSN
Imelabi surat Kepal PSI

perkebunan Nomor
[1226/LB.030/H.4/11/2024

B12 | - Koordinas dan penganabn
penetapan SNI

- Koordinasi dan pengavan usuan
PNPS

[Tidak ada permasahan.
|semua target telh dicapai

[MeBkukan pengavabn
lhngga SNI derbtkan

[Dperiian koordnasi
|secara berkaa dengan
BN

[Semua RSNIS teh
etetapan menja 1

M Kerusan Kepah Badan
Istandardsasi Nasbral

iomor
545/ KEP/BSN/ 11/2024

|dam bentuk bi pada 18
INovember 2024;

i Rar
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Lampiran 12. SK Tim Penyusun Laporan Kinerja

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISAS! INSTRUMEN PERTANIAN
PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

IACAN TENTANA MELATAS NOMOR ) DOGOR ¥ty

TRLEPON (0G5 1) BTN $aa FAMLE ) 30
WETSTE R0 A A0IAD DECRIME 00.4) F MAL 180 (4 onturarSortaven g o
KEPUTUSAN

KEPALA PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

NOMOR : 33/Kpts/TU.020/H.4/01/2024
TENTANG
PENUNJUKAN TIM PENYUSUN LAPORAN KINERJA (LAKIN)

KEPALA PUSAT STANDARDISASI INSTRUMEN PERKEBUNAN

Menimbang: a. bahwa dalam rangka perwujudan good governanos periu

disusun Laporan Kinerja (LAKIN} lingkup Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan;

b. bahwa dalam rangks menyusun Laporan Kinerja (LAKIN| Pusat
Standardisasi  Instrumen  Perkebunan tahun 2024 perlu
dibentuk Tim Penyusun LAKIN ;

¢, bahwa para petugas yang namanya tercantum dalam Lampiran
Keputusan ini  cakap dan memenuhi  syarat  untuk
melaksanakan tugas tersebut;

Mengingat : |.Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negars;
2. Undang-undang Nomor | Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara;
3. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemerikssan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;
4, Keputusan Presiden Nomor 42 Tahun 2002 tentang Pedoman
Pelaksansan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;
5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 20056 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinetja [nstansi Pemerintah;
6. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

7. Peraturan Menterd PAN/RB Nomos 12 Tahun 2015 tentang
Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

8. Peraturan Menteri Pertantan Nomor 19 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian;

9, Keputusan Menteri Pertanian Rl No. 167 /Xpts/KP.230/M /04
J2023 wangeal 12 Apral 2023  tentang  Pemberhentian,
Pemindahan, dan Pengangkatan Dalam Jabatan Pimpinan
Tinge Pratama di Lingkungan Kementerian Pertanian;

10. DIPA Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan TA 2024
Nomor SP. DIPA. 018.09.2,237291 /2024 tanggal 24 November

2023;
MEMUTUSKAN
Meneciapkan
KESATU Membentuk  Tim  Penyusun  Laporan  Kinegja  (LAKIN)  Pusat
Standardisasi  Instrumen  Perkebunan, dengan SUSUNAN
keanggotarn seperti tercantum dalam Lampiran Keputusan ini;
KEDUA Tim Penyusun LAKIN bertugas :

1. Menghimpun dan Mengevaluasi hasil kegiatan Tahun Anggaran
2024 lingkup Pusal Standardisasi Instrumen Perkebunan
schagai bahan LAKIN;
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2. Menyusun dan mengedit LAKIN Pusat Standardisas! Instrumen
Perkebunan  dalam  bentuk  draft, scbejum  dicetak  dan
diperbanyak scsusi kebutuhan;

KETIGA Tim Penyusun LAKIN Pusat Standardisasi [Instrumen Perkebunan
dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab kepada Kepala
Pusat Standardisas Instrumen Perkebunan,

KEEMPAT Segala biaya yang diperlukan sebagni akibat diterbitkannya
Keputusan  ink didebankan kepada Anggaran DIPA  Pusat
Standardisasi Instrumen Perkebunan tahun 2024,

KELIMA Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan sampal dengan 31
Desember 2024,

Ditetapkan di | Bogor
Puda Tanggal : 2 Januari 2024

. Kepala Badan Standardisast Instrumen Pertanian di Jakarta;
Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharasn Negara di Bogor;
3. Yang bersangkutan,

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth
i
~ f
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2 | Raden Dani Mediao Novianto

Instrumen Perkebunan

Ketua Kelompok Kenja

Lampiran Keputusan Kepals Pusat Standardisas! Instrumen Perkebunan
Nomor 3% /Kpts/TU.020/H.4 /01 /2023
Tanggal : 2 Januan 2023
Tentang ¢ Tim Penvusun Laporan Kinerja ( LAKIN )
TIM PENYUSUN LAPORAN KINERJA | LAKIN )
| il Jabatan " Jabatan
No | 'ﬁ““m‘ ’Mi Dalam Kedinasan Dalam Tin
1 | fIr. Syafaruddin, Ph.D Kepala Pusat Penanggung Jawab
19640827 1993031001 Standardisasi

Ketua merangkap

19691 181990021001 Program dan Evaluasi Anggota

3 | Jumari, S.IP Ketua Tim Kerja Sekretaris
19670204 1992031001 Evaluasi merangkap Anggota

4 | Muh, Imran Ibrahim, SE., M.A.P | Kepala Bagian Tata Anggota
197710172008121002 Usaha

5 | Raden Hera Nurhayat, SP Ketaua Kelompok Kerja Angaota
197402202001 122001 KSPHS

& | Dinl Flonina BPSI Troa Angaota
19851 1082009122004

| 7 | Tantri Dyah Ayu Anggraeni BPSI Tas Anggota

198010022009012003

8 | Linda Trivana, S.5i., M.S1 BPSI Palma Anggota
1990052520 14032004

9 | Indah Sulistiyorini, SP., M.Si Kasubbag TU Balittri Anggota
198306012009122006

10 | Yulinar Firdaus, ST Pengevaluasi Rencana Angots
199707282020122005%

11 | Agus Budiharto Pengolah Data dan Anggota
196808231991021001 Informasi
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Lampiran 13. Sertifikat Akreditasi ISO 9001:2015 PSI Perkebunan

C
Ul o0

LEMBAGA PENILAIAN KESESUAIAN
PT. ENHAII MANDIRI 186

SERTIFIKAT

Dengan ini menyatakan bahwa

PUSAT STANDARDISASI
INSTRUMEN PERKEBUNAN

JL. Tentara Pelajar No. 1, Bogor 16111

Terbukti bahwa persyaratan sesuai

IS0 9001:2015

Sistem Manajemen Mutu
telah dipenuhi untuk ruang lingkup :

Layanan Manajemen dan Administrasi
Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan
(EA Code: 36, Nace Code: 84.11)

Nomor Sertifikat: 24120053-SMM

Masa berlaku sertifikat :

Diterbitkan tanggal : 23 Desember 2024

Berakhir tanggal  : 23 Desember 2027 Yenie Sintha, SE, MM, Direktur Utama
Ditanda tangani atas nama PT. ENHAIl MANDIRI 186

Kantor : D'Esta Square No. 10, )L Pakuan No. 02
Bogor, Jawa Barat 16143 - Indonesia
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